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ABSTRAK

Biaya pelayanan kesehatn kbususnya rumah sakit sekitar 70% sampat 75 %
terdii dari biaya obat, pesonil dan biaya investasi alat kedokteram canggih.
Penggunaan alat kedokeran canggih dalam pelayanan kesehatan akan membawa
konsekuenst pada peningkatan biaya pelayanan kesehatan schingga akan
meningkatkan tarif pelayanan kesehatan.

Cholecysidlithiasis adalah penyakit batu kandung empedu yang banyak

menyerang orang yang berumur di atas 40 tahun. Di RSUPN dr. Cipto
Mapgunkusrmo ada dua metode yang dilakukan pada penata laksanasn
Cholecystolithiasis yaitu dengan Open Cholecystectomy (konvensional) dan dengan
Laparascopic Cholecystecfomy (minimal invasif) menggunakan alat kedokeran
canggih, dimana tarif tindakan Open Cholecystectomy lebih murah di bandingkan
dengan tindakan Laparascopic Cholecysfectomy.
‘ Penelitian ini mervpakan evaluasi ekonomi yang bertujuan untuk memperoleh
inforinasi tentang metode mana yang paling cost effective dan efisien dalam penata
laksanaan Cholecystolithiasisi antara metode Open Cholecystectomy (Open Chole)
dengan metode Laparascapic Cholecystectomy (Lap Chole) dengan menggunakan
biaya per DRG’s.

Jenis penelitian ini adalah descriptive-comparative menggunakan metode studi
kasus depngan pendekatan kombinasi kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan di
RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM) dari bulmm April sampai Juni 2008,
menggunakan data sekunder dari Unit Rekam medik paien rawat map dengan
diagnosa utama Cholecystolithiasis dari bulan Januari-Desember 2007, keuangan,
asset untuk mendapatkan data biaya, serta data primer dari wawancara dengan dokter,
paramedis dan petugas yang terlibat dalam penata laksanaan Cholecystolithiasis. Unit
cost dihitung berdasatkan direct cost dengan Activity Based Costing (ABC) dan
indirect cost dengan simple distribution.

Pengelompokan penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Open Chole di
RSCM, yaitu: }) Open Chole mumi, 2) Open Chole dengan penyulit, 3) Open Chole
dengan penyerta dan penyulit. Pengelompokan penata laksanaan Cholecystolithiasis
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dengan Lap Chole di RSCM, yaita: 1) Lap Chole Mumi, 2) Lap Chole dengan
penyerta, 3) Lap Chole dengan penyulit, 4) Lap Chole dengan penyerta dan penyulit.

Clinical Pathway penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Open Chole dan
Lap Chole yang di dapatkan terdiri atas tujuh (7) tahap, yaitu: pendaftaran, penetapan
diagnosa, admission rawat inap (P3RN), pra operasi, operasi, post operasi , dan
pulang.

Cost of treatment penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Open Chole di
RSCM tahun 2007, yaitu : Open Chole murmi dengan rata-rata lama hari rawat 8 hani,
biaya Rp.6.454.003, Open Chole dengan penyulit rata-rata lama hari rawat 11 bari,
biaya Rp.8.863.527, Open Chole dengan penyeria dan penyulit rata-rata lama hari
rawat 23 hari, biaya Rp.17.060.543.

Cost of treatment penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Lap Chole di
RSCM tahun 2007, yaita: Lap Chole mumi dengan medin lama hari rawat 6 har,
biaya Rp.7.278.891, Lap Chole dengan penyerta raia-rata lama hari rawat 13 hari,
biaya Rp. 13.004.740, Lap Chole dengan penyulit rata-rata lama hari rawat 10 hari,
biaya Rp.9.246.148, Lap Chole dengan penyerta dan penyulit rata-rata lama hari rawat
19 hari, biaya Rp.15.950.193.

Effekiifitas/ousput cakupan wntuk Qpen Chole mumi 1 orang, Open Chole
dengan penyulit 2 orang, Open Chole dengan penyerta dan peayulit 1 orang. Untuk
Lap Chole murpi 28 orang, Lap Chole dengaa penyerta 13 orang, Lap Chole dengan
penyulit 6 orang dan Lap Chole deagan penyerta dan penyulit 4 orang. Rata-rata
waktu operasi dan rata-rata hari kesembuhan untuk Open Chole murni 100 menit dan
3 hari, Open Chole dengan penyulit 110 menit dan 6 hari, Open Chole dengan
penyerta dan penyulit 135 menit dan 7 hari. Rata-rata waktu operasi dan ratarata hari
kesembuhan untek Lap Chole muri 92,86 menit dan 2 hari, Lap Chole dengan
penyulit 105 menit dan 5 hari, Lap Chole dengan penyerta dan penyulit 118,75 menit
dan 5 hari.

Cost effectiveness analysis dari kedua metode secara keseluruhan didapatkan
biaya per pasien dalam setiap episode perawatan Jebih mahal pada metode Lap chole
dibandingkan dengan Open Chole , dari effektivitas/outprt didapatkan rata-rata waktu
operasi dan rata-rata hari kesembuban lebih cepat pada metode Lap Chole
dibandingkan dengan metode Open Chole, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode
Lap chole lebih cost effective dibandingkan dengan metode Open Chole pada penata
laksanaan Cholecystolithiasis.

Perlu dibuat Clinical pathway dan peshittmgan biaya perawatan pasiea di
ramah sakit secara nasional berdasarkan DRG”s untuk setiap penyakit, dan peru
dilakukan penelitian evaluasi ekonomi lebih lanjut terhadap alat kedokteran canggih
lainnya. :

Daftar pustaka : 45 (1991-2007)
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ABSTRACT

Health care cost, specially in hospital is about 70 to 75 percent consisted of
medicines, staff, and modern medical equipment investation costs. Utilization of modern
medical equipment in health care will take a consequence to increased health care cost,
thus will result in increased health care charge.

Cholecystholithiasts is a disease of gallstones formation, commonly occure over
40 ages. There are two types. of Cholcystolithiasis management at dr. Cipto
Mangunkusumo Hospital, Open Cholecystectomy (conventional) and Laparoscopic
Cholecystectomy (minimal invasive) using modem medical equipment, and Open
Cholecystectomy cost is lower compared to Laparoscopic Cholecystectomy.

This research was economic evaluation aimed to examine the most cost effective
and efficient in Cholcystolithiasis management between Open Cholecysteciomy method
(Open Chole) and Laparoscopic Cholecystectomy method (Lap Chole) using per DRG’s
cost.

The research design was descriptive-comparative using case study method with
quantitative and qualitative combination approach, conducted at dr. Cipto
Mangukusumo Hospital from April to June 2008. Data used were secondary dafa
obtained from Inpatient Medical Record Unit from January to December 2007 with
primary diagnosis of Cholecystolithiasis, financial, asset to obtain cost data, and
primary data from interview with medical, paramedic and staff related to
Cholcystolithiasis management. Unit cost was calculated by direct cost with Activity
Base Costing (ABC) and indirect cost by simple distribution.

Grouping of Cholcystolithiasis management with Open Chole at dr.Cipto
Mangukusumo Hospital are 1) Pure Open Chole, 2) Open Chole with complication, 3)
Open Chole with commorbidity and complication. Grouping of Cholcystolithiasis
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management with Lap Chole are 1) Pure Lap Chole, 2) Lap Chole with commorbidity,
3) Lap Chole with complication, 4} Lap Chole with commorbidity and complication.

Clinical Pathway of Cholcystolithiasis management with Open Chole and Lap
Chole consisted of 7 steps, registration, diagnosis, admission (P3RN), pre operative,
operative, post operative and discharge.

Cost of treatment of Cholcystolithiasis management with Open Chole at dr.Cipto
Mangukusumo Hospital in 2007 were pure Open Chole with length of stay 8 day,the
cost was Rp. 6.454.003, Open Chole with complication with length of stay 11 days, the
cost was Rp. 8.863.527, Open Chole with commorbidity and complication with length of
stay 23 days, the cost was Rp. 17.060.543.

Cost of treatment of Cholcystolithiasis management with Lap Chole at dr. Cipto
Mangukusumo Hospital in 2007 were for pure Lap Chole with length of stay 6 days, the
cost was Rp. 7.278.891, Lap Chole with commorbidity with length of stay 13 days, the
cost was Rp. 13.004.740, Lap Chole with complication with length of stay 10 days, the
cost was Rp. 9.245.148, Lap Chole with commorbidity and complication with length of
stay 19 days, the cost was Rp. 15.950.193.

Coverage effectiveness or output for pure Open Chole was 1 pattent, Open Chole
with complication 2 patients, Open Chole with commorbidity and complication 1
patient. For pure Lap Chole was 28 patients, Lap Chole with commorbidity 13 patients,
Lap Chole with complication 6 patients and Lap Chole with commorbidity and
compacation 4 patients. Operation procedure fime mean and recovery day mean for pure
Open Chole were 100 minutes and 3 days respectively. Open Chole with complication
were 110 minutes 6 days respectively, Open Chole with commorbidity and complication
were 135 minutes and 7 days respectively. Operation procedure time mean and recovery
day mean for pure Lap Chole were 92,86 minutes and 2 days respectively, Lap Chole
with complication were 105 minutes 5 days respectively, Lap Chole with commorbidity
and complication were 118,7 minutes and 5 days respectively.

Total cost effectiveness analysis from both methods showed that cost per patient
in every management episode for Lap Chole was higher compared to Open Chole, and
from effectiveness or output, it is showed that operation procedur time and recovery day
mean of Lap Chole was shorter compared to Open Chole. It is concluded that Lap Chole
was more cost effective than Open Chole method in Cholcystolithiasis management.

It is suggested to built national Clinical Pathway and patient charge calculation
in hospital based on DRG’s for every disease, and it is needed to conduct firure
economic evaluation study in other modem medical equipments.

References : 45 (1991-2007)
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BARB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dari segi aspek ekonomi industri pelayanan kesehatan mempunyai sifat
atau ciri-ciri khusus yang membedakannya dari komoditi lain seperti komoditi
pakaian, makanan, jasa transportasi dam lain-lain. Diantara ciri-ciri tersebut
adalah ketidak tahuan konsumen (consumer ignorance) dimana konsumer
tergantung dengan provider dalam mengambil keputusan. Fenomena consumer
ignorance tersebut merupakan potensi terjadinya supply induced demand
terhadap pelayanan kesehatan (Gani, 2003).

Biaya pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit , sekitar 70% sampai
75 % terdiri dari biaya obat, personil dan biaya investasi alat canggih. Dimana
inflasi biaya rumah sakit berakar pada inflasi ke tiga elemen biaya tersebut.
Karena komponen gaji di sektor pemerintah relatif tidak banyak berubah dari
tahun ke tahun, maka faktor inflasi yang terbesar pada sistem pelayanan
kesehatan milik pemerintah adalah inflasi barga obat dan biaya investasi alat
kedokteran canggih yang cepat sekali menjadi ouf dafed , masa pakainya pendek
karena muncul generasi baru dengan harga beli yang mahal.

Penggunaan alat kedokteran canggih dalam pelayanan kesehatan
membawa konsekuensi biaya cukup besar, baik biaya investasi maupun biaya
operasional dan pemeliharaan. Konsekuensinya, biaya yang dipikul oleh

pengguna pelayanan kesehatan juga meningkat, karena tarif pelayanan
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kesehatan menggunakan alat kedokteran canggih lebih tinggi dibandingkan
dengan penggunaan alat lain yang lebih sederhana (Gani, 1993).

Pembiayaan kesehatan merupakan salah satu masalah yang perlu
diperhatikan dalam pembangunan kesehatan di indonesia. Rata- rata
pembiayaan keschatan di Indonesia 2,2% dari Produk Domestik Bruto (PDB)
atau rata-rata antara USD 12-18% per kapita pertahun. Persentase pembia}faan
kesehatan di [ndonesia masih lebih rendah dari yang ditetapkan oleh WHO yaitu
paling sedikir 5% dari PDB per tahun. Dimana sumber dari pembiayaan
tersebut 30% dari pemerintah dan 70% bersumber dari masyarakat termasuk
swasta (Depkes RI, 2004). Sementara itu biaya kesehatan semakin meningkat
dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan salah satunya oleh pola penyakit telah
berubah ke penyakit degeneratif yang memerlukan penanggulangan yang lebih
sulit dan memerlukan teknologi yang lebih tinggi sehingga biaya menjadi lebih
tinggl. Meningkatnya biaya keschatan dapat mengakibatkan tidak teraksesmya
pelayanan kesehatan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Selain
discbabkan oleh penggunaan alat kedokteran canggih dalam pelayanan
kesehatan juga dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia masih
membayar biaya pelayanan kesehatan dengan cara pembayaran tunai (Owt of
pocket) sedangkan yang membayar melalui asuransi keschatan jumlahnya masih
sangat rendah. |

Studi yang dilakukan oleh Thabrany dan Pujianto (2000) menuajukkan
bahwa penduduk 10% terkaya mempunyai akses rawat inap di ramah sakit 12
kali lebih besar dibanding penduduk 10% termiskin. Pendanaan kesehatan yang

didominasi oleh Quf of pocket membuat akses terhadap pelayanan rumah sakit
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lebih jauh berbeda antara penduduk yang kaya dan penduduk yang miskin.
Berbagai studi menunjukkan bahwa kesenjangan pelayanan (inequity) dapat
diperkecil dengan memperbesar porsi pendanaan publik atau asuransi kesehatan

publik. Sedangkan cakupan asuransi kesehatan yang berkesinambungan di

" Indonesia masih sekitar 16% dari jumlah penduduk (Thabrany, 2005).

Sistem pembayaran kepada pemberi pelayanan kesehatan (PPK) akan
menentukan prilaku PEK berkaitan dengan masalah-masalah pengendalian
biaya, efisiensi, dan keadilan sumber daya keschatan. Perlunya pihak mengjemen
rumah ‘sakit/ PPK untuk mengkaji ulang tentang sistem pembayaran yang
selama ini menggunakan Refrospective payment system yaitu fee for service
reimbursement system “ pembayaran yang diberikan setelah pelayanan
berlangsung, untuk menghindari terjadinya moral hazard yang lebih luas yang
berdampak pada kenaikan biaya pelayanan kesehatan (Murti, B, 2000) Sekarang
ini di Indomesia mulai dikembangkan sistem pembayaran pada PPK dari
Refrospective ke Prospective Paymerit System.

Menurat Sulastomo (2002), Prospective Payment System (PPS) atau sistem
pembiayaan praupaya merupakan sistem pembayaran pada pemberi pelayanan
kesehatan baik rumah sakit maupun dokter dalam jumlah yang ditetapkan
sebelum suatu pelayapan medik dilaksanakan, tanpa memperhatikan tindakan
medik atau lamanya perawatan .di rumah sakit. Sehihgga kemupgkinan
penggunaan sarana kesechatan yang berlebik ( over utilization) dapat di cegah.
Bentuk — bentuk dari sistem pembiayaan praupaya tersebut adalah sistem paket
tarif harian rumah sakit {perdiem package tariff), Budget — tariff , kapitasi dan

Diagnosis Related Groups (DRG’s).
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DRG’s adalah pengelompokan pelayanan medis kedalam suatu besaran
pembayaran tertentu berdasarkan diagnosa penyakit.tanpa memperhatikan
jumlah tindakan/pelayanan yang diberikan (Soelastomo, 2002; Ruslim, 1999).
DRG’s merupakan salah satu bagian dan sistem klasifikasi casemix (bauran
kasus) yang pertama kali digunakan secara luas. Casemix adalah swatu
pendekatan ilmiah untuk mengklasifikasikan dan menggambarkan ouiput dari
suatu pemberi pelayanan kesehatan ( Rivany, 1998).

_.Pertimbangau diberlakukannya DRG’s adalah untuk mengendalikan
kenaikan biaya pelayanan kesehatan, menghastlkan pelayanan kesehatan yang
bermutu, efisien dan efektif (Murti, 2000). Agar tujuan tersebut tercapai periu
dilakukan juga evaluasi ekonomi terhadap alat kedokteran canggih yang
digunakan dalam pelayanan kesehatan. Salah satu evaluasi ekonromi yang
dilakukan adalah analisis efektifitas biaya ( Cost Effectiveness Analysis) yaitu
suatu metode analisa yang dipergunakan oleh pengambil keputusan dalam
memilth satu yang terbaik dari beberapa alternatif yang tersedia dengan
membandingkan biaya dan efektifitas kegiatan yang mempunyai tujuan yang
sama (Drummond, 2005).

Chocystolithiasis adalah penyakit batu kandung empedu yang merupakan
bagian dari Cholelithiasis, pada penata laksanaannya dapat dilakukan dengan
pembedaban dan non pembedaban. Pembedéhan pada Cholcyselithiasis penata
laksanaannya dengan Cholecystectomy (pengangkatan kandung empedu) yang
dapat dilakukan dengan metode open cholecystectomy {(open chole) dan

laparascopic cholecystectomy (lap chole). Laparaskopi temasuk alat kedokteran
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canggih yang menimbulkan biaya yang besar pada pengadaannya. Sehingga
berdampak pada tingginya biaya pelayanan kesehatan.

Insiden Cholelithiasis di negara barat diperkirakan 20% dan banyak
menyerang orang dewasa dan lanjut usia, dimana insiden semakin méningkat
pada umur 60 tahun. Di beberapa negara seperti Chili, Swedia, insiden
Cholelithiasis mencapai 50% (Yang, et all, 2005 ; Schwartz, el all, 2000). Angka
kejadian penyakit batu empedu dan penyakit saluran empedu di Indonesia di
duga tidak jauh_.berbeda dengan angka di negara lain , dan sejak tahun 1980-an
kemungkinan berkaitan erat dengan cara diagnosis dengan ultrasomograf
(Sjamsuhidajat, et ali, 2005).

Open cholecystectomy di lakukan pertama sekali pada tabun 1882 untuk
penyakit batu kandung empedu. Tindakan ini tidak begitu disukai oleh pasien
karena post operasi meyebabkan sakit dan cacat pada bekas operasi, sehingga
dilakukan usaha lain vaitu dengan non bedah, salah satu cara dengan dilsolusi
batu kandung empedu, tetapi kurang berhasil karena batu sulit untuk di
pecahkan (Nagle, et all, 2007).

Tahun 1985 teknik pembedaban laparascopic cholecystectomy pertama
sekali dilakukan oleh Muhe dari Boblingen — German. Kemudian metode lap
chole di adopsi dan terus berkembang dengan cepat di dunia, dan memperoleh
“Gold Standar(” untuk penyakit kandung empedu. Di Aﬁlcrika, pada tahun 1992
diperkirakan 80 % cholecystectonmy menggunakan metode lap chole, dan pada
konferensi NIH Consensus Development (1992) dinyatakan bahwa lap chole adalah
treatment yang paling aman dan efektif untuk pasien dengan penyakit batu

kandung empedu simtomatik. Kemudian /ap chole menjadi prosedur pilihan
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pada banyak pasien. Lebil dari 600.000 cholecystectomy dilakukan setiap tahun
di Amerika dan metode yang paling banyak digunakan adalah lap chole (Nagle,
et all, 2007).

Studi Cost Effectiveness Analysis yang dilakukan oleh Salked, et all (2004)
di Australia tentang “Economic Impact of Laparascopic Versus Open Abdominal
Rectopexy”. Dengan membandingkan biaya dan efektifitas dari kedua metode.
Hasil pepelitian menunjukkan perbedaan subjektif dan objektif yang bermakna
dengan kecendrungan p_;ada metode Laparascopic. Rata-rata waktu operasi 15
menit lebih lama pada metode Laparascopic rectopexy dari pada rata-rata waktu
untuk metode Open. Rata-rata biaya untuk bahan habis pakai pada Laparascopic
adalah £291 per pasien. Rata-rata lama har rawat bermakna lebih singkat pada
kelompok Laparascopic (P = 0,001). Laparascopic rectopexy dihubungkan dengan
keseluruhan rata-rata cost saving adalah £357 (95%CI £164-592; P=0,042) per
pasien.

Jumiah kasus pembedahan di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional dr
Cipte Maugunkusumo (RSCM) dalam tahun 2007 dapat dilikat pada tabel 1.1,
dimana kasus bedah digestif termasuk dalam tiga besar kasus pembedahan.
Cholecystectomy termasuk dalam kasus bedah sub bagian bedah digestif. Jumlah

kasus Cholecystectomy tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 1.2.
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Tabel 1.1 Sepuluh Bedah Terbesar di RSCM Tahun 2007

NO SubBag. Bedah Jumiah kasus
1 Kebidanan 703
2 | Tumor 691
3 | Digestif 678
4 | Urologt 562
5 | Anak 544
6 |THT 551
7 Ortopedi ' 444
8 | Vaskuler ) 419
9 | Plastik 345
: 10 | Thorax 64
Jumlah 5.001

Sumber: Data bedah di Instalasi Bedah Pusat RSCM tahun 2007

Tabel 1.2 Sepulub Tindakan Bedah Digestif Terbesar di RSCM Tahun 2007

NO TINDAKAN BEDAH DIGESTIF JUMLAH KASUS
1 Herniotomy 146
2 Cholecystectomy 116
3 Appendictomy 72
4 Colostomy 33
5 Fistulectomy 33
6 Laparascopic Explorasi 22
7 Hemiolectomy 16
8 Low Anterior Resection 16
9 Laparatomy 16

10 Ileostomy 16
Jumlah 436

Sumber: Data bedah di Instalasi Bedah Pusat RSCM tahun 2007
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Besar kasus Cholecystectomy adalah 116 kasus, dimana 97 kasus
menggunakan metoda Lap Cholec {83,62%) sedangkan sisanya 19 kasus
menggunakan metode Open Chole (16,38%). Bila dilihat dari jumliah kasus
Cholecystectomy di RSCM, Lap Cho{e merupakan tindakan pilihan yang paling
banyak dilakukan.. Di RSCM tindakan Open Chole termasuk dalam tindakan
operasi besar Il yang tarifpya berbeda tergantung kelas rawatan , berkisar
antara Rp.6.332.000 sampai Rp. 14.664.000. sedangkan tindakan Lap Chole
termasuk dalam tindakan operasi khu‘_.s_us I yang tarifnya juga berbeda,
tergantung dari kelas perawatan, berkisar antara Rp.17.664.000 sampai
Rp.24.496.000. Melihat ada perbedan tarif tersebut penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam dari segi evaluasi ekonomi, cara mana yang lebili cost
effective dan efisien untuk penata laksanaan Cholcsytolithiasis apakah dengan
metode Open Chole atau dengan metode Lap Chole, dengan perhitungan biaya

berdasarkan DRG’s.

1.2. Peramusan Masalah

Kasus Cholecystectonry merupakan kasus bedah digestif kedua terbesar
dari sepuluh tindakan bedahk digestif terbesar di RSCM tahua 2007. Dimana
penata laksanaanya menggunakan dua metode yaitu Open Cholecystectomy dan
Laparascopic Cholecystectomy. Belum diketahui mana diantara kedua metode.
tersebut yang lebih cost e¢ffective untuk penata laksanaan Cholecystolithiasis.
Untuk itu dianggap periu melakukan suatu peneclitian mengenai evaluasi
ekonomi dengan cost effectiveness amalysis terhadap penata laksamaan

Cholecystolithiasis autara metode Open Cholecystectomy dengan metode
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Laparascopic Cholecystectomy mana diantara kedua metode tersebut yang lebih

cosl effective dan efisien dengan menggunakan biaya per DRG’s.

1.3.Pertanyaan Penelitian

1.

w

10.

Apakah dapat dilakukan pengelompokan Open Chole dan Lap Chole
berdasarkan DRG’s di RSCM tahua 2007?

Bagaimana Clinical Pathway Open Chole dan Lap Chole di RSCM tahun
20077 |

Berapa Cost of Treatment Open Chole dan Lap Chole berdasarkan DRG’s di
RSCM tahun 20077

Berapa besar biaya yang dikeluarkan dibandingkaa efektifitas/output
(cakupan) dengan metode Open Chole?

Berapa besar biaya yang dikeluarkan dibandingkan efektifitas/output
(cakupan) dengan metode Lap Chole? .

Berépa rata-rata waktu operasi (outpus) dengan metode Open Chole?
Berapa rata-rata waktu operasi (oufpuf) dengan metode Lap Chole?

Berapa rata-rata hari kesembuban (oripuf) dengan metode Open Chole?
Berapa rata-rata hari kesembuhan (outpus} dengan metode Lap Chole?
Diantara kedua metode tersebut mana yang lebih cos? effective dalam penata

laksanaan Cholecystolithiasis?
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1.4.Tajuan Penelitian

1.4.1. Tujuan Umum

Mengetahui metode yang paling cost effective dan efisien pada penata

laksanaan Cholecystolithiasis antara metode Open Cholecystectomy dengan

metode Laparascopic Cholecystectomy di RSCM Jakarta tahun 2007.

1.42. Tujuan Khusus

1.

Diketzhui pengelompokan Open Chole dan Lap Chole bergiasarkan DRG’s di
RSCM tahun 2007,

Diketabui Clinical Pathway Open Chole dan Lap Chole di RSCM tahun 2007.
Diketahui Cost of Treatment Open Chole dan Lap Chole berdasarkan DRGs di
RSCM tahua 2007.

Diketahui besarnya biaya yang dikeluarkan dibandingkan efektifitas/outpus
(cakupan) dengan metode Open Chole.

Diketahui besarnya biaya yang dikeluarkan dibandingkan efektifitas/outpus
(cakupan) dengan metode Lap Chole.

Diketahut rata-rata waktu operasi (oufpus) dengan metode Open Chole.
Diketahui rata-rata waktu operasi (oufpuf) dengan metode Lap Chole.
Diketahui rata-rata hari kesembuhan (ouiput) dengan metode Open Chole.

Diketahui rata-rata hari kesembuhan (oufpuf) dengan metode Lap Chole.

10. Diketahui mana diantara kedua metode tersebut yang lebif cost effective

dalam penata laksanaan Cholcystolithiasis.
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1.5 Maunfaat Penelitian
151 Manfaat Metodologis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian di lokasi yang berbeda atau kondisi yang berbeda dalam
bidang ekonomi kesechatan, khususnya dalam bidang evaluasi ekonomi dengan

Cost Effectiveness Analysis (CEA) dari beberapa alternatif tindakan / program.

1.5.2 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis bermanfaat terhadap:

1. Bagi penulis merupakan pengalaman baru dalam menerapkan pengetahuan
ekonomi kesebatan yang menghubungkan teori dengan kenyataan yang ada
di lapangan. Serta untuk meningkatkan kemampuan analisis dan wawasan
dalam evaluasi ekonomi depgan cost effectiveness amalysis terhadap dua
metode tindakan yang dilakukan terhadap penata laksamaan
Cholecystolithiasis.

2. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan hal-hal yang belum diteliti oleh penulis.

3. Memberikan informasi terhadap pengembangan teori dam konsep ilmu
ekonomi kesehatan, khususnya dalam bidang evaluasi ekonomi dengan cost
effectiveness analysis dar dua metode tindakan yang berbeda techadap tujuan

yang sama.
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153 Manfaat Aplikatif

1.5.3.1 Bagi Pemerintah

a. Menjadi masukan dalam upaya pengelompokan penyakit menurut
keterkaitan diagnosis yang saat ini tengah dikembangkan di Indonesia,

b. Menjadi masukan dalam membuat kebijakan perencanaan pengadaan alat

kedokteran di rumah sakit,

1.53.2 Bagi Rumah Sakit

a. Dapat diketahuinya pengelompokan Opern Chole dan Lap Chole
berdasarkan Diagnosis Related Groups.

b.  Dapat diketahuinya Clinical Pathway untuk DRG’s Cholecystectomy.

c.  Diketahuinya Cost of Treatment untuk Open Chole dan Lap Chole, maka
pihak manajemen rumah sakit dapat memperkirakan penggunaan sumber
daya rumah ;akit untuk penyakit / tindakan sehingga kemungkinan
terjadinya over ulifization dapat dihindari yang pada akhirnya dapat
memberikan kontribusi terhadap upaya pengendalian biaya (c;osl
conlainment).

d. Diketahuinya metode mana yang lebil cost effective dan efisien pada penata
laksanaan Cholelithiasis sebagai masukan uwatuk pengambilan keputusan

datam memilih metode terbaik yang digunakan pada Cholecystolithiasis.
1.53.3 Bagi Asurapsi Keschatan

a. Teridentifikasinya pengelompokan penyakit berdasarkan Diagnosis Related

Groups untuk setiap kelompok diagnosis terkait, maka pihak asuransi
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kesehatan dapat memperkirakan besarnya biaya perawatan yang harus
dibayar ke rumah sakit untuk setiap jenis penyakit / tindakan.

b. Dapat dijadikan masukan untuk pengembapngan sistem pembiayaan
asuransi kesehatan secara Prospective Payment System di Indonesia.

¢. Dapat dijadikan masukan untuk pengambilan keputusan dalam memilih
metode yang terbaik dari beberapa alternatif tindakan pengobatan suatu

penyakit

1.6 Ruang Lingkup Penclitian

Penelitian ini merupakan evaluasi ekonomi dengan melihat perbandingan
biaya dan efektifitas/oufput dari dua wmetode dalam penata laksanaam
Choleystolithiasis. Penelitian dilakukan di RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta pada bagian-bagian/ unit-unit yang terkait dengan penelitian ini, seperti
Rekam Medik, Unit Gawat Darurat, Poliklinik Bedah, Laboratorium, Radiologi,
Instalasi Rawat lpap Bedah, Instalasi Bedah Pusat, Keuangan, Sarana dan
_ Prasarana, Administrasi dan SDM.. Data yang digunakan adalah status pasien

dengan tindakan pembedahan Cholecystecfomy elektif tahun 2007,
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Saluran Empedu
2.1.1. Anatomi

Kandung empedu (Gallbladder) berbentuk bulat lonjong seperti buah advokat
merupakan organ berongga dengan panjang sekitar 4 — 6 cm dan berisi 30 — 60 mil
empedu, terletak dalam suatu fosa yang menegaskan batas antara lobus hati kanan dan
kiri. Bagian extrahepatik dari kandung empede ditutupi oleh peritoneum
(Sjamsuhidajat, et al, 2005 ; Schwartz, et all, 2000).

Kandung empedu mempunyai fundus, korpus, infundibulum, dan kolum.
Fundus berbentuk bulat , njung buntu dari kandung empedn yang sedikit memanjang
di atas tepi hati. Xorpus memupakan bagian terbesar dari kandung empedu. Kofumn
adalah bagian yang sempit dari kandung empedu yang terletak antara dufyus sistika.
Infimdibulum yang dikenal sebagai kamtung Hartmann adalah bulbus divertikulum
kecil yang terletak pada permukaan inferior dari kandung kemih. Duktus sistikus
(Cystic duct) menghubimgkan kandung empedu ke duktus koledolus (Contmnon bile
duct). Katup spiral dari Heister terletak di dalam dukrus sistilkus yang semuanya
terlibat dalam keluar masukknya empedu dari kandung empeda (Schwartz, el all,
2000).

14
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Gainbar 2. 1. Anatomi Saluran Empedu

Sumber:Gallstones,
hitp://www.medceu com/index/index php?page—pet course&courselD=2143&cid=91
000.

2.1.2. Fisiologi

Embedu diproduksi oleh sel hepatosit schanyak 500 — 1500 ml per hari. Di luar
waktu makan, empedu disimpan unfuk sementara di dalam kasdumg empedu dan
mengalami pemekatan sekitar 50%.

Pengalisan cairan emped diatir oleh tiga fiktor yaitu sekresi empedu oleh
hati, kontraksi kandung empedu, daa tahanan sfingfer koledokus. Dalam keadaan
puasa, empedu yang diproduksi akan di alih alirkan ke dalam kandung empedu.
Setelah makan, kandung empedu berkontraksi, sfingter relaksasi, dan empedu
mgalir ke dalam duodernum. Aliran tersebut sewaktu-waktu seperti disemprotkan
karena secara intermiten tckanan saluran empedu akan lebih tinggi daripada tahanan
sfingter.

Kolesistokinin  (CCK) hormmon sel APUD (dmine precusor uptake

decarboxylation ceils) dari selaput lendir usus halus, dikeluarkan atas rangsangan
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makanan atau produk [ipolitik di dalam lumnen usus. Hormon ini merangsang nervus

vagus sehingga terjadi kontraksi kandung empedu (Sjamsuhidajat, et all, 2005).

2.1.3. Biokimia

Empedu secara primer terdini dari air, lemak organik, dan elekirolit yang
normalnya disckresi oleh hepatosit. Komposisi elektrolit dari empedu sebanding
dengan cairan ekstraseluler. Kandungan protein relatif rendah. Zat terlarut organik
yang dominan garam empedu, kolesterol, dan fosfolipid. Asam empedu primer, asam
xenodeoksikolat dan asam kolat, disentesis dalam hati dari kolesterol Asam empedu
merupakan pengatur endogen yang penting dalam proses metabolisme kolesterol.

Dalam empedu manusia fosfolipid mengandnng 90% lesitin (Schwartz, el all, 2000).

2.1.4. Batu Empedu (Cholelithiasis)
Menurut Sjamsuhidajat (2005) Cholelithiasis dimaksudkan untuk penyakit

batu empedu yang dapat ditemukana di dalam kandung empedu atau di dalam dukfus

koledokus, atau pada kedua - duanya. Sebagian besar batu empedu, terutama batu

kolesterol terbentuk di dalam kandung empedu yang di sebut dengan batu kandung
empedu (cholecystolithiasis). Jika batv kandung empedu berpindah ke dalam saluran
empedu ekstrahepatik, disebut batu saluran empedu sekunder atau koledolitiasis
sekunder. |

Ada beberapa jenis batu empedu yaitu: (Yang, et alf, 2005; Sjamsuhidajat, et
all, 2005)

1. Batu kolesterol ( terjadi 85% dari semua kasus batu empedu)
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Batu kolesterol mengandung paling sedikit 70% kxistal kolesterol, dan
sisanya adalah kalsium karbonat, kalsium palmitat, dan kalsium bilitubinat.
Bentuknya lebih bervariasi dibandingkan beatuk batu pigmen. Terbentukaya hampir
selalu dalam kandung empedu, dapat berupa batu soliter atau multipel.
Permukaanya licin atan multifaset, bulat, berduri, dan ada yang seperti buah murbei.

Proses pembentukan batu kolesterol melalui empat tahap yaitu penjenuban
batu empedu oleh kolesterol, pembentukan nidus (sarang burung), kristalisasi, dan
pertumbuhan batu. Pembentukan batu ini berhubungan dengan bertambahnya wmur
(risiko tinggt umur 40 tahun keatas), biasanya pada wanita, obesitas, dan diet tinggi
kalori. Risiko terkena batu empedu kolesterol anfara wanita dan pria adalah 2 - 1,
hal ini dikarenakan fakior penggunaan oral kontrasepsi dan kehamilan pada wanita

yang berhubungan langsung dengan hormon estrogen.

2. Batu pigmen / bilirubin ( tegjadi 15% dari semua kasus batu empedu)

Batu pigmen ini dikelompokkan lagi menjadi dua :
a. Batu pigmen hitam yang terdiri dari kalsium bilirubinat, kalsium fosfat, dan

kalsium karbonat yang membentuk komplek dengan mineral atau protein.

b. Batu pigmen coklat yang berhubungan dengan stasis dan infeksi (oleh bakteri
gram negatif , Klebsiella species dan E. coli), selain mengandung bakteri juga
terdiri dari kalsium bilirubinat dan kalsjam palmitat.

Batu-batu tersebut sering ditemukan berbentuk tidak teratur, kecil-kecil,
dapat berjumlah banyak, dan dapat berbentuk seperti lumpur atan tamah yang

rapuh. Beberapa faktor yang diperkrakan berperan dalam pembentukan batu
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pigmen adalah faktor geografi, hemolisis, dan sirosis hepatik. Sebaliknya jenis
kelamin, obesitas dan gangpguan penyerapan di dalam ileum tidak mempertinggi
risiko batu pigmen. Keadaan Jain yang berhubungan dengan batu ini dan kolangitis
bakterl grasn negatif di Asia Timur adalah infestasi parasit Clonorchis sinensis,

Fasciola hepatica, dan Ascaris lanbricoides.

2.1.5. Gambaran Klinis (4ranmnesis)

Menurut Sjamsuhidajat (2005) setengah sampai dua pertiga penderita batu
kandung empedu adalah asimtomatik. Keluhan yang mungkin timbul berupa dispepsia
yang kadang intolerans terhadap makanan berlemak. Pada yang simtomatik, keluhan
utamanya berupa nyeri di daerah epigastum, kuadaran atas kanan atan prekordium.
Rasa nyeri lainnya adalah kolik bifier yang mungkin berlangsung lebih dani 15 menit.

Pada batu duktus koledolus, riwayat nyeri atau kolik di epigastruan dan perut
kanan atas akan disertai tanda sepsis, seperti demam dan menggigil bila terjadi
kolangitis. Biasanya terdapat ikterus dan urin berwama gelap yang hilang timbul. Pada
kolangitis dengan sepsis yang berat dapat tejadi kegawatan disertai syok dan

gangguan kesadaran.

2.1.6. Diaguosis

Diagnosa pasien dengan ‘s;uspecf traktus biliaris extarhepatik atau kandung
empedu didasarkan pada gejala yang disajikan dan sifat dar gangguan. Dilanjutkan
dengan uji lainnya yang memungkinkan identifikasi tepat dad sifat dan lokasi patologi
untuk intervensi teurapetik lebuh lanjut. Ada beberapa cara uji diagnosis tersebut yaitu

dengan: (Schwariz, €l all, 2000 ; Yang, et all, 2005)
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1. Pemenksaan Laboratorium
2. Radiografi abdomen
3. Kolesistografi oral
4. Ultrasonografi abdomen
5. Tomografi komputer (CT) scan
6. Skintigrafi biliaris
7. Kolangiografi transhepatik perkutancus (PTC)
_- 8. Kolangiopankreatografi retrogard endoskopik (ERCP)
9. Koledoskopi

2.1.7. Penata Laksapnaan
Ada dua tindakan yang dapat dilakukan wntuk Cholecysfolithiasis yaitu
dengan non bedah dan pembedahan. Tata laksana non bedah terdiri dari : (Schwartz, el
all, 2000)
1. Disolusi medis
Disolusi batu dengan menggunakan asam xenodeoksikolat atau asam
ursodeoksikolat, tetapi hanya benmanfaat untuk batu kolesterol dan disolusi
atau hilangnya batu seecara lengkap terjadi pada sekiter 15% pasien. Jika
pemberian obat dihentikan diperkirakan kekambuhan dari batu akan terjadi
pada sekitar 50% pasien. |

2. Disolusi kontak

Disolusi batu dengan infus pelarut kolesterol meftil-ter-butil-eter (MTBE) ke

dalam kandung empedu melalui kateter yang diletakkan perkutan. Prosedur ini
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diperkirakan menyebabkan kekambuhan pada 50% pasien dalam jangka waktu

5 tahun.

3. Litotripsi gelombang elekirosyok (ESWL)
Tindakan ini sangat populer pada beberapa tahun yang lalu, tetapi analisis
biaya manfaat pada saat ini memperlihatkan bahwa prosedur ini hanya terbatas
untuk pasien yang benar-benar telah dipertimbangkan untuk menjalani terapi
4. Kolesistotomi
Prosedur dilakukan di bawah anestesi lokal, terutama di gunakan untuk pasien

yang kritis.

Penata laksanaan umum yang dilakukan untuk Cholecystolithiasis adalah
melalui pembedahan pengangkatan kandung empedu baik pada pasten yang akut atau
kronik Cholecystitis. Pengangkatan kandung empedu disebut dengan Cholecystectomy.
Prosedur ini dapat mengurangi mortaliti dan morbiditi dari pasien (Lygidakis, et all,
1993 ; Fortupato, 2000). Ada dua metode Cholecystectomy, yaitm Open

Cholecystectomy dan Laparascopie Cholecystectomy (Fortunato, 2000).

2.1.7.1. Open Cholecystectomy (Open Chole)

Dengan Open Cholecystectomy, kandimg empedu biasanya dibuka melalui
insisi subkostal kanan yang meluas sampai ke gars tengah (midline), insisi harus
adequat untuk mendapatkan pembukaan yang sempurna pada kandung empedu dan

bile duct , melatui eksplorasi rongga abdomen. Laparatomi pack diganakan untuk
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membatasi organ sckitarnya dari exposure dan mencegah isi kandung empedu
tumpah/masuk ke rongga peritoneal yang mengakibatkan peritonitis. Setelah palpasi
batu dani cystic duct, arteri dijepit dengan hemostatic clips dan dipisahkan. Kemudian
dengan menggunakan blunt dissection kandung empedu dilepaskan dari liver dan
fossanya (Fortunato, 2000).

Komplikasi yang terjadi pada operasi ini adalah cedera dultus biliaris,
diperkirakan terjadi pada 0,2 % pasien. Angka mortalitas dari hasil penelitian dan
yang dilaporkan untu_k prosedur ini 0,5%. Indikasi yang paling wrmum untuk prosedur
ini adalah kolik biliaris rekuren yang difkuti dengan cholecystitis akut (Schwartz, el
all, 2000).

2.1.7.2. Laparascopic Cholecystectomy ( Lap. Chole)
Menurut Nagle (2007), indikasi untuk Lap Chole sama sepertt untuk Open

Chole dimana iudikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Symptomatic cholelithiasis

- Billiary colic

- Acute cholelithiasis

2. Asymiomatic cholelithiasis

- Sicke cell disease

- Total parenteral nutrition

- Chronic immunosuppression

3. Acalculous cholecystitis (Gilliary dyskinesia)

4. Gallstone pancreatitis

5. Gallbladder polyps > I cm in diameter
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6. Porcelain gallbladder

Penata laksanaan Lap Chole dengan memasukkan fiberoptic laparoscope ke
rongga peritoneal. Trocar di masukkan melalui tiga atau empat tusukan ke atas
quadran kanan . Trocar paling atas direasukkan sedikit di bawah xiphoid dan pinggir
costal, Trocar kedua di tengah umbilicus, trocar ke tiga ruenyamping dar garis
anterior axillary di atas puncak iliac di pinggir costal, dan trocar Jainnya di garis
tengah clavicular di atas umbilg:cus dan 2 cm di bawah tulang rusuk Lokasi tusukan
bervariasi menurut ukuran pasien dan kesukazn dokter bedab. Kamera di lekatkan di
laparoscope agar dokter bedah dapat melibat melalui video monitor darn memanipulasi
alat melalui trocar. Dua video kamera masing-masing ditempatkan pada posisi di
samping kepala meja operasi .

Pada prosedur ini, fundus kandung empedu di jepit melalui lateral port dan di
pegang oleh asisten bedah. Setelah itu pembedahan dilakukan dengan hati-hati,
kemudian dokter bedah mengikat dan memisahkannya dari cystic duct dan artery
dengan bemang atau jepitan. Kandung empedu biasanya dilepaskan dari bile dan
ditarik melalui insisi periumbilical (Nagle, 2007 ; Fortunato, 2000).

(Gambar 2.2 Diagram Abdomen Setelah Dimmasukkan Alat Laparascopic

Sumber : Nagle, et all, Laparascopic Cholecystectomy and Choledocholithotomy dalam
Surgery of the Liver, Biliary Tract, and Pancreas, 2007. )
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Keuntungan dan kerugian Lap chole dibandingkan dengan gpen chole dapat

dilibat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1 Keumtungan dan Kerugian Laparascopic Cholecystectomy Dibandingkan
dengan Open Cholecystectomy

Keuntungan Kerugian

1. Sedikit rasa sakit 1. Tesbatasnya penglihatan melalui

2. Insisi lebih kecil video kamera

3. Kosmetika 2. Memerlukan operator kamera

4. Lama hari rawat lebih singkat 3. Lebih sulit dalam mengontrol

5. Kembali beraktifitas lebih cepat - pendarahan :

6. Mengurangi fotal cost 4. Komplikasi  potensial  carbon
dioxide insufflation

5. Pelekatan dan peradangan atau

texjadi perlukaan pada bile duct

Sumber: Nagle, et all, Laparaskopic Cholecystectomy and Choledocholithotory dalam
Susgery of The Liver, Billiary Tract, and Pancreas, 2007.

2,1.8. Penyulit
Komplikasi yang dialdbatkan oleh Cholelithiasis yaitu (Sjamsuhidajat, et all,
2005):
I Kolesistolitiasis
1. Asimtomatik (teqadl 50 — 60%)
2. Obstruksi dukfus sistikus
a Kolik
b. Kolesistitis akut
e empicma
»  perikolesistitis
*  perforasi

¢. Kolesistitis kronik
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»  hidrops kandung empedu
e  empiema kandung empedu
o fistel kolesistoenterik
s ileus batu empedu
d. Karsinoma kandung empedu
e. Koledokolitiasis sekunder
11. Koledokolitiasis (primer atau sekunder)
a. Asimtomatik
b. Kolik
¢. Tkterus obstruktif
d. Sirosis hepatik bilier
e. Kolangitis
f. Abses hati multipel
g. Fibrosis papil vater
h. Pankreatitis

22. Mekanisme Pembayaran Kepada Rumah Sakit

Menurut Heundrartini (2007) mekanisme pembayaran merupakan suabu cara
unfuk menetapkan insentif bagt pelaku pelayanan kesehatan, yang mempengaruhi
hubungan antara pelaku dan pembayar, baik pasien atau pihak ke tiga. Pihak pembayar
seringkali mempunyai kesulitan dalam menilai kualitas pelayanan yang diberikan.
Keadaan ini memungkinkan kebebasan tertentu bagi pelaku pelayanan untuk bereaksi

terhadap insentif yang di terimanya, yang lebih meningkatkan kesejaliteraan pelaku

dari pada kesgjahteraan pasien.
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Berbagai bentuk pembayaran pada Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK)

selama ini telah banyak diperkenalkan. Semua bentuk pembayaran itu dimaksudkan

untuk dapat mengendalikan biaya pelayanan kesehatan, yang terus meningkat. Secara

garis besar mekanisme pembayaran kepada provider/dokter di bagi menjadi dua

{Murti, 2000; Sulastomo, 2002):

1.

Retrospective payment system (RPS}

Yaitu pembayaran yang dilakukan setelah pelayanan keschatan diberikan,
sepertl fee for service payment system. Mekanisme_‘ pembayaran seperti ini
ternyata tidak ada insentif bagi para PPK untuk melaksanakan efisiensi, sehingga
bila biaya pelayanan kesehatan di tanggung oleh pihak ke tiga, terjadinya moral
hazard akan Iebih terbuka Iebar dan akan memberi dampak pada kenaikan biaya
pelayanan kesehatan.

Prospective payment sysiem (PPS)

Yaitu sistern pembayaran yang ditetapkan sebelum suatu pelayanan medik
ditaksanakan, tanpa memperhatikan tindakan medik atau lamanya perawatan di
RS. Pada mekanisme ini, PPK akan menerima sejumlah imbalan yang besarnya
sesuai dengan diagnosa penyakit, apapun yang dilakukan terhadap pasien yang
bersangkutan, termasuk lamanya perawatan di RS. Pendekatan seperti ini akan
mendorong adanya insentif finansial pada PPK, untuk hanya melakukan hal-hal
yang secara medik memang diperlukan dan dapat menunmkan LOS, Schingga
kemungkinan penggunaan sarana kesehatan yang berlebih (over uilization) dapat
di cegah. Bentuk- bentuk sistem pembayaran seperti ini adalab: Diagnosis
Related Groups (DRG’s), Perdiem Package Tariff (Tarf paket harian RS),

Budget tarif RS dan Capitation System.
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2.3. International Classification of Disease 10 (ICD-10)

Klasifikasi penyakit menumut WHO (1993) adalah: * A Classification of
diseases can be defined as a system of calegories 1o which morbid entities are
assigned according to established criteria”

ICD-10 di gunakan untuk menerjemahkan diagnosa penyakit dan
permasalahan kesehatan lainnya dari kata-kata ke dalam suatu kode alfanumerik untuk
memudahkan penyimpanan data, pengambilan kembali data, dan analisa data.
Sekarang ini [CD-10 telak menjadi standar intetnasional dalam pengkodm klasifikast
penyakit dan di berfakukan wntuk keselwruhan nemah sakit se- dunia.

Di Indonesia 1CD-10 resmi digunakan di RS berdasarkan SK Dirjen Pelayanan
Medik Depkes RI No.HK.00.05.1.4.00744 teatang penggunaan klasifikasi
internasional mengenai penyakit revisi kesepuluh (ICD-10) di rumah sakit. Di susul
dengan SK Menkes Rl No.50/Menkes/SK/1/1998 tentang pemberlakuan klasifikasi
statistik internasional mengenai penyakit revisi kesepuluh testanggal 13 Januani 1998
;neugganti revisi kesembilan (1979).

Klasifikasi penyakit Cholelithiasis dalam ICD-10 termasuk ke dalam penyalkit
gangguan kandung empedu, trakus biliatis , dan pankreas, dengan kode K80 — K87
dengan rincian sebagai berikut:

K80 Cholelithiasis

K80.0 Calculus of gallbladder with acute cholecystitis

K80.1 Calculus of gallbladder with other cholecystitis

K80.2 Calculus of gallbladder without cholecystitis

Cholecystolithiasis

Cholelithiasis
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Colic (recurent) of gallbladder
Gallston (impacted) of cystic duct and galibledder
K81 Cholecystitis |
K82 Penyakit kandung empedu lainnya
K83 Penyakit traktus biliaris lainnya
K85 Pankreatitis akut
K86 Penyakit pankreas lainnya
K87 Gangguan kandung empedu, trakius biliaris, dan pankreas, dalam klaﬂﬁkaSI

penyakit lainnya.

2.4. Diagnosis Related Groups (DRG’s)
2.4.1 Pengertian DRG’s |

Menurut Coﬁmonwealth of Auatralia (2006) “ DRG's are a patieni
classification system that provides a clinically meaningful way of relating the types of
patients treated in hospital to the resources required by the hospital”. .

Tujuan DRG’s adalah memberikan fasilitas manajemen RS dengan cara
menyediakan satu sistem yang memungkinkan pengukuran dan evaluasi RS tersebut.
Pendekatan DRG’s terthadap pengelolaan pelayanan RS di arabkan pada produk akhir
dari RS, yang merupakan kumpulan dan pelayanan-pelayanan dan samber daya yang
digunakan pada pasien untuk satu penyakit tertentu. Sehingga menghasilkan utilisasi
yang efektif dan efisien dalam produksi layanan kesehatan (Fetter, 1991).

Dalam DRG’s pasien dikelompokkan berdasarkan diagnosa atau berdasarkan
prosedur yang sama dengan modifikasi pada usta, komplikasi dan status keluar RS.

Dengan DRG’s pembayaran ke RS berdasarkan atas biaya aktual, schingga RS
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techindar dari pembayaran yang berlebih (overpaymens) atau berkurang
(underpayment) Medicode, 1997).

2.4.2. Langkah - Langkah Penyusunan DRG’s
Menpurut Murti (2000) penyusunan sistem DRG's terbagi atas dua kegiatan
yaitu:
1. Mengelompokkan diagnosis-diagnosis ke dalam DRG’s yang terpisah, dengan
tahap sebagai berikut:

a. Mengelompokkan semua penyakit ke dalam Major Diagnostic Categories
(MDC) berdasarkan diagnosis utama yang di tulis oleh dokter berdasarkan
ICD-10. MDC dapat dilihat pada tabel 2.2.

b. Mendefinisikan jenis tindakan, apakah jemis tindakan yang dilakukan pada
pasien adalah tindakan bedah atau non bedah. Yang di maksud dengan
tindakan bedah adalab tindakan yang memeriukan rnangan operasi atau
anestesi.

c. Mengelompokkan pasien berdasarkan karakteristik pasien seperti umur, status

gizi, jenis kelamin, serta ada atau tidaknya penyakit peayerta atau penyulit.
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Major Diagnostic Category AR-DRG
Pre | Major procedures principal diagnosis associated with any MDC 12
01 | Disease and disorders of the nervous system 53
02 | Disease and disorders of the eye 20
03 | Disease and disorders of the ear, nose, mouth and throat 28
04 | Disease and disorders of the respiratory system 42
05 | Disease and disorders of the circulatory system 67
06 | Disease and disorders of the digestive system 52
07 | Disease and disorders of the hepatobiliary system and pancreas 29
08 | Discase and disordess of the musculoskeletal system and connective tissue 79
09 | Disease and disorders of the skin, subcutaneous fissue and breast 29
10 | Endocnne, nutritional and metabolic diseases and disorders 19
11 | Disease and disorders of the kidney and urinary tract 37
12 | Disease and disorders of the male reproductive system 19
13 | Disease and disorders of the female reproductive system 20
14 | Pregnancy, childbirth and the puerpetum 17
15 | Newboms and other neonates 25
16 | Disease and disorders of the blood and blood forming organs and 10
immunological disorders

17 | Neoplastic disorders (haematological and solid neoplasms) 18
18 | Infectious and parasitic disease 17
19 | Mental disease and disorders 13
20 | Alcohol/dmg use and aleohol/drug induced organic mental disorders 8
21 | Injuties, poisoning and toxic effects of drugs 24
22 | Bums 8
23 | Raclors influencing health status and other contacts with health services 13
Error DRGs 6
Total 665

Sumber - Definition Manual Australian Refined DRG versi 5.2, 2006.
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2. Menentukan biaya bagi masing-masing DRG’s

Komponen-komponen biaya umtuk penyusunan DRG’s mencakup:

a. Lama hari rawat untuk masing-masiag DRG’s baik untuk perawatan rutin
dan khusus.

b. Biaya perdiem baik untuk perawatan rutin dan khusus.

c. Perkiraan biaya pelayanan-pelayanan pendukung (laboratorium, radologi,
obat-oﬁatau, alat-alat habis pakai, anestesi, dan peayanan-pelayanan
lainnya) per kasus.

Alur proses penyususnan DRG’s dapat di lihat pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Alur Proses penyusiman DRG’s

CSURGICAL TEFLRATION

TYPE OF SURGERY
Major, minar, other unrelzted
diagmaosas

(CCLand PCCL)

Sumber: TC Health Administration, An Introduction DRG’'s and Casemix
Management, 2001,

COMPLICATIONS, CO-MORBIDITY OR AGE SPUD

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



243.

3]

Manfaat Sistem DRG’s

Menurut Ruslim (1999) manfaat dari sistem DRG’s adalah sebagai berikut:

. Meningkatnya efisiensi RS dengan tidak membayar setiap pelayanan yang

berlebihan atau tidak perlu.
Mengontrol biaya/tarif RS, untuk membatasi peningkatan tarif RS yang terjadi

dengan adanya kompetisi antara rumah sakit — rumah sakit.

. Menjaga mutu pelayenan medis di RS, khususnya bagi para peserta Askes, dan

untuk menghindasi tuntutan pengadifan.

Merencanakan anggaran pendapatan RS, dengan melakukan review wtilisasi
dan menghifung rata-rata lama hari rawat (ALOS) dan setiap kode DRG’s
dengan maksud untuk membantu pemerintah dalam mengalokasikan dana dan
sumber dana RS secara lebih adil, serta untuk menghitung index casemix pada

suatu RS. Untuk menetapkan uang muka perawatan yang lebih akurat.

25, Cinical Pathway

Menurut Franc dan Meyer (1991) dalam Subawa (2006) definisi Climical

pathway adalah : “ The combination of clinical practises that resull in the most

resorces efficient, clinically appropiate and shortest length of stay for a specific

medical procedur condition”.

Menurut Rivany (1998) Clinical pathway adalah suatu konsep perencanaan

pelayanan terpadu yang merangkum setiap langkah yang diberikan kepada pasiea
mulai masuk sampai keluar tumah sakit berdasarkan standar pelayanan medis, standar

asuhan keperawatan, dan standar pelayanan tenaga kesehatan lainnya, yang berbasis
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bukti dengan hasil yang dapat diskur dan dalam jangka waktu tertentu selama di
rumah sakit.

Dalam clinical pathway diperiukan koordinasi yang berkelanjutan dalam
pelayanan lintas disiplin dan sektor di RS. Dimana tim multidisiplin harus sepakat
tentang apa yang harus dilakukan dari setiap titik dalam rantai pelayanan di RS untuk
menghasilkan efisiensi biaya dan peningkatan kualitas layanan (Subawa, 2006).

Manfaat dari clinical pathway bagi RS adalah sebagai berikut : (Rivany, 1998)

1. Menunjang monitoring , evaluasi, dan pelaksanaan SPM

2. Meningkatkan komunikasi, kerjasama Tim, perencanaan pelayanan yang baik.
3. Menghasilkan standar pelayanan tertulis dan terdefinisikan dengan baik.
4. Meningkatkan hasil pelayanan.

5. Mengurangi variasi dalam pelayanan

6. Efisiensi sumber daya, tapi tidak mengurangi kualitas

7. Mengurangi pencatatan yang tidak periu

8. Menunjang audit medik berkesinambungan dalam pelayanan kesehatan.
9. Membantu pemberdayaan pasien

10. Membantu manjemen risiko.

11. Data Base

12. Menurnkan Risiko Kesalahan Pelayanan.

13. Menurunkan Biaya Pelayanan dan Hari Rawat.

14, Deteksi Dini
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Gambar 2.4 dan 2.5 menjelaskan fentang konsep cfinical pathway dan
tahapannya di rumah sakit.

Gambar : 2.4 Pengembangan konsep Clinical Pathway

o International Classification of Disease (ICD)

o Major Diagnostic Categories (MDC)

Clinigl ) o Surgical/Other/Medical

Pathway

o DRG’s(DRG’s)

1
&

i

o Casemix

Sumber : Ronnie Rivany “Layaran Rumah Sakii Berdasrakan DRG- INA DRG” Pusat
Kajian Ekonomi & Kebijakan Kesehatan FKMUY, 2006

Gambar 2.5 Tahapan clinical pathway di tumah sakit

pnl v e e m>
=

Activity Based Costing + Simple Distribution

Sumber : Ronnie Rivany “Layanan Rumah Sakit Berdasrakan DRG- INA DRG™ Pusat
Kajian Ekonomi & Kebijakan Kesehatan FKMUI, 2006
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2.6. Casemix

Menurut Commonwealth of Australia (2006) “Casemix is an information tool
involving the use of scientific methods to build and make use of classification of
patient care episodes. In popular usage, casemix means the mix of type of patients
treated by hospital or other health care facillity *

Casemix adalah sespath yang tidak dapat dipisahkan dari DRG’s untuk
pembobotan biaya (cost weight) dan aspek jasa layanan kesehatan (service weight).
Casemix costing dapat dihitmg dengan menggumakan tabel cost miodelling. Jasa
layanan kesehatan (service weight) dapat dilakukan depgan memperhatikan area
diagnostic imaging, pathology, critical care, operating room dan nursing.
Pembobotan biaya (cost weight) adalah perkiraan biaya (unit cosf) dari
pengelompokkan/klasifikasi pasien akut rawat inap rumah sakit dengan diagnosis
sejents, berdasarkan alokasinya (Rivany, 1998). Hubungan Clinical pathway dengan
DRG’s dan Casemix dapat dilihat pada gambar 2.6

Gambar 2.6 Hubungan Clinical Pathways dengan DRG's — Casemix

MDC

<T=—————{ Ciinical Pathwey

(=)
—{cos1 ] CASEMIX |
L (e ) )

Sumber : Ronnie Rivany, “Hubungan Clinical Pathway dengan DRG's-Casemix INA
version,” Pusat Kajian Ekonomi & Kebiiakan Kesehatan FKMUL 2006,
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Casemix berguna pada RS scbagai penyedia infornasi proses pelayanan
kesehatan, schingga dapat meingkatkan standar pelayanannya. Casemix juga dapat
digunakan uwntuk membantu kegiatan program Quality Assurance dengan lebih
objektif. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh setiap spesialis dapat dievaluasi. Para
spesialis dapat memberikan kualitas pelayanan keschatan yang lebih baik berdasarkan
tingkat keparzhan suatu penyakit. Di samping ite casemix juga dapat memberikan
keuntungan kepada pasien dimana mercka mendapat prioritas dan perawatan
berdasarkan tingkat keparahan penyakit, mengurangi resiko yang dibadapi pasien serta
dapat mempercepat pemulihan kesehatan dan meminimalisasi terjadinya kecacatan
(Husain, 2007).

Berdasatkan Australian Refined Diagnosis Related Groups version 5.2
Cholecystectomy dikelompokkan kedalam Major Diagnostic Categories (MDC) 07
vaitu: Disease and Disorders of the Hepatobiliary System and Pancreas deagan
Diagnosis Related Groups Y07 Open Cholecystectomy yaitn: DRG’s HO7TA Open
Cholecystectomy with Closed CDE or with Catastrophic CC, DRG’s H07B _Qpen
Cho!ecysl_‘ectomy without Closed CDE or without Catastrophic CC. Dan Diagnosis
Related Groups W08 Laparascopic Cholecystectomy vyaitez DRGs HO8A
Laparascopic Cholecysteciomy with Closed CDE or With (Catastrophic or Severe
CC), DRGs H08B Laparascopic Cholecystectomy without Closed CDE or Without

(Catastrophic or Severe CC).
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36

NO | o8
SURGICAL PARTITION
YES, HO1A
YES catCC
NO » HMB
e s HO2A
YES Malignancy
orCatCC YES
» HOzZB
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NO » HO2C
JrES HOTA
&S » Closed CDE YES
HOTA
NO
NO » HOTB
YES, HOSA
Hepatobliftary
drasnotic YES > s?.-tg(r:
procs
o »  HO5B

Sumber : Definition Manual Australion Refined DRG versi 5.2, 2006.
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Gambar 2.8 Surgical Partition 2
Yes
Yex HoBA,
Closad
> CDE

Ye= HOBA,

Na Cator

sov GG
Ho HOGB
HoBZ
201z
2z
203z

OTHER PARTITION

Hagz
Yes HA1A

N Cat or

hl Bev CC
No . H41B
Yes He28

Cat or
v sev CC
Yes Ha2B
No

Mo Ha2C

Sumber : Definition Marmal Australian Refined DRG versi 5.2, 2006.

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008




38

2.7. Biaya

2.7.1. Batasan Biaya

Ada beberapa istilah tentang biaya yang sering digunakan dalam akuniansi

yaitu: (Homgren, 2005 ; Mulyadi, 2007)

a.

Biaya (cost) adalah swvatn sumber daya yang dikorbankan atan dilepaskan

untuk mencapai tujuan tertentu, dimana biaya tersebut biasanya diukur dalam

unit vang yang harus dikeluarkan dalam rangka mendapatkan barang atau jasa.

Biaya aktual (acfual cost) adalah biaya yaug terjadi (historical cost).

Objek biaya (cost object) adalah segala sespatu yang membutuhkan

perhitungan biaya atau yang menjadi pengukuran dan pembebanan biaya.

Akumulasi biaya (cost accumulation) adalah kumpulan data biaya yang

diorganisisr dengan sejumlah cara yang menggunakan sarapa berupa sistem

akumtansi.

Pembebanan biaya (cost assigment) adalah istilah yang terdiri atas:

1. Menelusuri akumulasi biaya yang mempunyai hubungan langsung dengan
_objek biaya.

2. Mengalokasikan akumulasi biaya yang mempunyai hubungan tidak
langsung dengan objek biaya.

Pemicu biaya (cost? driver)

Adalah suatu biaya variabel , seperti tingkat aktifitas atan volume yang

menyebabkan terjadinya biaya produksi barang atau jasa dalam rentang waktu

tertentu.
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272 Klasifikasi Biaya
Dalam perhitungan biaya khususnya bidang kesehatan ada beberapa klasifikasi
biaya yang lazim digunakan :
I. Berdasarkan tingkat penelusuran (Traceability)
1. Biaya langsung (Direct cost)
Adalah biaya yang terkait dengan objek biaya tertentu dan merupakan biaya
yang dapat ditelusurt langsung pada objek biaya. Contoh biaya langsumg untuk
rawat inap : biaya investasi ,ﬁedung rawat inap, biaya investasi alat, biaya
operasional seperti gaji medis dan paramedis, biaya obat, biaya pemeliharaan
ruang rawat inap.
2. Biaya tidak langsung (Indirect cost)
Adalah biaya yang tidak langsung terkait dengan objek biaya dan tidak dapat
ditelusuri secara langsung pada objek biaya. Contoh biaya tidak langsung
untuk rawat inap: biaya investasi gedung direktur RS, biaya gaji tenaga

administrasi, biaya telepon, listvik dan air.

II. Berdasarkan perilaku terhadap volume produksi (Witjaksono, 2006)
1. Biaya tidak tetap (Variable cost)
Adalah biaya yang berubah-ubah mengikuti perubahan volume produksi/output
yang dibasilkan. Contohnya: biaya obat , biaya bahan habis pakai, biaya fnakan

dan Jain-lain (jumlahnya tergantung pada jumlah pasien yang di rawat).
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2. Biaya tetap (Fixed cosf)
Adalah biaya dimana jumlah totalnya tetap walaupun jumlah yang di
produksi/ouiput berubah-ubah dalam kapasitas nommal. Contohnya biaya
investasi, biaya gaji medis dan paramedis PNS.

3. Biaya semi variabel
Adalah biaya dimana jumlalmya berubah-ubah dalam hubungannya dengan
perubahan kuantitas yang diproduksi tetapi perubahannya tidak proporsional.
Contohniya bjaya mobil ambulan seperu pajak kendaraan dan penyusutan
dihitung sebapai biaya tetap, sedangkan biaya operasional seperti bensin
dihitung sebagai biaya variabel.

4. Biaya bertingkat (Step cos?)
Adalah biaya tetap dalam suatn ventang produksi. Contohnya biaya investasi
tuang adalah tetap sesvai dengan kapasitas pasien, tetapi jika pasien banyzk
maka investasi ruang harus di tambah untok menampung kelebihan pasien

tersebut.

II. Berdasarkan input (Gani, 1997)
1. Biaya investasi (Investinent cost/capital cost)

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk memunjang kegiatan pokok
produksi seperti biaya gedung, biaya alat medis, biaya alat non medis,
kendaraan dan sebagainya. Jumiahnya relatif besar dan mempunyai masa guna
lebih dari satu tahun.

Untuk menghitung biaya investasi digunakan nilai biaya investast

setahun yang disebut nilai tahunan biaya investasi (Annualized investmen cost [

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



41

AIC) . Besamya nilai tahunan biaya investasi dipengaruhi oleh nilai vang
(inflasi) serta waktu pakai dan perkiraan masa pakai suatu barang investasi.
Dengan menggunakan informasi laju inflasi, masa pakai, dan perkiraan masa
pakai tersebut, maka dapat dihitung nilai sekarang (Present value/PV) dari
biaya investasi tersebut. Yang dimaksud dengan nilai sekarang adalah nilai
setahun biaya investasi tersebut untuk tahun sekarang yaitu tabun dimana
analisis biaya dilakukan.

Untuk menghitang nilai tabunan masz_i investasi tersebut dapat

digunakan rumus sebagai berikut:
AIC=IC (1 +1i)
L
Keterangan :

AIC = Annualized Investment Cost
IIC = Initial Invesment Cost

i =Lajuinfiasi

t =Masa pakai

1. = Perkiraan masa pakai investasi

. Biaya pemeliharaan (Maintenance cost)

Adalah biaya yang dikeluarkan wmtuk menjaga agar barang mvestasi dapat
terus dipakai dalam kondisi prima. Biaya pemelibarasu terdiri dan biaya
pemeliharaan gedang, biaya pemeliharaan alat medis, biaya pemeliharaan alat

non medis, biaya pemeliharaan kendaraan dan sebagainya.

. Biaya operasional (Operating cost)

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk menggerakkan barang investasi, dan

mempunyai masa pakat kurang dari satu tahun. Contoh biaya operasional biaya
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gaji, biaya obat, biaya bahan habis pakai, biaya ATK, biaya makanan, biaya

bahan bakar, biaya listrik, telepon, air dan lzin-lain.

2.7.3 Biaya Satuan dan Biaya Total
a. Biaya satuan adalah biaya yang dipergunakan untuk memproduksi satu unit
produk (barang atau jasa). Ada dua konsep pengertian tentang biaya satuan :
1. Biaya satuan aktual
Disebut juga biaya rata-rata (average cos?) adalah total biaya di bagi
jumlah 01'1tput. Biaya satuan aktual dapat dihitung dengan mumus:

BiayaTotal
Ouitput

UnitCost =

2. Biaya satuan normatif
Adatah biaya yang sesuai dengan nilai biaya yang melekat pada satu unit
produk (pelayanan). Yang dihitung adalah biaya satuan investasi (yang
besarnya ditentukan oleh biaya tetap dan kapasitas produksi) dan biaya
satnan variable (yang besarnya diteatukan oleh biaya variabel dan jumlah .
produksi). Perhitungan biaya satuan normatif dapat dilakukan demgan
rumus:

UCNormatif = % + Kg-

Q

UC Normatif = Unit cost Normatif

FC = Fixed cost -

vC = Variable cost

Q = Quantity (Outpuy)
C = Capasity
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b. Biaya Total (Total cosf)

Adalah biaya yang digunakan untuk meghasilkan sejumlab output.

28. Activity Based Costing (ABC)

Menurut Witjaksono (2006) dan Homgren (2005) ABC adalah suatu metode
pengukuran biaya produk atae jasa yang di dasarkan atas penjumlahan biaya (cost
accumulation) dari setiap kegiatan atau aktivitas yang timbul berkaitan dengan
produksi atan jasa tersebut dan mengalokasikan biaya tersebut ke objek biayé.

Aktivitas menurut Mulyadi (2007) adalah suatu peristiwa, tugas, atan satuan
pekerjaan dengan tujuan tertentu. Hubungan anfara sumber daya, aktivitas,
produkfjasa, dan pelanggan (customer) dapat dilihat pada gambar 2.9 dimana
pengorbanan sumber daya ditwjukan untuk menjalankan aktivitas dalam menghasilkan
produk/jasa untuk memenubi kebutuhan tertentu pelanggan. Urutan pembebanan biaya
dilaksanakan scbagai berikut:

1. Sumber daya dibebankan kepada aktivitas (sebagai objek biaya pertama), karena
pengorbanan sumber daya ditujukan untuk menjalankan aktivitas tertentu.

2. Biaya gktivifas dibebankan kepada produkfjasa (sebagai objek biaya kedua),
karena aktivitas difujukan unfuk menghasilkan produk/jasa.

3. Biaya produkfjasa dibebankan kepada pelanggan (sebagai objek biaya ketiga),
karena produkjasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
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Gambar 2.9. Cost object dan Pembebanan Biaya ke Cost Object

Biaya
ilai rupish sumb Altivites
® udm yu;m ” menghonsizmsi sumber
dikorbenken untuk days untuk
melaksenakan menghasilksn
ekdivites) produlcasa
SUMBER. AKTIVITAS
DAYA
Cosf obfect]

Sumber; Mulyadi, Activity Based Cost System, 2007

ABC pada dasarnya adalah suatu mctode atau cara untuk menghasilkan
informasi biaya yang lebih akurat dengan cara melakukan identifikasi atas berbagai
aktivitas yang dalam ABC discbut sebagai activity driver. Menurut Cooper dan
Kaplan dalam Witjaksono (2006) dan Homgren (2005) ada beberapa hierarki aktivitas
dari ABC:

1. Unit leve! adalah biaya pada tingkat unit produksi yaitu biaya aktivitas yang
dikerjakan untok setiap unit produksi barang dag jasa.

2. Bach level adalah biaya pada tingkat kelompok produksi yaitu biaya aktivitas
yang lebih berkaitan dengan kelompok unit yang diproduksi.

3. Produck level adalah biaya pendukung yang berkaitan dengan barang dan jasa
yaitu merupakan biaya aktivitas yang dilakukan untuk mendukung setiap

barang dan jasa yang diproduksi.
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4. Facility level adalal biaya pendukung fasilitas yaitu biaya aktivitas yang tidak

dapat ditelusuri ke barang dan jasa namun mendukung operasi perusahaan

secara keselurnhan.

Contoh ABC unfuk RS: misalnya suatu RS dapat melakukan klasifikasi biaya

aktivitasnya sebagai berikut,

=  Untuk unit level adalah seluruh biaya perawatan seorang pasien per hari,

termasuk jasa perawat, makanan dan sprei. Cos? driver dalam hal ini adalah
jumlah pasien.
= Untuk bach level adalah biaya administrasi,

= Untuk product level adalah biaya jasa para dokter spesialis. Cost driver adalah

jumlah dokter spesialis.

»  Untuk facility level adalah biaya bersama seperti satpam, cleaning service, dan

sebagainya.

Langkah-langkah perhitungan biaya dengan metode ABC adalah sebagai besikut

(Homgren , 2005):

1.

2.

Identifikasikan produk yang menjadi objek biaya.

Hitung biaya langsung dari prodok.

Pilih dasar pengalokasian biaya yang akan digunakan untuk mengalokasikan
biaya tidak langsung ke produk.

Identifikasikan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setiap dasar

alokasi biaya.

. Hitung tarif per unit dasar alokasi biaya guna mengalokasikan biaya tak

langsung ke produk.
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6. Hitmg biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk
7. Hitung semua biaya produk dengan menjumlahkan semua biaya langsung dan

biaya tidak langsung.

2.9. Evaluasi Ekonomi

Sejak berkembangnya teknologi baru pada pelayanan kesehatan, permintaan
masyarakat terhadap pelayanan keschatan juga semakin meningkat Dampaknya
adalah biaya terhadap pelayanan Kkeschatan juga semakin meningkat, sementara
sumber daya terhadap pelayanan kesehatan masih terbatas. Untuk ftu diperlukan suatu
keputusan yang tepat terhadap alokasi sumber daya tersebut. Evaluasi ekonomi
menjadi suatu sumber informasi yang penting mtuk membantet pengambilan
keputusan tentang alokasi sumber daya tersebut baik pada tekmologi baru,
pengembangan obat baru ataw pengadaan alat medis baru. Jadi evaluasi ekonomi
adalah suatn alat untuk menilai manfaat dan biaya dan beberapa alternatif yang
berbeda dalam menggunakan sumber daya tersebut (Kobelt, 2002).

Mills (1990) menyatakan bahwa evaluasi ekonomi adalah suatw analisa secara
kuantitatif dari apa yang diharapkan oleh masyarakat dalam melakukan intervensi
pada beberapa altematif program dlmana harapan tadi dinilai dari segi biaya dan
konsekuensi.

Sedangkan Drummond (2005) menyatakan bahwa evaluasi ekonomi adalah
analisa perbandingan serangkaian alternatif tindakan dalam hal biaya dan
konsekuensinya.

Dari definist diatas dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi ekonomi adalah

bagian dari ilmu ekonomi yang menganalisa, mengidentifikasi, mengukur, menilai dan
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membandingkan beberapa alternatif tindakan / aktivitas yang berkaitan dengan biaya
(input) dan konsekuensi (oufpur), yang disebut juga komponen evaluasi ekonomi.
(Gambar 2.9).

Gambar 2.10 Komponen Evaluasi Ekonomi

Cost Health care . Benefit

Sumber; Elliot, Essentials of Economic Evaluation in Healthcare, 2005

Gambar 2.11 Conioh Proses Operasi pada Proses Layanan Kesehatan

INPUT ‘ Process of I COTPUT
anopemhon |
]

Resources: Cutcome

- Anaesthetics - Induchon - Post operative pain
- Other drugs - Maintenance - Nausea -

-  Equipment - Operation ' - Vomiting

- Disposables - Post operative - Dizzines

- Staff cost - management - Bleeding

- Hotel cost - Post discharge - Infection

- Post discharge - management eic

Sumber: E[liot; Essentials of Economic Evaluation in Heallhoaré, 2005

Perbedaan karakteristik evaluasi ekonomi layanan keschatan dalam bentuk
biaya dan konsekuensi dapat di lihat dalam mattk di bawah ini, yang menunjukkan
apakah ada perbandingan dua alternatif atau lebih dan apakah biaya dan konsekuensi

kedua-duanya di uji pada evaluasi tersebut.
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Tabel 2.3 Perbedaan Karakteristik Evaluasi Fkonomi Layanan Kesehatan

NO YES
Examines only Examines only
congequences costs
is there NO [1A PARTIALEVALUATION 1B j2 PARTIAL EVALUATION
compatison
of two or Qutcame description] Cost dascription {Cost - outcome description
fmore
altematives? 3A  PARTIAL EVALUATION 38 |4 FULL ECONOMIC
EVALUATION
YES Efficacy ar Cost analysis  |Cost-minimization analysis
effectiveness Cost-effectiveness analysis
evaluation Cost-ulility analysis
: Cost-benefit analysis

Sumber: Drummond, Methode for The Economic Evaluation of Health Care Programmes,
2005.

2.9.1. Teknik Evaluasi Ekonomi
1). Analisis Biaya Minimal (Cost Minimization Analysis/fCMA)

CMA adalah spatu analisis yang membandingkan dua atau Iebih
intervensi/kegiatan yang menghasilkan gufconte yang sama, berdasarkan hasil studi
epidemiologi sebelumnya dan dalam kurun waktu terientu. Analisis dibatasi pada
biaya yang dikeluarkan pada masing-masing intervensi . Keputusan diambil pada
intervensi yang mempunyai biaya yang paling rendah (minimal) dalam menghasilkan

outcome yang sama (Kobelt, 2002; Rivany, 2004).
2). Analisis Biaya Manfaat (Cost Benefit Analysis/ICBA)

CBA adalah suatu teknik yang digunakan untuk membantu pengambilan

keputusan di antara beberapa alternatif program dengan tujuan yang berbeda, dan

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



49

menetapkan apakah program tersebut bermanfaat / menguntungkan ataa tidak. Teknik
ini mengukur biaya dan manfaat dalam nilai moneter, dan membandingkannya dalam
bentuk “benefit cost ratio”. Bila nilai benefit cost ratio lebih besar dari satu maka

program tersebut bermanfaat (Mills, ; Sorkin, 1985).

3) Analisis Efektifitas Biaya (Cost Effectiveness Analysis/CEA)

CEA adalah suatu bentuk evaluasi ekonomi menyelurzh yang membandingkan
doa atau lebih altematif program/ perawatan yang mempunyai ouiput/tnjuan yang
samda. Dimana biaya dan konsekuensi dari masing-masing alternatif diukur. Biaya
(inpuf) di ukur dalam nilai moneter dan konsekuensi (orfpuf) diukur dalam jumlah
ouiput yang dihasilkan (Drumomond, 2005 ; Roany, 2004).

Elliot (2005) menyatakan Cost effectiveness ratio (CER) adalah suatu metode
yang sistematis dalam mengidentifikasikan perbedaan (increment) dalam hal biaya dan
outcome dari dua intervensi pelayanan kesehatan. Dalam mengidentifikasikan

perbedaan fersebut digunakan “Incremenial cost effectiveness analysis™ (ICER),

dengan numus sebagai berikut:
Cost, —Cost,
Qutcome, —Quicome,
Keterangan:
Outcome, = Jumlah pasien yang berhasil diobati dengan intervensi 1
Qutcome, = Jumlah pasien yang berhasil diobati dengan intervensi 2
Cost, = Jumlah biaya yang diperlukan dalam merawat pasien pada intervensi
i
Cost = Jum!ah biaya yang diperlukan dalam merawat pasien pada intervensi
2
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Menghitung ICER dengan membagi selisih biaya antara dua alternatif dengan
selisih efektifitas/outcome dari masing-masing altematif. ICER menunjukkan biaya
yang diperlukan untuk mendapatkan setiap extra unit oufcome. ICER merupakan biaya
per unit outcome, seperti biaya per tambahan usia hidup, biaya per kematian yang
dapat di cegah, biaya per diagnosa penyakit yang berhasil diobati, atau biaya per
mmHg penurunan tekanan darah. Semakin besar ICER semakin banyak biaya yang
dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit oufcome. Putusan pilihan antara dua
alternatif tersebut adalah alternatif yang mempunyai efektifitas yang lebih besar dan
dengan biaya yang lebih rendah, dengan kata lain milai ICER yang lebih kecil

menunjukkan altemnafif yang lebih cost effective (Kobelt, 2002 ; Elliot, 2005).

4). Analisis Biaya Guna (Cos? Utility Analysis/CUA)

CUA adalah suatu teknik yang sejenis deagan teknik CEA, namun kegunaan
dan manfaat dari proyek/program yang dilaksanakan dinilai dengam utility, yang
dikaitkan dengan peningkatan kualitas atau perubahan kualitas akibat proyek/program
tersebut. CUA dititikberatkan pada penekanan biaya (minimizing cost} atau
memperbesar hasil (maximazing effect). Dimana hasilnya dinyatakan dalam cost per
quality adjusted life years (cost per QALY’s) atau QALY s per unit moneter (Rivany.,
2004).

Perbedaan peugukuran biaya dan konsekuensi pada teknik evaluasi ekonomi

dapat di libat pada tabel 2.4 di bawah ini.
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Sumber : Drummond, Methode for The Economic Evaluation of Health Care Programmes,

Tabel 2.4 Pengukuran Biaya dan Konsekuensi dalam Evaluasi Ekonomi

effects, not
necessanly common
ta both aftematives

Type of study Measurament/ ldentification of Measurement/
vgluation of costin| consequences valuation of
bath aftematives canseguences
Cost minimization analysis Dollars Identical in all Nane
{relovant respects
Cost effectiveness analysis Dollars Single effect of Natural unit (eg.life
interest, cemmon to [¥54r ?f’i"ed-
both altemativas, but |20 93Y
saved, points of
achieved to different {ptogd prussure
degrees reduction, etc)
Cost uiilily analysis Dollars Single or multiple Heafthy years or
effects, not (moare often} quality-
necessanly common adjusted iife-years
to bath altematives
JCost benefit analysis Dollars Single or muitiple Dollars

2005,

29.2. Pengukuran Biaya (Inpuf) dan Konsekuensi (Qripu/Qutcome)

L Pengukuran Biaya (Inpuw)

51

Ada empat tahap dalam pepngukuran biaya dalam evaluasi ekonomi (Kobelt,

2002):

1.

2.

Identifikasi sumber-sumber daya yang digunakan .

prosedur operasi, kunjungan dokter, dan uji penunjang diagnosa.

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008
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4. Sesuatkan dengan wakiu dimana sumber-sumber daya yang digunakan tersebut
diukur (Discounting).
11. Pengukuran Konsekuensi (Quiput/outcome)
Pengukuran konsekuensi pada suatu layanan keschatan dapat dinyatakan
dalam:

= Ukuran penyakit (Disease measures) sepexti penyakit yang dapat dihindari atan
ditunda (misalnya fraktur yang dapat dihindari pada osteoporosis), penderita

; yang berhasil diobati {misalnya jamlah penderita yang sembuh sempurna dari
kangker), ukuran fisiologis seperti mmHg pada hipertensi, mMol kolesterol
pada hiperlipidemia, bore mineral density pada osteoporosis.

* Ukuran kemampuan bertahan bidup (survival measured) seperti proporsi
penderita yang hidup atau pertambahan usia hidup (life year saved), jumlah
kematian yang dapat dihindar.

s  Kualitas bertahan hidup yang dinyatakan dalam Quality adjusted live year
{QALY’s).

= Nilai moneter yang dinyatakan dalam willingness fo pay (WTP) pada CBA

Pengnkuran efektifitas dapat juga dinyatakan dalam (Drammond, 2005)
= Keadaan yang tidak menyenangkan setelab pengobatan.
* Komplikasi yang timbul setelah pengobatan.

* Lama hari rawat.

Penelitian di Australia, oleh Salked et all (2004), untuk melibat dampak

ckonomi dari operasi retropeksi abdominal demgan metode Laparaskopi dan
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konvensional (open) yang dilakukan dengan randomized clinical trial. Biaya yang
dihitung adalah biaya langsung dan biaya tidak langsung yang termuat dalam
Australian National Diagnosis Related Groups, versi 4.1. Biaya variabel seperti
lamanya waktu medis dan tindakan keperawatan diperkirakan sebagai suatu biaya
permenit dari waktu pembedahan. Kemudian biaya dibandingkan dengan efektifitas ,
dengan hasil penelitian secara bermakma Jebih baik pada kelompok laparaskopi. Dalam
penelitian ini, analisis efektifitas biaya dilakukan dari sisi provider.

Penelitian lainnya di United. Kingdom, oleh Carey, et all (2006), untuk
membandingkan karakteristik, ouicome jangka pendek dan jangka panjang antara
laparascopic burch colposuspension (LBC) dan open burch colposuspension (OBC)
pada penata laksanaan urinary stress incontinence. Hasil penelitian menunjukkan 1.BC
memerlukan waktu yang lebih lama dalam operasi (82 versus 42 menit demgan
P<0,0001), tetapi hubungan dengan kehilangan darah lebih sedikat (P = 0,03), lebih
sedikit rasa sakit (P = 0,02) dan cepat kembali ke aktivitas normal (P = 0,01). LBC

secara signifikan lebih menguntungkan daripada OBC.

2.93. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas digunakan uotuk mengnji kestabilan nilai ICER yang di
dapat dari penelitian. Analisis sensitivitas membantu untuk mengeksplor ketidak
pastian dari parameter atau variasi dalam data, sam;ﬂ dan populasi. Schingga
diketahui dampak terhadap nilai ICER jika efektifitas dari freatment menurun atau
meningkat dan biaya yang digunakan apakah bertambah atau berkurang (Kobelt, 2002

- Elliot, 2005)
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Analisis sensitivitas umumnya dilakukan dalam tiga tahap (Kobelt, 2002):

. Identifikasi parameter-perameter yang tidak pasti (berfluktuasi)
. Keluarkan parameter-parameter tersebut dari perhitungan.

. Hitung hasil berdasarkan kombinasi yang paling akurat, dan hitung nilai ICER

dengan menggunakan parameter baru tersebut.
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BAB III

GAMBARAN UMUM RUMAH SAKIT

3.1. Gambaran Umum RSUPN Dr. Cipto Mangupkusumo

Rumab Sakit Dr Cipto Mangunkusumo lebih di kenal dengan singkatan RSCM
adalah rumah sakit pertama daa tertua di Indonesia berdiri sejak tahua 1919. RSCM
adalah rumah sakit pemerintah yang juga merupakan Unit Pelaksapa Teknis di
lingkungan Departemen Kesehatan. RSCM adalah rumah sakit tipe A yang terletak di
jalan Diponegoro No. 71 Jakarta Pusat. RSCM sebagai numah sakit pusat rujukan
Nasional sekaligus sebagai nmnah sakit peadidikan terbesar di Indonesia, menjadikan
RSCM sebagai kiblat dalam pelayanan bagi masyarakat dan juga perkembangan ilmu
dan teknologi kedokteran di Indonesia. Kini memiliki status Akreditasi Pepuh tingkat
lanjut di Jakarta,

Saat ini, dari unit rawat jalan dan rawat inap dengan kapasitas 1500 tempat
tidur, sekitar hampir 70% nya merupakan pasien dari golongan menengah ke bawah,
baik yang termasuk dalam cakupan Askeskin, Jaminan Gakin DKI, maupun dengan
menggunakan SKTM. RSCM berusaha untuk memberikan pelayanan dengan standar |

55
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Internasional bagi seluruh pasien yang berkunjung wituk mendapatkan pengobatan
dan perawatan.

Untuk mengantisipasi pelayanan kesehatan yang merata dan terjangkau,
didirikantah Medical staff dan Gedung A Rawat Inap Terpadu kelas 11 dan H1. Gedung
A tersebut diresmikan oleh Presiden RI pada bulan Mei 2008, terdiri dari delapan
lantai dengan kapasitas 814 tempat tidur yang memberikan pelayanan kesehatan
dengan paradigma baru dalam pelayanan ramah sakit menjadi “patient centered’
berbasis teknologi informasi dengan Gneutam pada continous quality improvement
dimana semua pelayanan medis dan penunjang yvang berkualitas diintegrasikan di satu
tempat demi kepentingan pasien dengan sistem informast manajemen. Pelayanan
rawat inap terpadu ini merupakan integrasi sembilan departemen di RSCM yaitu
Departemen Kandungan dan Kebidanan, Bedah, Bedah Syaraf, THT, Penyakit Dalam,

Anestesi, Mata, Kulit dan Kelamin, serta Neurologi.

Gambar 3.1 Map/Peta RSCM Jakarta

Sumber; Bagian Teknik Pemeliharaan Sarana dan Prasarana RSCM
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3.2. Sejarah RSCM
Sejarah RSUPN Dr Ciptomangunkusumo, tidak terlepas dari sejarah Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, karena perkembangan kedua instansi ini adalah
saling tergantung dan saling mengisi satu sama lain. Adapun sejaratinya adalah
sebagai berikut:
1. Pada tahun 1896, Dr H.Roll ditunjuk sebagai pimpinan pendidikan kedokteran di
Batavia (Jakarta), saat itu Jaboraforium dan sekolah Dokter Jawa masih berada
pada satu pimpinan. -
2. Kemudian tahun 1910, Sckolah Dokter Jawa diubah menjadi STOVIA, cikal bakal
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.
3. Pada tanggal 19 November 1919 didirikan CBZ (Centrale Burgelijke Zickenkuis)
yang disatukan dengan STOVIA. Sejak saat itu penyelenggaraan pendidikan dan
pelayanan kedokferan semakin maju dan berkembang fasilitas pelayanan
kedokteran spesialistik bagi masyarakat luas.
4. Bulan Maret 1942, saat Indonesia diduduki Jepang, CBZ dijadikan rumah sakit
perguruan tinggi (Jka Daigaku Byongin).
5. Pada tahun 1945, CBZ diubah namanya menjadi “ Rumah Sakit Oemoem Negeri
(RSON), dipimpin ol¢h Prof Dr Asikin Widjaya-Koesoema dan selanjutnya
dipimpin oleh Prof Tamija.
6. Tahun 1950 RSON berubak nama menjadi Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP).
7. Pada Tanggal 17 Agustus 1964, Menteri Kesehatan Prof Dr Satrio meresmikan
RSUP menjadi Rumah Sakit Tjipto Mangunkusumo (RSTM), sejalan dengan

perkembangan ejaan baru Bahasa Indonesia, maka diubah menjadi RSCM.
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8. Pada tanggal 13 Juni 1994, sesuai SK Menkes nomor 553/Menkes/SK/VI/1994,
berubah namanya menjadi RSUP Nasional Dr Cipto Manglmkusumo.

9. Berdasarkan PP nomor 116 Tahun 2000, tanggal 12 Desember 2000, RSUPN Dr
Cipto Mangunkusumo ditetapkan sebagai Perusahaan Jawatan (Perjan) RS Dr
Cipto Mangunkusumo Jakarta.

10. Dalam perkembangan selanjutnya, Perjan RSCM berubah menjadi Badan Layanan

Unaum berdasackan PP Nomor 23 tahun 2005,

33. Visi dan Misi RSCM
Berdasarkan Renstra RSCM tahun 2006 — 2010 bahwa visi dan misi RSCM
adalah sebagai berikut:
A Visi
Menjadi rumah sakit pendidikan yang mandiri dan terkemuka @i Asia Pasifik
pada tahun 2010
B. Misi
1. Memberikan pelayanan kesehatan paripuma dan bermufu serta
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.
2. Menjadi tempat pendidikan dan pepelitian tenaga kesehatan, serta
3. Tempat penclitian dan pengembangan dlam rangka meningkatkan
derajat keschatan masyarakat melalui manajmen yang dinamis dan
akuntabel.
C. Komitmen

Kesehatan dan kepuasan adalah komitmen kami.
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Senantiasa memberikan pelayanan peripurna yang prima unfuk meningkatkan
kepuasan dan menumbuhkan kepercayan pasien sebagai pelanggan utama
kami.
D. Value (Nilai Utama)
1. Pasien adalah pelanggan yang utama
2. Good corporate culture
E. Nilai Budaya
I. Profesionalisme
2. Integritas
3. Kepedulian
4. Kerjasama
5. Penyempumaan berkésinambungau
6. Pembelajaran dan pengajaran
F. Motio
RSCM peduli
1. Respek
2. Sigap
3. Cepat
4. Mulia

G. Logo RSCM
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3.4. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum, maka struktur organisasi dan tata kerja RSCM
ditetapkan kembali kembali dengan Pemmenkes Rl no 1672/Menkes/Per/X11/2005
tentang Organisasi dan tata kerja RSUPN Dr. Cipto Mangunkusunio. RSCM di pimpin
Direktur Utama yang membawahi lima Direktorat , terdiri dari:

a. Direktorat Medik dan Keperawatan

b. Direktorat Pengembangan dan Pemasaran

c. Direktorat Sumber Daya Manusia dar Pendidikan

d. Direktorat Kenangan

¢. Direktorat Umum dan Operasional
Direktorat Medik dan Keperawatan terdiri dari:

a. Bidang Pelayanan Medik

b. Bidang Keperawatan

"¢. Bidang Keteknisan Medik
d. Unit-unit Non Struktural
e. Kelompok Jabatan Fungsional
Di lingkungan Dircktorat Medik dn Keperawatan di bentuk unit non struktural,

yang terdiri dari Departemen Medik dar Unit Payanan Terpadu. Departemen Medik
mempunyai tugas mengelola kegiatan pelayanan medik, sesui standar pelayanan,
etika, disiplin profesi, dan keselamatan pasien, serta mengkoordinasikan pelayanan
pendidikan dan penelitian rumah sakit di Departemen Medik, baik yang bersifat rutin
maupun pengembangan pelayanan dan keilinuan. Sedangkan Unit Pelayanan Terpada

mempunyai tugas menyelenggarakan pengelolaan pelayanan medik terpadu dasi multi
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disiplin, pengelolaan sumber daya dan penyiapan fasilitas yang dibutubkan ntuk

mendukung operasional pelayanan bermutu, efektif dan efisien. Departemen Medik

terdiri dari:

a. Departemen Medik Bedah

b. Departemen Medik Medikal

Departemen Medik Bedah terdird dari

h.

i

Departemen Medik Anestesi

Departemen Medik Iiznu Bedah

Departemen Medik Syaraf

Departemen Medik Forensik dan Klinik

Departemen Gigi Mulut

Departemen Kebidanan dan Penyakit Kandungan
Departemen Medik Mata

Departemen Medik Telinga, Hidung dan Tenggorokan

Departemen Medik Urologi

* Departemen Medik Medikal terdiri dari:

Departemen Medik Keschatana Anak
Departemen Medik Kesehatan Jiwa
Departemen Medik Penryakit Dalam
Departemen Medik Penyakit Syaraf
Departemen Medik Kulit Kelamin
Departemen Medik Radiologi
Departemen Medik Radioterapi

Departemen Medik Patologi Klinik
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i

j-

k.

L

Departemen Medik Patologi Anatomi
Departemen Medik Rehabilitasi Medik
Departemen Medik Farmakologi Klinik

Departemen Medik Akupunktur

Unit Pelayanan terpadu terdiri dari:

a.

b.

C.

d.

€.

Unit Gawat Darurat

Unit Pelayanan Jantimg Terpadu
Unit Pelayanan Bedah Rawat Sehari
Unit Pelayanan Transfusi Drah

Unit Pelayanan Rekam Medik dan Administrasi Pasien Rawat Inap

Jenis pelayanan di Departemen Medik Ilmu Bedah terdir dari:

I.

Poliklinik Bedakh

a. Bedah Anak

b. Bedah Onkologi
¢. Bedah Orthopedi
d. Bedah Plastik

e. Bedah Thorax

f. Bedah Jantung
g. Bedah Vaskuler
Poliklinik Utama

a. Bedah HNBSC
b. Bedah Wijaya Kusuma
c. Bedah Estetika

d. Bedah Orthopedi
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3. Ruang Rawat Inap

4. Unit Luka Bakar

Instalasi Bedah Pusat (IBP) merupakan salah satu instalasi yang berfungsi
sebagai umit pelaksana fungsional pada Departemen Medik Bedah dalam
melaksanakan pengelolaan dan penyiapan fasilitas bedah , pemeliharaan sarana dan
prasarana dalam rangka menunjang pelayanan medik, pendidikan dan penelitian. IBP
dipimpin oleh seorang Kepala Instalasa Bedah Pusat .

Lokasi IBP terletak dif Jantai 1 Gedung ICU/AACCU/IBP terdini dari ruangan -
ruangan scbagat berikut:

1. Recovery Room

2.  Kamar Alat

3. Kamar Operasi Kecil (2 ruangan) terdiri dari : OK 11 dan 12
4. Kamar Operasi Sedang (2 ruangan) tesdiri dari :OK 14 da 15
5. Kamar Operasi Besar (10 ruangan) terdiri dart : OK 1 sampai OK 10
6. Kamar Tata Usaha

7. Ruang Depo Dalam

8. Ruang Teknik

9. Kordor Dalam OK

10. Ruang Patologi Anatomi

11. Ruang Serba Guna

12. Kamar Superior I

13. Kamar Manager Operasional

14. Kamar Ka. IBP
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15. Ruang Ganti Pria
16. Ruang Ganti Wanita
17. Ruang Depo luar
18. Gudang
19. Ruang Tunggu Keluarga Pasien
Pelaksanaan pembedahan Digestif diutamakan di ruang OK 3.
Struktur bagan organisasi RSCM secara keselumuhan dapat di lithat pada

larnpiran 1.

3.5. Data Statistik RSCM
Berdasarkan Renstra tahur 2006-2010 RSUPN Dr. Cipto Mangunkusinino dan
disesuaikan dengan keadaan tahun 2007 data statistik RSCM adalah sebagai berikut:
1. Sumber Daya Manusia (5.650 orang) terdiri dari:
a. Tenaga Medis (1.895 orang) terdiri dari:
1). Dokter Ummima : 15 orang
2). Dokter Spesialis : 494orang
3). Dokter Gigi : 18 orang
4). Dokter Gigi Spesialis : 36 orang
5). Guru Besar : 19 orang
6). PPDS : 1214 orang
7). Dokter Konsultan : 93 orang
b. Tenaga Paramedis (1.423 orang) terdiri dari:
1). Paramedis Perawataa :1364 orang

2). Bidan : 33 orang
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3). Paramedis Non Perawatan : 26 orang

c. Tenaga Non Kesehatan (2.332 orang) terdiri dari

1). Apoteker : 13 orang

2). Sarjana lain : 432 orang

3). Lain-lain : 1.887 orang

Jumlah pegawai yang berstatus PNS RSCM : 3101 orang

Jumlah pegawai yang berstatus PNS Depkes : 109 orang

Cost effectiveness

. Jumlah tempat tidur (TT) rawat inap :

a. IRNA A 2340 TT
b. IRNA B :316 TT
c. IRNA C (BCH, D3, ULB, Eria) 1129 TT
d. I'mu Keschatan Anak 5177
. Radioterapi (97T

f. Unit Gawat Darurat :58 TT
g. Paviliun Cendrawasih ;120 TT
h. Paviliun Tumbuh Kembang 126 TT
i. Paviliun Stroke 114 7TT
j. Ruang ICU Dewasa 10 TT
k. Ruang ICU Anak :15TT
L Ruang ICCU :OTT
m.Ruang NICU :18TT
o. Ruang Perinatologi :25TT
0. Ruang IW Anak 9TT
p. Ruang Perawatan Jiwa :57TTT
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q. Ruang Bedah Toraks 47T
Muflai bulan April tahun 2008 IRNA A dan IRNA B untuk perawatan Kelas 1T
dan III tidak difungsikan lagi, dan dialihkan ke Gedung A Rawat Inap Terpadu

dengan 814 TT.

. Jumlah kunjungan pasien rawat jalan rata-rata per hari : 1645 orang
. Jumlah kunjungan pasien di Unit Gawat Darurat rata-rata per hari : 96,75 Orang
. Angka pemaofaatan tempat tidur (BOR) : 68,60%

. Lama hari rawat (LOS) 16,36 hari
. Angka kematian bersih (NDR) :31,54%
. Angka kematian kotor (GDR) 1 53,359%
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BABIV

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

4.1. Kerangka Konsep

Berdasarkan teori dan diseswaikan dengan kondisi yang ada di lapangan
dibuatlah suatu kerangka konsep tentang Cost effectiveness analysis penata laksanaan
Cholecystolithiasis antara metode Open Cholecysteciomy dengan metode
Laparascopic Cholecystectomy.

Cost effectiveness enalysis Cholecystolithiasis adalah suatu fill economic
evaluation yang membandingkan antara biaya dan efektifitas/output dari dua metode
cholecystectomy yang dilakukan dalam penata laksanaan Cholecystolithiasis . Pada

penelitian i dihitung keseluruhan biaya yang timbul dalam penata laksanaan kedua

metode. Perhitungan cost of treatment dimulai dengan penyusunan clinical pathway

pengobatan Cholecystolithiasis dengan masing-masing metode Open Cholecystectomy
dan Laparascopic Cholecystecro;mz mulai dari pasien masuk, pendaftaran sampai
dengan pulang dalam keadaan sembuh. Dilanjutkan dengan diagnosa utama dan
casemix (penyulit, penyerta, penyulit dan penyerta), yang berdasarkan AR-DRG’s,
Cholecysteciomy dikelompokkan kedalam Major Diagnostic Catagories 07 yaitu
penyakit dan gangguan sistem Aepatobiliary dan pankreas. Untuk Open
Cholecystectomy yaitu ADRG HO7 : DRG HO7 A (Open Cholecystectomy W Closed
CDE or W Catastrophic CC), DRG HO7 B ( Open Cholecystectomy W/0 Closed CDE
W/0 Catastrophic CC. Untuk Laparascopic Cholecystectomy yaitu ADRG HOS -
DRG HO8 A (Laparascopic Cholecystectomy W Closed CDE or W (Cat or Sev CC)),

DRG HO8 B (Laparascopic Cholecystectomy W/O Closed CDE W/O Cat or Sev CC).
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Utilisasi yang diukur adalah utilisasi yang terkait dengan clinical pathway.
Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi utilisasi adalah umur, diagnosa
utama, adanya penyakit penyerta dan penyulit. Diketahuinya faktor-faktor tersebut
kemudian dikonfirmasikan dengan pengelompokan penyakit yang ada dalam
pengkodean DRG's.

Semua sumber daya rumah sakit yang dipakai oleh pasien sesuai demgan
aktivitas yang dilakukan berdasarkan clinical pathway dihitung biayanya, baik biaya
langsung maupun biaya tidak langsung, perhitungan biaya menggunakan metode ABC
(Activity Based Costing), schingga didapatkan biaya total (cost of treatment) yang
harus dikeluarkan olek setiap pasien dalam pelaksapaan kedua metode
Cholecystectomy. Cost Effectiveness Ratio (CER) didapat dengan membandingkan
cost of treatment masing-masing metode Cholecystectomy dengan efektifitas (outpui)
masing-masing metode Cholecystectonry. Dari hasil CER kedua metode dibandingkan
mana yang lebih cost effective antara kedua metode Cholecystectomy tersebut.

Adapun kerangka konsepnya dapat digambarkan seperti di bawah imi.
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Kerangka Konsep Cost Effectiveness Analysis Penata Laksanaan Cholecystolithiasis
antara Metode Open Cholecystectomy dengan Metode Laparascopic Cholecystectonty
di RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta Tahun 2007.

Cholecystolithiasis
Open Laparascopic
Cholecystectony Cholecystectomy
(Open chole) {Lap chole)
b, 4 b
L 2 Clinical Pathway Clinical Pathway
Efektifitas Efektifitas
Cakupan - Cakupan
Rata-rata wakiu < | - Rata-rata waktu
m hari Cost of Treatment Cost of Treatment A ;am-[r;ta hasi
kesemhuhan Berdasarian Berdasarkan kesembuhan
AR-DRG’s AR-DRG's
HO7 A, HO7 B H08 A, HOS B
CER CER
Open chole Lap chole
¥ CBA [¢
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Na

Variabel

Definisi operasional

Cara Ulawr

Ukur

Skala

Cholecystolithiasis

Pasien dengan diagnosa
penyakit batu empedu
yang ditemukan di dalam
kandung empedu

Mencatat dan
rekam medis

Fonnulir

Jumlah

Nominal

Open
Cholecystectomy

Pasien Cholecystolithlasis
dengan terapi pembedahan
pengeluaran batu empedu

dengan cara konvensional,

Mencatat dari
rekam medis

Formulir

Jumiah

Nominal

Laparascopic
Cholecystectomy

Pasien Cholecystolithiasis
dengan terapi pembedahan
menggunakan alat
laparaskopi

Mencatat dari
rekam medis

Forrmulir
isian

Jumiah

Nominal

Umur

Umur pasien pada saat
dirawat .

| Formulir

Talm

Rasio

Diagnosa utama

Diagnosa penyakit yang
membawa pasien masuk
ke rumah sakit

Formilir
Isian

KEO:
Cholelithias
Iz

WNominal

Casemix

Penyakit lain yang didesita
pasien selain diagnosa
wama :

* Penyakit penyerta
adalah penyakit yang
ikut/ada selain
diagnosa utama yg
mempengaruhi
penyakit penderita

« Penyakit penyulit
adalah komplilasi
penyakit yang
menagiluti
perkembangan
penyakit sehingpa
memperlama hari
rawat

.| Formulir

151an

1, Penyulit

2. Penyesta

3. Penyulit
dan

peayeria

Ordinal

Clinteal pathway

Tahapan Clinical

Pathway :

- Admission

- Penegakkan
Dhagnosa

- Pra opesasi

Konsep perencanann
pelayanan terpade yang
meran, semua
kepiatzn  berbasis  bukti
yang dialami pasien mulai
dari masuk sampai keluar
RS, berdasatkan SPM,
asuban keperawatan, dan
standar kesehatan lainnya.

Pendaftaran pasien
Pemeriksaan pasien

Persiapan  dan  tindakan
yanp dilakukan pada saat

Mencatat  dari
- 5

WaWaRncara

Formulic
isian

Jumlah

Rasio

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008




71

sebelum operast
- Operasi Tindakan yang dilakukan
pada saat gperasi
- Pasca operasi Tindakan dan perawatan
setelah operasi
- Administrasi Pengisian dokumen
Pulang kepulangan
8 | Utilisasi Rawat Sarana dan prasarana yang | Mencatat dari | Formulir | Jumlah Rasio
Inap dimanfaatkan ofeh pasien | rekam medis, | isian
selama dirawat di rumah wawancara
sakit minimal 1 har
9 | Lama hari rawat Lamoanya pasien dirawal | Mencatat dari | Formulir | Jurnfah hari | Rasio
inap di nmah sakit yang | rekam medis, | isian
dihitang mulai dari pasien | wawancara
masuk sampal  pasien
keluar, .
10 | Kelas perawatan Fasilitas kelas perawatan Mencatat dari | Formulir | VIP,LILII | Ordinal
yang digunakan pasien rekam medis isian
saat dirawat di kelas VIP,
1,0, 1]
11 | Pemeriksaan medis | Jasaftindakan yang Mencatat dari | Formulir | Jumish Rasio
diberikan dolier kepada rekam medis, | isian
pasien Wawancara
12 | Asuhan Jasaftindakan yang Mencatat dari | Formulic | Jumlah Rasio
keperawatan dibecikan perawat kepada | rekam medis, | isian
pasien wawancara )
13 | Pemeriksaan Pemeriksazn penunjang Mencatat dari | Formulir | Jumlah Rasio
penunjang’ yang dilalkukan untuk rekam medis, | istan
membantn mendiagnosa dan
peayakit selama dirawat WHWANCara
14 | Obat Penggunaan obat olel Mencatat dari | Formulir | Jumiah Rasio
pasten selama di rawat. rekam medis, | isian
wawancara
15 | Alat kesehatan Penggunaan alat kesehatan | Mencatat dact | Formulic | Jumiah Rasio
yang diterima pasien rekam mexdis, | isian
selama dirawat Wawancara
16 | Tindakan operasi Tindakan operasi yang Mencatatdari | Formulir | Jumlah Rasio
diterima pasien rekam medis, | isian
WAWANCArA,
17 | Yasa Medis Frekuensi pelayanan Meocatat dari | Formnlir | Jumlah Rasio
berupa jasaftindakan yang | rekam medis, | isian
diberikan oleh dokier bagian
keuangan,
wawancara -
18 | Jasa Paramedis Frekuensi pelayanan Mencatat dari | Formulir | Jumiah Rasio
berupa jasaftindakan yang | rekam medis, | isian
diberikan oleh perawat bagian
keuangan,
wawancara
19 | Administrasi Tindakan administrasi Mencatat dari | Formulir | Jumlah Rasio
yang diterima pasicn rekam medis, | isian
selama berobat bagian
administrasi,
wawancara
20 | Usir Cost Biaya yang dibutuhkan Total cost di Formmulir | Rupiah Rasio
dalam melakukan suatu bagi total isian -
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tindakan oulput
21 | Totai Cost Biaya total yang Penjumlahan Formulir | Rupiah Rasio
dibutuhkan dalam dari biaya isian
melakukan suatu tindakan | investasi,
operasional
dan
pemeliharaan
22 | Cost of Treatment | Biaya medis yang Penjumlakan Formulir | Rupizh Rasio
Open dikeluarkan selama di dari biaya isian
Cholecystectomy mang OK dan dirawat inap | langsung dan
pada tindakan open tidak langsung,
chalecystectomy
23 | Cost of Treatment | Biaya medis yang Pemjumlahan | Formulir | Rupiah Rasio
Laparascopic dikeluarkan selama di dari biaya fsian
Cholecystectomy ruang OK dan dirawat ipap | langsung dan
pada tindakan tidak langsung
laparascapic
cholecystectomy
24 | Diagnosis Related | Pengelompokan diagnosis | Mencatat dari | Formulir | HO7A Ordinal
Groups Open penyakil cholecystolithisis | rekam medis, | isian HO7B
Cholecystectomy dengan tindakan opern WaWAncaa
cholecystectomy
25 | Dignosis Related Pengelompokan diagnosis | Mencatat dari | Formulir | HO8A Ordinal
Groups penyakit cholcystoelithisis | rekam medis, | isian HOZB
Laparascopic dengan tindakan wawancara
Cholecystectony laparascopic
cholegystectomy
26 | Oufpui/Efektifitas | Hasil kegiatan penata Mencatatdari | Formulir | Jumlah Rasio
laksanazn rekam medis, isian
cholecystolithiaslis dengan | wawancara,
tindakan open
cholecystctomy dan
laparascopic
cholecystectomy
28 | Rata-rata waktu Jumlah rata-rata waktu Mencatat dari | Forpwlir | Menit atau | Rasio
operasi operasi mulai saat rekam medis, | isian detik
tindakan operasi sampai WAWARNCAIa,
operast selesai yang
dinyatakan dalam menit
atau detik
29 | Cakupan Jumlah penderita Mencatat dari | Foromudir | Jumlah Rasio
cholegystolithiasis dengan | rekam medis isian
penata laksansan open
chole atay lap chole
30 | Rata-rata hari Rata- rata jirnlah hari dari | Mencatat dari | Formulir | Jumish Rasio
kesembuhan post operasi sampai pasien | rekam medis, | isian
dinyatakan sembuh dan Wawancara,
dibolehkan pulang oleh
dolder,
30 | Cost effectiveness | Perbandingan antaratotal | Cost of Formmolir | Jurnlah Rasio
ratio (CER) biaya yang dikeluarkan freatment isian
dengan outputlefektifitas dibandingkan
efektifitas
loutpuf setiap
alternatif
31 | Cost effectiveness | Perbandingan antara CER | CER Open Formulir | Jumlah Rasio
analysis (CE4) Open chole dengan CER._ | chole isian
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Lap chole dimana dibandingkan
alternatif dengan nilai CER Lap
CER yang lebih kecil chole

adalah alternatif yang

paling cost effective dan

efisien
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BABYV

METODOLOGI PENELITIAN

5.1, Jenis Penclitian

Penelitian ini merupakan suatu evaluasi ekonomi descriptive-comparative
menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kombinasi kuantitaif dan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan wntuk mendapatkan clinical pathway dan variasi
biaya dalam menyusnn cost of treatment open cholecystectomy dan laparascopic
chlolecystectomy dan mendapatkan perbandingan biaya dan efektifitas/oufpui penata
laksanaan Chocystolithiasis dengan metode open cholecystectomy dan laparascopic
cholecystectomy. Analisis biaya dilakukan dengan metode activity based costing
(ABC) untuk mendapatkan biaya per aktivitas. Evaluasi ekonomi yang dilakukan
adalah cost effectiveness analysis yaitu dengan membandingkan total biaya di kedua

metode dengan ouiput / efektifitasnya.

5.2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional dr. Cipto
Mangunkusumo pada bagian bedah digestif, bagian rekam medik, bagian keuangan,
ruang OK, instalasi rawat inap, instalasi farmasi, instalasi penunjang, bagian
administrasi dan bagian lain yang terkait dalam penyusunan clinical pathway, cost of
treatment, dan analisis efektifitas biaya Cholecystolithiasis dengan tindakan open

cholecystectomy dan laparascapic cholecystectomy.
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5.3. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2008.

5.4. Populasi dan Sampel
5.4.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah semua status pasien dengan diagnosis Cholecystolithiasis
dengan tindakan Open Cholecystectomy dan Laparascopic Cholecystectomy yang
termasuk ke dalam DRG’s (F107A, HO7B, H08A, HO8B) (MDC _67) selama talmn

2007 di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta.

5.4.2. Sampel Penelitian
Seluruh status pasien dengan diagnosis Cholecystolithiasis dengan tindakan
QOpen Cholecystectomy dan Laparascopic Cholecystectomy akan menjadi sampel
penelitian dan memenuhi karakteristik sampel sebagai berikut :
Kriteria Inklusi :
a. Pasien deﬁgan diagnosis datang dan pulang Cholecystolithiasis dengan tindakan
Open Cholecystectomy dan Laparascopic Chalecystectomy
b. Pasien yang pulang seijin dokter,
¢. Data pasien lengkap (umur, jenis kelamin, ada tidaknya penyulit dan peayerta,
Jama hari rawat, jenis tindakan)
d. Status pasien dengan bedah elektif
Kriteria ekslusi :
a. Dafa pasien tidak lengkap (umur, jenis kelamin, ada tidaknya penyulit dan

penyerta, lama hari rawat, jenis tindakan).
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b. Pasien pulang paksa,

¢. Pasien meninggal.

5.5. Jenis dap Sumber Data

Data yang dikumpulkan meliputi data sekunder dan primer. Data sekunder
diperoleh dari data pasien rawat inap selama tahun 2007. Data diambil dari bagian
rekam medik dan bagian Instalasi Bedah Pusat RSCM  Jakarta. Dari hasil
pengumpulan data akan diperoleh sebanyak kasus yang didiagnosis termasuk _icedalam
Major Diagnostic Categories : 07. Dari kasus yang telah didiagnosis tersebut
selanjutnya diselekst lagi untuk memperoleh diagnosis dan jenis tindakan yang sesuai
dengan DRG’s yang akan diteliti.

Data gaji pegawai diambil dari daftar gaji di bagian keuangan. Data barang
investast diambil dari daftar inventaris ruangan di bagian Asset Data biaya
operasional dan pemeliharaan diambil dari bagian keuangan RSCM Jakarta. Data
hasil kegiatan diambil dari buku pelaporan RSCM Jakarta tahun 2007 di bagian
perencanaan.

Data primer diambil dengan cara wawancara dengan dokter spesialis penyakit
dalam, dokter spesialis bedah digestif, perawat dan petugas rumah sakit lainnya

mengenai penata {aksanaan pasien Cholecysteciomy.
5.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan dipergunakan adalah draf? template clinical

pathway, formulir isian data biaya dan pon biaya, draft template utilisasi, template
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cost of treatment, template data pasien, template cost effectiveness ratio (CER), serta

pedoman wawancara.

5.7. Metode Pengumpulan Data

Langkah-langkah dalam pengumpulan data :
Tahap I : Pengambilan data dari bagian Instalasi Bedah Pusat dan Rekam Medis
pasien bertujuan untuk mendapatkan Clinical Pathway dengan cara membuat formulir
pengumpulan data. Data semua aktivitas pasien dari mulai penrdaftaran sampai pulang ,-
dipindahkan ke formulir isian dan wawancara dengan dokter spesialis penyakit dalam ,
spesialis bedah digestif, paramedis untuk cross check data tersebut.
Tahap II : Menggolongkan data diagnosis utama, penyakit penyerta, penyakit
penyulit, jenis tindakan, obat-obatan dan hasil wawancara dengan dokter dan
paramedis untuk kedua metode Cholecystectomy.
Tahap I : Mengumpulkan semua data yang berhubungan dengam pelayanan
Cholecystectomy. Data yang dikumpulkan meliputi data biaya dan non biaya yang
bertujuan untuk mendapatkan penatalaksangan pasien Cholecystectomy dan biaya dari
masing-masing instalasi yang berhubungan dengan pelayanan penatalaksanaan pasien
Cholecystectomy.
Tahap IV : Mengumpulkan data aktivitas yang berhubungan dengan oufput/utilisasi,
tindakan termasuk obat dan alat yang digunakan. Data ini digunakan uwntuk
menghitung tofal  cost dan unit cost dengan Activity Based Costing dan Simple

Distribution untuk keduva metode Cholecystectomy.
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Tahap V : Mengumpulkan data yang berhubungan dengan outpurfefektifitas dari
tindakan operasi (cakupan, rata-rata waktu operasi, rata-rata hari kesembuhan) melalui

catatan rekam medik, cross check melalui wawaacara dengan dokter bedah digestif.

5.8. Pengolahan Data
1. Membuat Clinical Patioway
Diawali dengan membuat femplate untuk mendapatkan clinical pathway.

Langkah-langkah dalam membuat clinical pathway sebagai berikut

a. Membuat koding untuk memudabkan entry data,

b. Entry data karakteristik, identitas, tanggal masuk dan keluar numah sakit, lama
hari rawat, jenis pembayaran, diagonosis utama, jenis tindakan, penyakit
penyerta, penyakit penyulit, cara masuk, status keluar dan kelas perawatan dari
masing-masing pasieit.

c. Entry semua aktivitas yang diterima pasien dari masuk sampai pulang . Semua
aktivitas dikelompokkan berdasarkan tahap clinical pathway.

d. Konfirmasi tahap clinical pathway dan variabel kegiatan dengan SPM IDI, SPM
Profesi dan para dokter dar paramedis di RSCM Jakarta,

€. Draft clinical pathway diisi berdasarkan frekuensi masing-masing kasus,

f. Berdasarkan nilai mean/median didapatian nilai masing-masing variabel dalam
clinical pathway per hari rawatan berdasarkan kelompok AR-DRG’s,

g. Konfirmasi kembali nilai utilisasi kepada pihak Rumah Sakit,

h. Cleaning dan pengecekkan ulang terhadap nilai utilisasi berdasarkan tahap
dalam clinical pathway masing-masing kelompok AR-DRG’s sehingga

didapatkan nilar utilisasi kelompok AR-DRG’s berdasarkan clinical patirway,
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1. Jumlah nilai utilisasi dikalikan dengan biaya satvan per tindakan untuk
mendapatkan biaya total per pasien berdasatkan clinical pathway per
kelompokkan AR-DRG's.

2, Menghitung unif cost dengan metode Activity Based Costing dan Simple

Distribution.

a. lIdentifikasi jenis tindakan dalam pelayanan pasien Cholecystolithiasis pada
masing-masing metode Cholecystectomy.

b. ldentifikasi jenis aktivitas pada masing-masing tindakan pada kedua metode.

¢. ldentifikasi biaya langsung dan tidak langsung per jemis tindakan. Biaya
langsung terdiri dari biaya gedung, gaji, bahan habis pakai dan biaya obat.
Biaya tidak langsung merupakan biaya dari bagian lain yang terkait dengan
perawatan Cholecystectony.

d. Biaya investasi dihitung dengan memperhatikan masa gma (lifetime), masa
pakai dan tingkat inflasi lima tahun terakhir yaitu 8,560% (Bank Indonesia,
Februari 2008). Masa guna barang mepuruf Deparfemen Keschatan
(Kepmenkes RI no 156/ Menkes/SK/1/2003) adalah :
1). Gedung permanen bertingkat : 40 tahun,

2). Gedung penpanen : 25 tahun

2). Peralatan/mesin dan alat medis : 10 tahun,
3). Komputer dan kendaraan bermotor : 5 fahun,
4). Peralatan kantor dan mebe} : 5 tahun,

¢. Biaya investasi disetahunkan dengan Annualized Investment Cost (AIC). Biaya
setahun kemudian dijadikan biaya per satuan waktu. Biaya investasi per

tindakan dihitung dengan menghitung berapa lama waktu yang dibutubkan
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untuk melakukan tindakan di kali dengan biaya investasi persatuan waktu.

Adapun numus untuk menghitung AIC, sebagai berikut :

AIC=TIC (1 +i}
L

Keterangan : 1IC = Initial Invesment Cost
i =Llaju inflasi
t = Masa pakai

L = Perkiraan masa pakai investasi

f Biaya operasional dihitung dan biaya operasional setahun dibagi dengan

output, schingga didapatkan biaya operasional masing-masing pelayanan.

Biaya operasional gaji dihitung berdasarkan gaji satu tahun di tambah dengan
insentif dibagi deagan jumlah bhari kefja dalam satu tahun. Gaji sata hari
dijadikan gaji per safuan waktn. Gaji per tindakan adalah berapa lama

tindakan dilakukan dikali dengan persatuan waktu.

k. Biaya obat dikitung dengan menghittmg semua jenis obat yang dipakai

dikalikan dengan harga satuan,

Biaya pemeliharaan gedung, mesin dan alat keschatan adalah biaya
pemeliharaan setabun dijadikan biaya pemeliharaan persatuan wakiu. Biaya
pemelibaraan per tindakan dihitung berdasarkan berapa lama gedung, mesin

dan alat kesehatan digunakan dikalikan dengan biaya persatuan waktu.

. Semua komponen l:;iaya tersebut dijumlahkan dan diolah dengan menggunakan

bantuan komputer MS-Excell.
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5.9. Analisa Data
Langkah-langkah dalam analisa data sebagai berikut :

1. Analisa univariat : untuk melihat gambaran distribusi frekuensi, proporsi, nilai
terbanyak, nilai mean dan nilai median masing-masing variabel. Hasil akan
disajikan dalam bentuk tabel,

2. Analisa biaya untuk membandingkan biaya pada masing-masing kelompok AR-
DRG’s. Analisa biaya dilakukan dengan :

a. Analisa biaya berdasarkan variabel dalain rawat tnap untuk masing-masing
alternafif
b. Analisa biaya berdasarkan kelas perawatan untuk masing-masing alterpatif

3. Cost effectiveness analysis untuk mengetahui perbandingan biaya mana yang lebih
cost effective antara metode Open Cholecystectomy dengan Laparascopic
Cholecystectomy. Cost effectiveness analysis dilakukan dengan:

a. Cost effectiveness ratio (CER) yaitu biaya total dibagi dengan
output/efektifitas pada masing-masing metode.

b. CER yang dibasilkan dari masing-masing metode kemudian dibandingkan,
nilai yang febith keci! menunjukkan metode yang Iebih cost effective

dibandingkan dengan metode lainnya.
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BAB V1

HASIL PENELITIAN

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai
pertengahan Juni 2008 di RSCM. Data sekunder diambil dari rekam medis pasien
dengan menggunakan formulir penelitian periode bulan Japuari sampai dengan
Desember 2007, sedangkan data primer mengepai penata laksanaan
Cholecystolithiasis dengan metode Laparascopic Cholecysteciomy dan Open
Cholecysteciomy diambil melalui wawancara dengan dokter dan paramedis yang
terlibat dalam penanganan pasien. Besar sampel dalam pegpelitian ini adalah 55 orang,

yang terdini dani Lap chole 51 orang (92,7%) dan Open chole 4 orang (7,3%).

6.1. Karakteristik Pasien

Umur pasien pada kasus Cholecystolithiasis berkisar antafa 24 tabun sampai
dengan 77 tahun dengan rata-rata 50 tahun. Umur pasien pada Lap Chole berkisar
antara 24 tahuo sampai dengan 77 tahim dengan rata-rata 50 tahun, sedangkan umur
pasien pada Open Chole berkisar antara 40 tahun sarmpai dengan 72 tahun dengan rata-
rata 55 tahun. Berdasarkan faktor risiko menderita Cholecystolithiasis , umur dapat
dikelompokkan menjadi kurang dari 40 tahun dan lebik dari 40 tahun. Pada Tabel 6.1
terlihat bahwa pasien yang berumur di bawah 40 tahun Iebih sedikit (16,4%)

dibandingkan dengan pasien yang berumnur di atas 40 tahun (83,6%).
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Tabel 6.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Cholecystolithiasis

Di RSCM Jakaria tahun 2007
No Umunyr n (kasus) Yo
1| <40 thn 9 16,4
2 [ 240 thn 46 83,6
Total 55 100,0
No Jenis Kelamin n (kasus) Yo
1 | Perernpuan 38 69,1
2 | Laki-laki 17 30,9
Total 55 100.0
No Kelompok DRG's u (kasus) %
1 {Lap Chole Mumi 28 50,9
2 | Lap Chole dgn Penyerta 13 23,6
3 | Lap Chole dgn Penyulit 6 10,9
4 | Lap Chole dgn PP 4 7.3
5 | Open Chole Mumi 1 1.8
6 | Open Chole dgn Penyulit 2 3,6
7 | Open Chole dgn PP 1 1,8
Total | 55 100.0

Pada tabel di atas terlihat bahwa pasten yang berjenis kelamin perempuan lebih
banyak (69,1%) di bandingkan yang berjenis kelamin Iaki — [aki (30,9%).
Berdasarkan kelompok DRG’s tedibhat bahwa Cholecystolithiasis murni dengan
metode Lap Chole mempunyai kasus terbanyak (50,9%) dibandingkan dengan
kelompok DRG’s lainnya. |

Pada Tabel 6.2 terlihat rata- rata wmur pasien pada kelompok Lap Chole mumi
adalah 48 tahun, Lap Chole dengan peayerta rata-rata umur pasien 55 tahun, Lap
Chole dengan Penyulit rata-rata umur pasien 43 tahun dan Lap Chole dengan PP rata-

rata umur pasien 58 tabun. Sedangkan pada kelompok Open Chole mumi rata-rata
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umur pasien adalah 72 tahun, Open Chole dengan penyulit rata-rata umur pasien 55
tahun dan Open Chole dengan PP rata-rata umur pasien 40 tahun.

Tabel 6.2. Distribusi Umur Pasien Berdasarkan Kelompok DRG’s

Di RSCM Jakarta Tahwn 2007
L Toer ;1 R
No Kelompok DRG Terendah | Tertineo; Mean (kasus) Yo
1 |Lap Chole Mumi 25 77 48 28 | 509
2 |Lap Chole dgn Penyerta 42 73 | 55 13 | 236
* 3 |Lap Chole dgn Penyulit 24 53 | 43 6 109
" 4 |Lap Chole dgn PP 47 67 58 4 7.3
5 _|Open Chole Murmi 72 72 72 1} 18
6 |Open Chole dgn Penyutit 40 69 55 2 36
7 |Open Chole dgn PP 40 40 40 1 | 18
Total 55! 1000
6.2. Diagnosa Utama

Klasifikasi penyakit pasien yang di rawat di RSCM dilakukar di Unit
Pelayanan Rekam Medik yang mengacu pada ICD-10. Penyakit Cholecystolithiasis
termasuk dalam kelompok K80.2, gangguan pada kandung empedu, saluran biliari dan
pankreas, Diagnosa utama dalam penelitian ini adalah Cholecystolithiasis termasuk

dalam MDC 7 yaitu Disease and disorders of the hepatobiliary system and pancreas.

6.3. Diagnosa Penyakit Penyerta dan Penyulit (Casemix)

Diagnosis utama penyakit dengan ada atau tidaknya penyakit penyerta dan
atau penyulit merupakan salah satu faktor penting dalam sistem DRG’s karena dapat
menyehabkan satu diagnosis dikelompokkan menjadi DRG’s yang berbeda Dalam

penelitian ini ditemukan Cholecystolithiasis tanpa penyerta dan penyulit dengan
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tindakan Lap Chole sebanyak 28 kasus (50,9%), Choecystofithiasis dengan penyerta
yaifu Hipertensi, Diabetes melitus, Dispepsia, Jantung, Fatty liver sebanyak 13 kasus
(23,6%) , Cholecystolithiasis dengan penyulit yaitu Cholecystitis akut, Cholecystitis
kronik, Hidrops kandung empedu sebanyak 6 kasus (10,9%). Cholecystolithiasis
dengan penyerta dan penyulit sebanyak 4 kasus (7,3%).

Kasus Cholecystolithiasis tanpa penyulit dan penyerta dengan tindakan Open
Chole scbanyak 1 kasus (1,8%), Cholecystolithiasis dengan penyulit yaitu
Cholecystitis akut, Empiema kandung empedu sebamyak 2 Kasus (3.6%) dan
Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit sebanyak 1 kasus (1,8%).
Cholecystolithiasis dengan penyesta pada tindaka Opern Chole tidak ditemukan dalam

penelitian ini.

Tabel 6.3 Distribusi Penyakit Penyerta dan Penyulit Kasus Cholecystalithiasis Dengan
Tindakan Lap Chole dao Open Chole di RSCM Jakarta Tahun 2007

’ - - - ° n
No Diagnosa utama Jenis Casemix (casus) e
1 |Lap Chole Mitmi £ . 2 508
2 |Lap Chole dgn Penyerta Hipertensi, Diabetes Mefitus, Dispepsia, 13 s
: Jantung, Fatty tiver il
3 |Lap Chele dgn Penyulit Cholecystitis akut, Cholecystitis kronik, 6 109
Hidrops Kandtmg Empedu ,
4 |Lap Chole dgn PP {Hiperensi, Disbetes Melitus, Dispepsia, 4 73]
Jantung, Fatty liver
Chofecystilis akut, Cholecystitis kronik,
Hidrops Kandung Empedu
5 |Cpen Chole Mumi ' 1 18
5 Opcn Chole don Penyulit Cholecystitis akut, Empiema Kandung empedu 2} 38
7 |Open Chole dgn PP Hipertensi, Diabetes Mefitus, Dispepsia, i 18]
dJantung, Cholecystitis akut,
Empietna Kandung empedu
Total 55 1000
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6.4, Lama Hari Rawat

Median lama hari rawat untuk kasus Cholecystolithiasis dengan tindakan Lap

Chole tanpa penyerta dan penyulit adalah 6 hari, bila disertai dengan penyakit

penyerta bertambah menjadi 13 hari, dengan disertai penyakit penyulit rata-rata lama

hari rawat 10 hari dan bila disertai dengan penyakit penyerta dan penyulit rata-rata

lama hari rawat menjadi 19 hari. Median hati rawat secara keseluruhan pada Lap

Chole adalah 7 hari.

Rata-rata lama hari rawat Cholecysiolithiasis deagan tindakan Open Chole

tanpa penyerta dan penyulit adalah 8 hari, dan bila disertai dengan penyakit pemyulit

bertambah menjadi 11 hari, begitu juga bila disertai dengan penyesta dan penyulit rata-

rata lama hari rawat bertambah menjadi 23 hari (Tabel 6.4). Ratarata han rawat

secara keseluruhan pada Open Chole adalah 13 hari.

Tabel 6.4. Distribusi Lama Hari Rawat Kasus Cholecystolithiasis dengan Lap Chole
dan Open Chole di RSCM Jakarta Tahun 2007

: EmaHai  |Lama Han Rawat| MeanLama | Median Lama
| No| Kol DRG | o btercepst|  Tema | HuiRawat | HaiiBawat |
1 {LapChole Mumi 4 3 7 ] i
- 2 {Lap Chols dzn Pengerta - 3 k| 13 9 3
1.3 {Lap Chole dgn Peasult 4 19 1 9 §
4_|Lap Chole demPP. 7 K 18 14 ¢
5 {0pea Chols Marmi 8 8 8 8 {
§  |Open Chole don Penyult 10 12 1 1 7
7_|Open Chole den P 2 i 3 3 1
Total 5
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6.5. Walkdtu Operasi

Pada Tabel 6.5 terlihat bahwa ratarata waktu operasi pada kasus
Cholecystolithiasis dengan Lap Chole mumi adalah 92,86 wenit dan tegadi
peningkatan rata-rata waktu operasi pada Lap Chole dengan penyerta dan atau
penyulit. Rata-rata waktu operasi pada keselurahan Lap Chole adalah 98,33 menit.

Rata-rata waktu opersi kasus Cholecysiolithiasis dengan Open Chole murni
adalah 100 menit dan terjadi peningkatan rata-rata waktu operasi pada Open Chole
dengan penyulit dan pada opg}z Chole dengan penyerta dan penyulit. Rata-rata waktu
operasi pada keseluruhan Open Chole adalah 111,25 menit.

Tabel 6.5. Distribusi Waktu Operasi Kasus Cholecystolithiasis Deagan Lap Chole dan
Open Chole di RSCM Jakarta Tahun 2007

Wakin Operasi | Waktu Operasi { Moan Waktu | Median Waktn |
o | Kb DR | | O | Opeiay
|1 flapCholeMe | & 160 9% o | B
2 [LapChoedmPenperta | 45 3 1wy | 1 3
3 |LpClidedgnlenpit | - &1 150 10500 7kl -
4 |Lap Chole dgn PP f00 % 1875 12000 4
5 |Open Chiole Misei 0. 100 1m0 | 10000 1
6 |OpenChcledmPergelt | @ 13) wm ] mm | 2
7 |Open Choke den PP 1% 1% %0 1B {
Total 5

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008




6.6, Lama Hari Kesembuhan

88

Median lama hari kesembuhan kasus Cholecystolithiasis dengan Lap Chole

murni adalah 2 hari , Lap Chole dengan penyerta rata-rata hari kesembuhan 3 hari,

median hari kesembuhan pada Lap Chole dengan penyulit 5 bari, dan bila disertai

dengan penyakit penyerta dan penyulit rata-rata bhari kesembuban 5 hari. Secara

keseluruhan rata-rata hari kesembuhan pada Lap Chole adalah 2 hari.

Rata-rata hari kesembuhan kasus Cholecystolithiasis dengan Open Chole

tanpa penyerta dan penyulit adalah 3 han dan semakin lama apabila disertai dengan

penyakit penyerta dan atau penyulit. Secara keseluruhan rata-rata hari kesembuhan

pada Open Chole adalah 6 hari.

Tabel 6.6. Distribusi Hari Kesembuhan Kasus Chalecystolithiasis Deagan Lap Chole
dan Open Chole di RSCM Jakarta Tahun 2007.

Hari Hard | : Ay
No{ KelmpkDRG | Pemyemsbuhan | Penyendbubin m&; -EM"’:H’“! | sy
: Tercepat Terdama - _
| 1 [Lap CholeMumi { 5 3 2 X
| 2 |Lap Chole dgnPenyesta { g 3 3 13
1 3 |Lap Chote don Pepuit 7 15 B 5 8
1 4 |LapChole dmPP 3 7 5 § B
15 {Opea Chole Murd 3 3 3 3 1
§ |Open Chale don Penyult 5 7 6 6 2
7 |Opea Clole den PP 7 7 7 7 {
Total )
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6.7, Cara Masuk Rumah Sakit

Pasien datang ke rumah sakit bisa mejalui dua pintu yaitu melalui Unit Gawat
Darurat (UGD) dan Poliklinik Bedah. Poliklinik buka sesuai dengan jam kerja di
rumah sakit mulai Senin sampai Jumat dari jam 08.00 sampai 16.00 WIB, sedangkan
UGD buka 24 jam setiap hari.

Sebagian besar pasien Cholecystolithiasis sebelum di rawat inap masuk
melalui Poliklinik Bedah sebesar 46 kasus (83,6%) sedangkan yang melalui UGD

hanya 9 kasus (16,4%).

Tabel 6.7 Distribusi Cara Masuk Rumah Sakit Kasus Cholecystolithiasis dengan Lap
Chole dan Open Chole di RSCM tahun 2007

| o Cara Masuk RS n {kasus)
UGD %Yo PoliBedah | %

1 |Lap Chole Mumi 3 9245 25 4545

{ 2 |Lap Chole dgn Penyerta 4 727 9 - 16,36
3 [Lap Chole dgn Penyulit 1 182 5 9,02

4 |Lap Chole dgn PP 1. . 1,82 3 545

5 |Open Chole Mumi 1) 0,00 1 182

6 |Open Chole dgn Penyulit 0 .. 0,00 2 3.64

7 _|Open Chole dgn PP 0 - 000 4 182
Total 9 16,36 46 83,64

. |Total kasus 55

Pasien setelah masuk mumah sakit melalui UGD atau Poliklinik, sebelum
dilakukan pemeriksaan oleh dokter terlebih dahulu pasien mendafiar di mang
pendaftaran UGD atau Poliklinik Bedah. Di ruang pemdaflaran pasien didakukan
registrasi oleh petugas pendafiaran kemudian diberikan kartu/karcis dan status pasien
dimana no rekam medik di berikan oleh petugas Unit Rekam Medik. Untuk pasien
berulang status pasien di cari terlebih dahutu di Unit Rekam Medik. Kemudian status

pasien di antar oleh petugas pendaftaran ke ruang pemeriksaan UGD/Poliklinik Bedah.
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Di mang periksa pasien diukur tekanan darahnya oleh perawat dilanjutkan
dengan anamnesa, pemeriksaan umum dan fisik oleh dokter. Kemudian dokter akan
membuat surat pengantar pemeriksaan pemunjang untuk menentukan diagnosa utama.
Pasien yang menjalani tindakan Cholecystectomy adalah pasien dengan operasi elektif
yaitu operasi dilakukan terencana. Setelah penetapan diagnosa selesai dokter membuat
surat pengantar rawat (SPR) . SPR tersebut kemudian di bawa ke P3RN (Pusat
Penerimaan Pasien Rawat Inap) untuk mendaftar dan mendapatkan ruang rawat sesuai
dengan SPR. Di P3RN pasien diberi informasi tentang tarif kamar rawat, tata tertib
tumah sakit, dan pembayaran wang muka Pasien atau kelvarganya diharuskan
menandatangant surat persetujuan rawat dan tata tertb momnabh sakit  Setelah
pendaftaran selesai pasien di antar oleh petugas P3RN ke ruang rawat. Alur proses

pasien masuk rumah sakit dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 6.1. Alur Pasien Masuk RSCM

KASIR PIRN

Sumber: Unit Rekam Medik RSCM
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Petugas pengantar melakukan sersh terima pasien dengan bagian rawat inap
dan menyerahkan stafus pasien ke petugas rawat inap. Di ruang rawat inap perawat
akan melakukan asuhan keperawatan pra operasi dan membuat kajian awal
keperawatan, pemeriksaan vital sign, pemeriksaan fisik, keadaan umum, kesadaran
dan kekuatan otot. Asuhan keperawatan nutin dilakukan setiap hari selama pasien di
rawat.

Dokter melakukan visite setiap had di pagi hari, kecuali hari libur dan pada
kasus-kasus tertenfu dapat di panggil Konsultssi -dokter spesialis pada kasus
Cholecystolithiasis dilakukan pada har ke dua perawatan atau pada kasus-kasus
tertentu dapat dilakukan pada hari periama perawatan afaw hari lainnya. Juga
dilakukan pemeriksaan penunjang bila diperlukan. Dokter spesialis anestesi akan
melakukan pemeriksaan sehari sebelum operasi dilakukan dan menginstruksikan
unfuk mempuasakan pasien selama 6 jam sebelum operasi .

Asuhan keperawatan dilakukan sebelum operasi dengan melakukan
pemeriksaan vital sign, keadasn umum, fisik, kesadaran, kekuatan otot, dan
mempersiapkan pasien untuk menjalani operasi. Setelah ada instruksi dari Instalasi
Bedah Pusat (IBP), Perawat akan mengantar pasien ke IBP dan melakukan serah
terima dengan perawat IBP.

Perawat [BP akan mempersiapkan pasien untuk di operasi. Operasi dimulai
dengan pembiusan oleh Dokter Anestesi di bantu oleh penata anestesi dan dilanjutkan
dengan tahap pembedahan oleh Dokter spesialis Bedah Digestif di bantu oleh Assisten
dan perawat.

Setelah pembedahan selesai , pasien di dorong ke ruang pemmlihan oleh

perawat . Asuhan keperawatan dilakukan pemeriksaan vital sign dan observasi setiap
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15 menit sampai pasien sadar. Setelah sadar perawat 1BP akan menghubungi perawat

mangan untuk mengambil pasien kembali.

Perawat ruangzan akan mengambil pasien dan mengembalikan ke ruang rawat

inap. Dilakukan asuhan keperawatan post operasi dan juga asuhan keperawtan rutin,

sarapai pasien diizinkan pulang oleh dokter.

6.8 Status Keluar dari Rumah Salit

Status keluar dari ramah sakit dalam penlitian ini sernuanya adalah izin dokter

dan pulang hidup.

6.9 Kelas Perawzatan

Pada Tabe! 6.8 terlibat bahwa pasien dengan kasus Cholecystolithiasis dengan

tindakan Lap Chole lebik banyak menempati kelas perawatan Utama 2 (29,1%) dan

Kelas III (21,8%), sedangkan pada tindakan Open Chole lebih banyak menempati

kelas perawatan Kelas I (3,6%).

Tabel 6.8 Distribusi Kelas Rawatan Kasus Cholecystolithiasis dengan Lap Chole dan
Open Chole di RSCM Jakarta Tatun 2007

LB B B E

_ 1 {kasts)

Yo] Kelsmpek DRG's Kefas Perawatan . . : -

_ wip] % |Vamat1| % [thema2] % |vtama3] % |Uramad] % [viemas) % [Katast] % [Kelasn] % [xetasm| %
Lap Chole Mor 1180« 18] 10 §w.2 2 [38] ¢ || 2 36| & les) ¢ |18) 5 [|oi]
Tap CholedonPeayerta | ¢ J80) « 18] 5 {(91] 1 J#8] ¢ Jop] o0 topi o |epf 1 |18] 5 |8t
Lop ChokedgnPeryit ! 0 {0p) o Jop| 1 l18{ o fop) ¢+ j18] o Joo| o |op{ 3 [s5} 1 |8
Lap Chole deyi PP o topt o Joen{ o lop{ 1 |18! o fop! o {opl o lesl 2 §35f 1 lig{¢
Opea Chole Momi gjopl o Jool o |opy a jos| s $18} o lop| o |op! o jop{ o }ap
OpenCroke dgnPeryuit | 8 [Of) 0 (60| 6 [O08) ¢ |18} 0 {60} 6 68| O {08| 0 jO68) 1 |18
Open Chok dgn PP gJopy o jop| ® Jopp o jop} o {op)] o6 Jopi 0 jop| o {0p) 1 )18
Total 1 s 2 {38). % fos] 5 §o1] 3 [ss) 2 [38] 5 jaa| 7 {wrl u |=5s
Total Kasus ] '
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6.10. Clinical Pathway dan Cost of Treatment Laparascopic Cholecystectomy dan
Open Cholecystectomy

Tahapan dalam Clinical Pathway dimulai dari pendaftaran di UGD atau
Poliklinik Bedah, penegakan diagnosa di UGD atau Poliklinik Bedah, Admission
Rawat Inap di P3RN, Pra Operasi, Operasi, Post Operasi , dan Pulang .

Tahapan penegakan diagnosa di UGD/Poliklinik Bedah terdiri dari
pemeriksaan perawat, pemeriksaan dokter bedah, pemeriksaan ‘pmunjang meliputi
pemeriksaan laboratorium, radiologi (Photo thorax, USG abdomen) seria penunjang
lainnya (Echocardiografi, EK(G). Pemasangan infus pada Cholecystolithiasis dengan
penyerta atau penyulit dan dengan penyerta dan penyulit.

Tahap Pra Operasi terdini dari visite dokter di reang rawat, konsultasi dokter
kardiologi, hepatologi, pulmonologi, penyakit dalam , bedah digestif dan dokter
anestesi, asuhan keperawatan dan pemberian obat-obatan untuk persiapan operasi.

Tahap Operasi terdiri dari asuhan keperawatan persiapan pasien untuk operasi,
tindakan pembiusan, tindakan pembedahan dan pengangkatan kandung empedu
dengan prosedur Laparascopic atan dengan prosedur Open (manual), intake obat-
obatan. Pemeriksaan patologi anatomi unfuk analisa batu dan pemeriksaan jaringan
kandung empedu ( oufsourching, peneliti tidak menghitung biaya di patologi anatomi).

Tahap Post Operasi terdiri dar visite dokter bedah digestf asuhan
keperawatan, intake obat-obatan (Qutsourching, peneliti hanya menghitung harga beli
obat yang berfaku di pasaran) dan intake makanan diit.

Pada Tabel 6.9 tertitat bahwa pada tahap pendafaran, penegakan diagnosa
untuk Cholesystolithiasis dengan tindakan Lap Chole pemanfaatan utilisasi cenderung

sama, karena pada pemeriksaan ini pada tahap ini belum diketahui penyakit penyerta
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atau penyulit sehingga perlu pemeriksaan keseluruhan. Perbedaan terdapat pada biaya
obat/alkes dimana penggunaaan obat / alkes (infus) dilakukan untuk Lap Chole dengan
penyesta atau penyulit dan Lap Chole dengan penyeria dan penyulit, perbedaan
lainnya ada tambahan pemeriksaan Echocardiografi pada Lap Chole dengan penyerta
dan penyulit Pada tahap Pra Operasi terdapat perbedaan utilisasi jumlah visite dokter
dan konsul dokter spesialis yang di pengaruhi oleh jumiah hari rawat. Terdapat juga
perbedaan utilisasi pada pemeriksaan laboratorium dimana utilisasinyg lebth banyak
pada Lap Chole dengan penyakit penyerta dan Lap Chole dengan peryakit penyerta
dan penyulit. Pada tahap Pra Operasi beberapa jenis pemeriksaan l[aboratorivm yang
telah dilakukan pada tahap penegakam diagnosa masth diperiksa pada tahap Pra
Operasi sesuai dengan kebutuban, hal ini dilakukan untok Iebih menegaskan diagnosa
penyakit, sama halnya dengan pemeriksaan radiologi dan penunjang lainnya (EKG,
Echokardiografi) Pada tahap Operasi tidak terdapat perbedaan pada keempat
kelompok DRG;s. Pada tahap Post operasi perbedaan terdapat pada visite dokter bedah
digestif yang di pengaruhi oleh jumlah hari rawat sampai pasien dinyatakan sembuh
dan diizinkan untuk pulang. .

Utilisasi pada Cholecystolithiasis dengan tindakan Open Chole dapat dilihat
pada Tabel 6.10, tidak jauh berbeda dengan Lap Chole, dimana perbedaan utilisast
dari setiap tahapan adalah visite dokter, dan pemeriksaan penunjang pada tahap Pra
Operasi dimana, untuk Open Chole dengan penyulit dan Open Chole dengan penyulit
dan penyerta dilakukan pemerﬂ(séan kembali Jaboratorium dan penunjeng lainnya
(BKG).
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Tabel 6.9 Utilisasi Cholecystolithiasis Dengan Laparascopic Cholecystectomy di
RSCM Jakarta Tahun 2007

NO

TAHAPAN AKTIFITAS

DRG™s

MURNI

PENYERTA

PENYULIT

PENYULIT &
PENYERTA

ALOS

6

10

19

"PENDAFTARAN

1

1

PENEGAKAN DIAGNOSA

1) Pemeriksaan dokterfperawat

2) Pemeriksaan Laboraterium

3) Pemeriksaan Radiclogi

b | o |k

4) Pemeriksaan Penunjang lain

1,5

5) Biaya obatf atkes

O |k |t |t | |

P [ Py [ I Y

ADMISSION (P3RN)

PRA OPERASI

1. Visite dokter

2. Konsul dokter spesialis

L 2]

=

3. Pemeriksaan Penunjang

- Lahoratorum

- Radiologi

- Penunjang lain

4. Asuhan keperawatan

5. Biaya obatfalkes

6. Intake makanan diit

P P P S o]

P [P PR U PO (8

OPERASH

1. Pembiusan

2. Pembedahan

3. Asuhan keperawatan

4. Patologi anatomi

|k |l | b

-y | | |k

b | | |

— |k | |-

POST OPERASI

1. Visite dokfer

2. Asuhan keperawatan

3. Biaya obat/alkes

4. Intake makanan diit

L ) 1= [N

Ll e LD

2| b N

LA LN Ll (o)

Vil

PULANG

-t

-

-,
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Tabel 6.10. Utilisasi Cholecystectomy Dengan Open Cholecystectomy di RSCM Jakata

Tahun 2007

NO

TAHAPAN AKTIVITAS

DRG™s

MURNI

PENYULIT

PENYULIT &
PENYERTA

ALOS

11

23

PENDAFTARAN

1

1

PENEGAKAN DIAGNOSA

1) Pemeriksaan dokter/perawat

2) Pemeiiksaan Laboratorium

3) Pemeriksaan Radiologi

aa | medy |l |

4) Pemeriksaan Penunjang lain

1.5

5) Biaya obatf alkes

) ok | | [l fee

e [ s [ [

ADMISSION (P3RN)

PRA OPERASI

1. Visite dokter

14

2. Konsul dokder spesialis

= |

—h

1.5

3. Pemeriksaan Penunjang

- Laboratorum

ik
-

5

- Radiologi

- Penunjang lain

4. Asuhan keperawatan

5. Biaya obaffalkes

6. Intake makanan diit

L= 2O

P, P D S P,

o | == |2

OPERASI

1. Pembiusan

2. Pembedahan

3. Asuhan keperawatan

4. Palologi anatomi

RN PN TN Y

-k e b |

el o [ |

POST OPERASI

1. Visite dokter

2. Asuhan keperawatan

3. Biaya obatfalkes

4. Intake makanan diit

N P oy [

|t | = |

PN PR

vil

PULANG

e

—

Keterangan:
Tanda v pada biaya obat/alkes dan intake makanan diit : diberikan per paket
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Cholecystectomy di RSCM Jakarta Tahun 2007

Tabel 6.11, Cost of Treatment Cholecystolithiasis dengan Laparascopic

97

LAP

LAP

C%LE CHOLE CHOLE CII;QPL.E
TAHAPAN AKTIVITAS MURNI % DNG % DNG % DNG PP %
(Rp) PENYERTA PENYULIT (Rp)
{Rp) (Rp}
ALOS 6 13 10 19
PENDAFTARAN 65.205 0,80 65.205 0,50 £5.205 0,71 65.205 0,41
|| PENEGAKAN DIAGNOSA 1.803.242 | 2477 2.092.8569 16.09 4891235 2045 | 2092204 | 1312
1} Pemeriksaan dokter/perawat 180.475 248 180.47S 1,39 180.475 1,95 180475 1,13
2) Pemeriksaan Laboratorium 1.280.029 17,59 1415120 10,88 1.342.899 14,52 1.414.466 8.87
3) Pemeriksaan Radiclogl 262.383 3,80 262,363 202 262.363 284 262.383 1,64
4) Pemedksaan Penunjang laln 80.376 1,10 209.778 1,61 80.376 0,87 209.778 1,32
! 5) Biaya obat/ alkes 1] 0,00 25122 0,18 25.122 0,27 25122 0,16
ADMISSION (P3RN) 7.098 0,10 7.058 0,05 7.098 0,08 7.098 0,04
PRA OPERASI 616.495 847 | - 5.079.721 38,06 1.444.348 1562 | 7.607.294 47,69
1. Visile dokter 6.965 0,10 24.379 0,19 10.448 0,11 41,792 0,26
i| 2 Konsul dokter spesialis 167787 2,31 170.103 1,31 167.787 1,81 170.686 1,07
| 3. Pemeriksaan Pequnjang
| - Laboratorum 1] 0,00 842.977 6.48 716.738 7.75 975.700 6,12
| - Radiologi ol o000 0} 000 0] o000 0| 000
E - Penunjang lain 240415 3,30 407.726 3,14 327.351 354 407.726 256
i} 4 Asthan keperawatan 83.520 1,28 177.461 1,36 91.409 0,93 286.243 1,79
} S. Biaya obat/alkes 74.236 _1,02 3.391.654 26,08 82.855 0,89 5.547.694 34,78
! 6. Intake makanan diit 33.572 0.46 65421 0,50 47.960 0,52 177.452 1,11
|
|, OPERASH 4.135.765 58,82 4.779.629 38,75 4.620.101 4997 | 4874607 | 30,56
i 1. Pembiusan 2.015.581 27,69 2.503.858 19,25 2473898 | 28,76 | 2.537.788 15,91
| 2 Pembedahan 2.095.738 28,79 2.251.305 17,31 2123737 ) 2295 | 2312355 14,50
3. Asuhan keperawatan 24.466 0,34 24.466 0,19 24.468 0,26 24.486 0,15
4. Palologi anatomi o 0,00 Q 0,00 G 0,00 0 0,00
|
il POST OPERASI 640.040 8,79 969.183 7.45 1207415 ] 13,05 | 1.292740 8,10
i 1. Visite dokier 6.985 0,10 13.931 0,11 17.413 0,18 17.413 0,11
2. Asuhan keperawatan 71.809 0,99 122732 0,94 142.052 1,54 144.360 9,91
3. Biaya obatfalkes 527.693 7.25 770172 5,82 970914 | 10,50 ] 1.0925398 6,85
4. Infake makanan diit 33.572 0,46 62.348 0,48 76.736 0,83 38.3688 0,24
PULANG 3.069 0.04 3.069 0,02 3.069 0,03 3.069 0,02
BILLING 7.976 0,11 7.976 0,06 7.976 1).09 7.976 0,05
COST OF TREATMENT 7.278.891 | 100,00 | 13.004.740 | 100,00 9.246.148 | 100,00 | 15.950.193 | 100,00
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Tabel 6.12, Cost of Treatment Cholecystolithiasis dengan Open Cholecystectomy di

RSCM Jakarta Tahun 2007
OPEN OPEN CHOLE
CHOLE DNG o OPEN CHOLE o
NO | TAHAPAN AKTIFITAS MURNI % PENYULIT % | onGger@Rp) | %
(Rp) (Rp)
ALOS 8 11 23

[ | PENDAFTARAN 65.205 1,01 65205 | 0,74 65205 | 038
I | PENEGAKAN DIAGNOSA 1.759.493 | 27,26 1942265 | 2191 20732771 12,15
1) Pemeriksaan dokter/perawat 180,475 | 10,26 180475 | 929 180475 | 870
2) Pemeyiksaan Laboratorum 1.236.280 | 7026 1.393.933 | 7177 1.395.538 | 67,31
3) Pemeriksaan Radiologi 262363 | 1491 262363 | 1351 262363 | 1265
4) Pemeriksaan Penunjang lain 80.376 4.57 80376 4,14 209.778 | 10,12
5) Biaya obat/ alkes 0| 000 25121 129 25122 | 121
HI | ADMISSION (P3RN) 7.098 0,11 7098 | 008 7.098 0,04
FRA OPERASI 749.260 | 11,61 1.437.455 | 1599 9.539.100 | 55,91
1. Visite dokter 10.448 1,39 10448 | 074 48757 o051
2. Konsul dokter spesialis 167.787 | 2239 167.787 | 1184 170686 | 1,79
3. Pemeriksaan Pemunjang 0,00 000 0,00
- Laboratorum 0| 000 702.616 | 49,57 1.891.080 | 1982
- Radiologi ol 000 o] 000 ol o000
- Penunjang lain 327351 | 43.69 327351 | 23.09 327351 { 3,43
4. Asuhan keperawatan 91400 | 1220 91.409 { 6,45 328457 | 3,44
5. Biaya obat/alkes 104305 | 13,92 69.884 | 493 6.566.540 | 68,84
6. intake makanan diit 47.960 6,40 47960 | 338 206228 | 216
V | OPERASI 2.851.316 | 4418 3214.500 | 3627 3.479.975 | 2040
1. Pembiusan 2128292 | 7464 2467290 | 7676 2534758 | 72,84
2. Pembedahan 696163 | 2442 720348 | 22.41 918.355 | 26,39
3. Asuhan keperawatan 26.861 0,94 26.861 | 084 26861 077
4. Patologi anatomi Q 0,00 ol o000 0{ 000
VI | POST OPERASI 1010585 | 1566 2.205.954 | 24,89 L884.843 | 1105
1. Visite dokier 10.448 1.03 20.895 0,95 24.379 129
2. Asuhan keperawsatan 111.378 | 1102 165698 ] 7,51 199.090 | 10,56
3. Biaya obat/alkes 840.800 | 83,20 1.952.216 | 88,50 1.555.863 | 82.55
4. Imake makanan diit 47960 475 67.144 | 304 105512 | 5,60
VI | PULANG 3.069 8,05 3.069 ] 003 30691 002
BILLING 7.976 0,12 7976 | 0,09 7976 | 0805
COST OF TREATMENT 6.454.003 | 100,00 8.863.527 | 100,00 17.060.543 | 100,00
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Pada Tabel 6.11 Cost of Treatment Cholecystolithiasis dengan Lap Chole
terlihat pada tahapan penegakan diagnosa perbedaan biaya di setiap kelompok DRG’s
tidak terlalu berbeda. Peningkatan biaya secara gradual tedibat pada tahapan pra
operasi, mulai dari Lap Chofe murni sampai yang terbesar Lap Chole dengan penyeria
dan penyulit. Di sini juga terlihat bahwa Lap chole dengan penyerta biayanya lebih
besar di bandiagkan dengan Lap Chole dengan penyulit, hal ini disebabkan karesa
sebelum di operasi penyakit penyertanya harus diobati terlebih dahuly, yang terlihat
pada peningkatan biaya obat-obatan. Hal yang sama terjadi pada tahapan operasi. Pada
tahapan post operasi terjadi peningkatan biaya secara gradual, di mulai dari Lap Chole
murni yang terendah sampai yang tertinggi pada Lap Chole dengan penyerta dan
penyulit. Secara keseluruhan biaya yang terbesar adalah pada Lap Chole dengan
penyerta dan penyulit. Dari semua tahapan , biaya yang terbesar winumnya pada tahap
operasi yang berkisar antara 30,56% sampai 56,82%.

Pada Tabel 6.12 Cost of Tretment Cholecystolithiasis dengan Open Chole,
perbedaan biaya yang sangat signifikan terlihat pada tahap pra operasi, dimana biaya
tertinggi pada kelompok Open Chole dengan penyerta dan penyulit Pada tahap
operasi dan post operasi perbedaan biaya terjadi secara gradual dan yang terbesar pada
Open Chole dengan penyerta dan penyulit. Secara keseluruhan biaya terbesar pada lap
Chole dengan penyerta dan penyulit. Dari semua tahapan, biaya yang terbesar

umumnya pada tabap operasi yang berkisar antara 20,4% sampai 44,18%.
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Tabel 6. 13 Cost of Treatment Cholecystolithiasis dengan Lap Chole Berdasarkan
Kelas Perawatan di RSCM Jakarta Tahun 2007

LAP CHOLE] LAPCHOLE LAPCHOLE |LAP CHOLE
No Kelas Rawatan MURM  [ONG PEXNYERTA | DHG PENYULIT | DNG PP
Rp) {¥p) {Kp) ’p)
ALOS 6 13 10 19

1 |VWVIP 9.384.849) 17.567.64%9 | 13.107.071 |22.619.061
2 |Utama 1 9.310.840] 17.407.512 | 12.971.571 |22.385.015
3 |Utama?2 9.305.641] 17.396.032 | 12.961.856 |22.358.235
4 |Utama 3 9.101.156] 16.952.981 | 12.586.967 |21.720.700
5 (Utama4 9.075.460| 16.897.307 | 12.539.858 [21.639.329
6 |Utama 5 8.909.693] 16.538.146 | 12.235.953 [21.114.402
7 [KelasI - 8.797.819] 16.295.750 | 12.030.849 ;20.760.132
8 |KelasTI 8.069.426| 14.717.566 | 10.695.463 {18.453555
9 |Kelas B 7.855.77#5| 14.471.322 | 10.487.102 }18.093.659

Tabel 6. 14 Cost of Treatment Cholecystolithiasis dengan Open Chole Berdasarkan
Kelas Perawatan di RSCM Jakarta Tabun 2007

_ OPEN CHOLE ) OPEN CHOLE OP_E__N CHOLE
No Kelas Rawatan MURMI  |DBNGPENYULIT] DNGPP
®p) @) ®p)
ALOS g 11 =
1 |vvIP 9.261.947 | 12.724.450 | 25.133.382
2 |Utama ] 9163402 | 12.588.950 | 24.850.064
3  |Otama 2 9.156.337 | 12.579.236 | 24829752
4 |Utama 3 8.883.690 | 12.204.346 | 24.045893
5 |Utama 4 8.849.429 | 12.1572.237 | 23.947.392
6 {Utama 5 8.628407 | 11.853.332 | 23.311.954
7 |RelasI 8.479.240 | 11.648.228 | 22633.100
8 |RelasI 7.508.050 | 10.312.842 | 20.090.929
9 |Kelas II 7.356.515 | 10.104.481 | 19655265

Cost of treatment Cholecystolithiasis dengan Lap Chole berdasarkan kelas
perawatan (tabel 6.13) terlihat perbedaan biaya yang signifikam di antara setiap
kelompok DRG’s pada setiap kelas perawatan, biaya yang terbesar adalah Lap Chole
dengan penyerta dan penyulit dimana rata-rata hari rawat 19 hari.

Hal yang sama terlihat pada Tabel 6.14 dimana cost of reatment

Cholecystolithiasis deagan Open Chole juga teqgadi perbedaan biaya yang signifikan
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di antara setiap kelompok DRG’s pada setiap kelas perawatan dan biaya yang terbesar
adalah Open Chole dengan penyeria dan penyulit dimana rata-rata hari rawat 23 hari.

6.11. Cost Effectiveness Analysis (CEA)

Dari tabel 6.15 hasil CEA dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Cholecystolithiasis murni
Dari struktur biaya yang dibasilkan per pasien dalam setiap episode perawatan,
pada penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Open Chole lebih rendah
biayanya dibandingkan dengan Lap Chole. Rata-reta lama bari rawat pada
Open Chole adalab 8 hati sedangkan pada Lap Chole 6 bari. Rata-rata wakin
operast pada Open Chole adalah 100 menit dan pada Lap Chole 92,86 menit.
Rata-rata hari kesembuhan pada Open Chole adalah 3 hari dan pada lap Chole
adalah 2 hari.

b. Cholecystolithiasis dengan penyulit
Pada penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan penyulit terlthat struktur
biaya per pasien dalam setiap episode perawatan dengan metode Open Chole
lebili rendah dibandingkan dengan Lap Chole. Rata-rata lama bari rawat pada
Open Chole adalah 11 bari sedangkan pada Lap Chole 10 hari. Rata-rata wakiu
operasi pada Open Chole adalah 110 menit dan pada Lap Chole 105 menit.
Rata-rata hari kesembuhan pada Open Chole adalah 6 hari dan pada lap Chole
adalah 5 hari.
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Cholecystolithiasis dengan penyulit dan penyerta

Pada penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan penyulit dan penyerta di
dapatkan bahwa struktur biaya per pasien dalam setiap episode perawatan lebih
besar dengan Open Chole dibandingkan Lap Chole. Rata-rata Jama hari rawat
pada Open Chole adalah 23 hari sedangkan pada Lap Chole 19 hari. Rata-rata
waktu operasi pada Open Chole adalah 135 menit dan pada Lap Chole 118,75
menit, Rata-rata hari kesembuhan pada Open Chole adalah 7 hari dan pada lap
Chole adalah 5 hari.

Tabel 6.14 Cost Effectiveness Analysis Penatalaksanaan Cholecystolithiasis
Antara Metode Open Chole Dengan Metode LapChole di RSCM Jakarta

Tahun 2007
Penata laksanaan Cholecystolithiasis
B URALS Open Chole Lap Chole
1 | Cholecystolithiasis murni
COT (Rp) 6.454.003 7.278.891
Rata-rata lama hari rawat (han) 8 6
Rata-rata wakin operasi (menit) 160,00 92 86
Rata-rata harn kesembuhan (har) 3 2
2 | Cholecystolithiasis dengan penyulit
COT (Rp) 8.863.527 9.246.148
Rata-rata lama hati rawat (hari) 11 10
Rata-rata waktu operasi (menit) 110,00 105,00
Rata-rata hari kesembuhan (hari) 6 5
3 | Cholecystolithiasis dengan PP
COT (Rp) 17.060.543 15.950.193
Rata-rata lama hari rawat (han) 23 19
Rata-rata waktu operasi (menit) 135,00 118,75
Rata-rata hari kesembuhan (hari) 7 5
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BAB VII

PEMBAHASAN

7.1. Proses Penelitian

Pengambilan dafa dimulai dengan mencart data di Instalasi Bedah Pusat,
semua kasus-kasus pembedahan Cholecystolithiasis dengan. Lap Chole dan Open
Chole diknmpulkan. Data ini kemudian di cari di Unit Rekam Medik dan
direkapitulasi , semua status pasien dengan diagnosis Cholecystolithiasis yang sesuai
dengan kode ICD-10 dikumpulkan dan data mufai dari pasien masuk, mendapat
pelayanan di UGD atau Poliklinik Bedah, mendapat asuhan keperawatan di ruang
rawat, di lakukan tindakan sampai pasien pulang di catat dan dipindahkan ke dalam
terplate yang telah disediakan.

Data sekumder dikumpulkan dan setiap bagian yang terkait dengan pelayanan
tindakan Lap Chole dan Open Chole untuk mendapatkan penata laksanaan pelayanan
dan biaya berdasarkan unit cost seperti bagian kevangan, sarana dan prasarana , ruang
perawatan,  peounjang dan bagian-bagian lainnya. Peagumpulan data primer
dilakukan peneliti dengan observasi ke bagian yang terkait dengan pelayanan Lap
Chole dan Open Chole, wawancara dengan dokter dan paramedis mengenai penata
laksanaan tindakan Lap Chole dan Opern Chole untuk mendapatkan tahapan dan
pemanfaatan utilisasi. Data-data yang terkumpul di olah dan di analisa dengan

menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 13.
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7.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini dijumpai beberapa kendala dalam proses mengumpulan
data sehingga menjadi keterbatasan penelitian, adapun kendala-kendala tersebut antara
Tain: .

1. Peneliti tidak bisa melaknkan observasi secara langsung dalam proses
pembedahan di karenakan aturan di RSCM yang tidak mengizinkan masuk ke
ruang operasi jika tidak termasuk dalam tim bedals.

2. Xeterbatasan waktu bagi peseliti untuk melakukan FGD dalam pembentukan

Clinical Pathway.

73. Pembahasan Hasil Penelitian
73.1. Karakteristik Pasien

Karakteristik pasien yang di lihat adalah umur dan jenis kelamin. Penentuan
umur pasien berdasarkan faktor risiko menderita Cholecystolithiasis yaitu 40 tahun ke
atas. Karakteristik pasien berdasarkan umur yang di dapat dalam penelitian ini yang
berumur di atas 40 tahun [ebih banyak (83,6%)_dari pada pasien yang berumur di
bawah 40 tahun (16,4%), pasien termuda berumur 24 tahim dan yang ferfua berumur
77 tahun, dengan rata-rata umur pasien adalah 50 tabun. Berdasarkan jenis kelamin
pada penelitian ini di dapatkan bahwa pasien yang berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dan laki-laki yaitu dua berbanding satu (2:1), hal ini sesuai menurut literatur
bahwa Cholecystolithiasis menyerang orang dewasa dan lanjut usia dan lebih banyak
terjadi pada perempuan karena faktor penggunaan oral kontrasepsi yang berhubungan

langsung dengan hormon estrogen (Yang, et all, 2005).
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Karakteristik umur pada pengelompokan DRG rata-rata umur pada Lap Chole
mumi 48 tahun, Lap Chole dengan penyerta 55 tahun, Lap Chole dengan penyulit 43
tahun dan Lap Chole dengan PP 58 tahun. Sedangkan wntuk Open Chole mumni 72
tahun, Open Chole dengan penyulit 55 tahun dan dengan PP 40 tahun. Dalam buku
Group Life and Health Insurance (1994) seperti di kutip Rusady (2001) bahwa umur
merupakan faktor yang kyusial dimana montalitas dan morbiditas meningkat seiring
dengan meningkatnya vmur seseorang. Hal ini akan berdampak terhadap lama hari

rawaf serta biaya rawat inap pada saat seseorang sakit dan di rawat.

7.3.2. Diagnosa Utama

Dalam penelitian ini tidak didapatkan kesulitan dalam pengelompokan
diagnosa utama karena Unit Rekam Medik RSCM sudah menggunakan ICD-10 untuk
pengkodean penyakit, dimana dokfter hanya menuliskan diagnosa setelah selesat
perawatan dan Unit Rekam Medik yang akan memberikan kode sesuai dengan 1CD-
10

Cholecystolithiasis menurat 1CD-10 termasuk dalam K80.2 yang merupakan
bagian dari Cholelithiasis (K80). Berdasarkan AR-DRG versi 5.2 tindakan operasi
Open Cholecystectomy dan Laparascopic Cholecystectomy masuk dalam MDC 07
yaitu DRG’s H07 Open Cholecystectomy terdiri dari 2 kelompok: DRG’s HO7A Open
Cholecystectomy with Closed or with Catastrophic dan DRG’s HO07B Open
Cholecystectomy without Closed CDE or without Catastrophic CC. DRG's H08
Laparascopic Cholecystectomy terdiri dan 2 kelompok : DRG’s HO8A Laparascopic
Cholecystectomy with Closed CDE or with (Catasirophic or severe CC), dan DRG’s

HO8B Laparascopic Cholecystectomy without Closed CDE or without (Catastrophic
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or severe CC). RSCM tidak dapat mengikuti pembagian kelompok menurut AR-DRG
karena dari hasil penelitian di dapatkan 3 pembagian untuk Open Cholecystectomy
yaitu Open Chole Murni, Open Chole dengan penyulit dan Open Chole dengan
penyerta dan penyulit. Pada Laparascopic Cholecystectomy di dapatkan 4 pembagian
kelompok vaitu Lap Chole murni, Lap Chole dengan penyerta, Lap Chole dengan

Penyulit dan Lap Chole dengan penyerta dan penyulit.

73.3. Penyakit Penyerta dan Penyulit (Casemix)

Diagnosis penyerta atau penyulit merupakan svata hal yang mempengaruhi
penggunaan utilisasi sumber daya rumah sakit lebib banyak dan menurut penelitian
(Susi, 2006) menunjukkan bahwa adanya penyakit penyerfa dan penyulit pada
penyakit stroke akan menambah hari rewat dan utilisasi yang mengakibatkan
penambahan biaya rawat inap.

Penyakit penyerta dan penyulit meripakan svate keadaan dimara selain
diagnosis utama, ada penyakit lain yang menyertai atan diagnosis sekunder. Penyakit
penyerta yang ditemui dalam penelitian ini untuk Lap Chole adalah Hipertensi,
Diabetes melitus, Jantung, Dispepsia, Fatty liver, sedangkan pasien dengan penyakit
penyulit diantaranya Cholecystitis akwt dan Ikaonik, Hidrops kandung empedu.
Penyakit penyulit yang ditemui pada Open Chole adalah Cholecystitis akut, Empiema.
Pada penyakit penyerta dan penyulit adalah Hipertensi, Diabetes melitus, Dispepsia,

Jantung , Empiema, Cholecystitis akut.
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7.3.4. Lama Hari Rawat

Sistem pengelompokan DRG’s akan mempengaruhi penggunaan sember daya
mmah sakit yang berbeda, sehingga rata-rata Jama hari rawat inap untuk ke empat
kelompok DRG’s pada Lap Chole dan tiga kelompok pada Open Chole akan menjadi
berbeda pula tergantung dari fakior umur serta ada tidaknya penyakit penyerta dan
atau penyakit penyulit. Dengan demildan faktor umur dan faktor penyerta atan
penyulit merupakan hal yang sangat.penﬁng karena erat kaitannya dengan penggunaan
sumber daya nomah sakit.

Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata hari rawat paling lama pada Lap
Chole dengan pegyakit penyerta dan peayulit sclama 19 hari, sedangkan pada Oper
Chole rata-rata hari rawat terlama selama 23 hari pada penyakit penyerta dan peayulit.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sulastomo (2000) yacg mengatakan adanya peayakit
penyeria dan penyulit akan menambah hari rawat karena dokter akan beruszha
menyembubkan penyakit penyerta dan penyulit tersebut.

Lama hari rawat akan berpengaruh terhadap pemanfaatan sumber daya ramah
sakit yang berdampak pada biaya. Hasil penelitian mendapatkan bahwa biaya rawat di
luar biaya kamar untuk Lap Chole mumi sebesar Rp. 7.278.891, Lap Chole dengan
penyerta sebesar Rp. 13.004.740, Lap Chole dengan penyulit sebesar Rp. 9.246.148,
dan Lap Chole dengan penyerta dan penyulit sebesar Rp.15.950.193. Pada Ope_n Chole
murni sebesar Rp.6.454.003, Open Chole dengan penyulit sebesar Rp.8.863.527, dan

Open Chole dengan penyerta dan penyulit sebesar Rp.17.0606.543.
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7.3.5. Waktu Operasi

Lamanya wakin operasi akan berpengaruh terhadap biaya operasi karena
pemanfaatan sumber daya semakin meningkat. Dari hasil penelitian di dapatkan
bahwa yang Iebih mempengaruhi biaya adalah adanya penyakit penyerta atau penyulit
yang membutubkan obat-obatan yang lebih banyak. Biaya operasi untuk Lap Chole
mturni sebesar Rp. 4.135.765, Lap Chole dengan penyerta sebesar Rp.4.779.629, Lap
Chole dengan penyulit scbesar Rp. 4.620.101, dan Lap Chole dengan penyulit dan
penyerta sebesar Rp.4.874.607, sedangkan biaya operasi entuk Open Chole mumi
sebesar Rp.2.851.316, Open Chole dengan penyulit sebesar Rp. 3.214.500, dan Open
Chole dengan penyerta dan penyulit sebesar Rp.3.479.975.

Secara kescluruhan rata-rata waktn operasi pada Lap Chole adalah 9833
menit, lebih cepat dibandingkan rata-rata waktu operasi pada Open Chole yaitu

111,25 menit.

7.3.6. Lama Hari Kesembuhan
Lama hari kesembuhan akan berpengaruh terhadap lama hari rawat. Dari hasil _

penelitian rata-rata lama bari kesembuban umumnya di pengaruhi oleh adanya
penyakit penyerta dan penyulit. Pada Lap Chole pmurni rata-rata har kesembuhan
adalah 2 han, pada Lap Chole dengan penyerta 3 hari, pada Lap Chole dengan
penyulit 5 hari dan pada Lap Chole dengan PP 5 hari. Pada Openn Chole mumi rata-
rata lama hari kesembuhan adalah 3 hari, pada Open Chole dengan penyulit 6 hari dan
Open Chole dengan PP 7 hari. Rata- rata hari kesembuhan secara keseluruhan pada
Lap Chole adalah 2 hari, lebih cepat dibandingkan dengan rata-rata hari kesembuhan

secara keselurchan pada Open Chole yaitu 6 hari.
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7.3.7. Cara Masuk Rumah Sakit

Pasien dengan Cholecystolithiasis dapat masuk ke rumah sakit melatui dua
pinte yaite melalui Unit Gawat Darurat (UGD) dan Poliklinik Bedah. Pada hari libur
atau jam kerja telah usai, pasien dapat masuk melalui UGD sedangkan pada jam kerja
pasien dapat masuk rumah sakit melalui Poliklinik Bedah. Dari hasil penelitian di

dapatkan bahwa pasien lebih banyak masuk rumah sakit melalui Poliklinik Bedah

. yaitu 83,6% sedangkan yang masuk melalui UGD 164 %. Hal ini dikarenakan

pembedaban Cholecystectomy pada pasien bersifat eleltif.

73.8. Status Keluar Rumah Saki¢

Dari semua kasus yang diteliti tidak ada yang berstatus meninggal pada saat
keluar dari rumah saldt. Semua kasus pulang seizin dokter. Hal ini sesuai dengan
literatur yang menyebutkan bahwa angka mortalitas dari Cholecystectomy adalah 0,5%
(Schwatz, et all, 2000).

73.9. Kelas Rawatan

Kelas rawatan yang ada di RSCM terdiri dari VVIP, Utama 1, Utama 2, Utama
3, Utama 4, Utama 5, Kelas I yang scmuadya termasuk dalam Paviliun Cendrawasih.
Kemudian Kelas I dan Kelas III yang tersebar di IRNA A dan [RNA B, khusus untuk
ruang gfawat pasien bedah berada di IRNA A. Dari semua‘ kasus tindakan
Cholecystectomy pasien di rawat terbanyak pada ruang rawat Utama 2, selanjutuya

pada Kelas IIL
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7.3.10. Clinical Pathway dan Cost of Treatment

Darti hasil penelitian pada kedua tindakan Cholecystectomy terdapat 7 tahapan
dalam Clinical Pathway dimulai dari pendaftaran di UGD atau Poliklinik Bedah,
penegakan diagnosa di UGD atau Poliklinik Bedah, Admission Rawat Inap di P3RN,
Pra Operasi, Operasi, Post Operasi, dan Pulang.

Tahapan penegakan diagmosa di UGD/Poliklinik Bedah terdin dari
pemesiksaan perawat, pemeriksaan dokter bedah, pemeriksamn penunjang meliputi
pemeriksaan laboratorium, radiologi (Photo thorax, USG abdomen) serta penunjang
{ainnya (Echocardiografi, EKG). Pada tahapan ini perbedaan utilisasi terletak pada
pemberian infus untok penyakit dengan penyerta atau peayulit dan penyakit dengan
penyerta dan penyulit. |

Tahap Pra Operasi terdiri dari visite dokter di ruang rawat, konsaltasi dokter
kardiologi, hepatologi, pulmonologi, penyakit dalam , bedah digestif dan dokter
apestesi. Konsultasi ini dilakukan sebagian besar pada hari kedua perawatan kecuali
pada kasus-kasus tertentu yang perlu dikonsultasikan. Hal ini sesuai dengan teoti
meauryt Tkatan Dokter Indonesia (2002) konsultasi ke bagian lain harus segera
ditakokan watuk konfirmast kefainan organ terkait. Kemudian asuhan keperawatan pra
operasi dan rutin juga pemberian obat-obatag antok persiapan operasi. Perbedaan
atilisasi pada tahap ini adalah penambahan pemeriksaan pemunjang pada peayakit
dengan penyerta dan atau penyulit.

Pada tahap Opemasi petbedaan utilisasi pada pembiusan pada kasus
Cholecystectomy dengan penyerta dan atau penyulit , dengan adonya pemyakit
penyerta dan atau peayulit akan menambah waktu pembiusan, schingga pemakaian
obat anestesi pada penyakit penyerta dan atan penyulit akan bertambah.
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Tahap Post Operasi terdiri dari visite dokter bedah digestif, asuhan
keperawatan, intake obat-obatan dan intake makanan diit. Perbedaan utilisasi pada
intake obat-obatan yang lebth banyak pada penyakit dengan penyerta dan atau
penyulit. Terlihat bahwa biaya obat-obatan yang terbesar pada penyakit dengan
penyerta dan penyulit. Diit makapan dilakukan sesuai instruksi dari dokter dan
perubahan menu makanan tidak berpengarub terhadap biaya makan yang telah
ditetapkan. Utilisasi intake makanan tentu saja akan bertambah sesuai dengan lamanya
hari rawat.

Dari semua tahapan pada Lap Chole biaya yang tesbesar umumnya pada tahap
operasi yang berkisar antara 30,56% sampai 56,82%.dan pada Open Chole berkisar
antara 20,40% sampai 44,18%. Dari penelitian terlihat bahwa biaya operasi pada Lap
Chole lebih besar dibandingkan dengan biaya operasi pada Open Chole. Hal ini
dikarenakan pada Lap Chole tindakan operasinya memakai alkes disposible dan alked
khusus yang jumlahnya banyak dan 1ebih mahal (alat kedokteran canggih).

Berdasarkan penelitian total cost of freatment mulai pada Cholecystolithiasis
dengan Lap Chole adalah sebagai berikut : .

1. Lap Chole mumi sebesar Rp. 7.278.89] dengan median hari rawat 6 hari.
2. Lap Chole dengan penyerta sebesar Rp. 13.004.740 dengan rata-rata hari rawat

13 harm.

3. Lap Chole dengan penyulit sebesar Rp. 9.246.148 dengan rata-rata hari rawat

10 hari.

4. Lap Chole dengan penyerta dan penyulit sebesar Rp. 15.950.193 dengan rata-

rata hari rawat 19 hari.
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Total cost of treatment pada Cholecystolithiasis dengan Open Chole adalah sebagai
berikut:
1. Open Chole mumi sebesar Rp. 6.454.003 dengan rata-rata hari rawat 8 hart
2. Open Chole dengan penyulit sebesar Rp. 8.863.527 dengan rata-rata hari rawat
11 hari
3. Open Chole dengan penyerta dan penyulit sebesar Rp.17.060.543 dengan rata-

rata hari rawat 23 hari.

7.3.11. Cost Effectiveness Analysis (CEA)
Dari hasil penelitian pada penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan metode
Open Chole dan Lap Chole diperoleh.

1. Pada Cholecysiolithiasis murni struktar biaya per pasien dalam setlap episode
perawatan dengan tindakan Open Chole lebib murah dibandingkan dengan Lap
Chole, tetapi bila dilihat dari ratarata hari rawat dan hari kesembuban Open
Chole lebih lama dibandingkan dengan Lap Chole, begitu juga dengan rata-rata
waktu operast pada Open Chole lebih lama dibandingkan dengan Lap Chole,
walaupun perbedaanya tidak begita signifikan. |

2. Pada Cholecystolithiasis dengan penyulit pada tindakan Open Chole dilihat
dari struktur biaya per pasien dalam setiap episode perawatan lebih murah di
bandingkan dengan Lap Chole. Tetapi bila dilihat dari rata-rata lama hari rawat
dan rata-rata hari kesembuhan lebih lama Open Chole dibandingkan dengan
Lap Chole. Begitu juga dengan ratarata wakiu operasi lebik lama Open Chole

diandingkan dengan Lap Chole.
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3. Pada Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit terlihat struktur biaya
per pasien dalam setip episode perawatan tindakan Open Chole lebih mahal
dibandingkan dengan dengan Lap Chole, dengan rafa-rata hari rawat dan rata-
rata hari kesembuhan yang lebih lama pada Open Chole dibandingkan dengan
Lap Chole, juga dilihat dari rata-rata waktu operasi yang lebih lama pada Open
Chole dibandingkan dengan Lap Chole.

Menwrut Medceu (tanpa tahun) sctelah operasi pasien dengan tindakan Lap
Chole memerlukan tinggal/dirawat di rumah sakit selama satu sampai dva hari
sedangkan pada tindakan Open Chole memeriukan tinggal/dirawat di rumah sakit
selama dua sampai tujuh hari. Hal ini disebabkan dalam proses pembedahan pada Lap
Chole dilakukan insisi 0,5 sampai 2,5 cm, sedangkan pada Open Chole dilakukan
insisi 12,5 sampai 20 cm pada abdomen, sehingga memerlukan waktu yang Iebih Jama
dalam penyembuhar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode Lap Chole lebih cost
effective pada penata laksanaan Cholecystolthiasis di bandingkan deagan metode Open
Chole.
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BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

1. a. Tidak dapat dikelompokkan penata laksanaan Cholecystolithiasis dengan Open

Cholecystectomy di RSCM berdasartkan AR-DRG , karena pada AR-DRG

pengelompokan ada 2 yaitu:

1). HO7TA Open Cholecystectomy with Closed or with Catastrophic

2). HO7B Open Cholecystectomy without Closed CDE or without Catastrophic
CC.

Pengelompokan Open Chole di RSCM terdin dani :

1). Open Chole Murmni

2). Open Chole dengan Penyulit

3). Open Chole dengan Penyerta dan Penyulit

b. Tidak dapat dikelompokkan penata laksanaan Cholecysiolithiasis dengan

Laparascopic Cholecystectomy di RSCM berdasarkan AR-DRG, karena pada

AR-DRG pengelompokan ada 2 yaitu:

1). HO8A Laparascopic Cholecysteciomy with Closed CDE or with
(Catastrophic or severe CC)

2). HO8B Laparascopic Cholecystectomy without Closed CDE or without
{Catastrophic or severe CC).

Pengelompokan Lap Chole di RSCM terdin dari:

1). Lap Chole Murni

2). Lap Chole dengan Penyetrta
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Lap Chole dengan Penyulit

4). Lap Chole dengan Penyerta dan Penyulit

2. Aktivitas penata laksanaan Cholecysiolithiasis dengan Open Cholecystectomy

dan Laparascopic Cholecystectomy di RSCM dapat di susun berupa Clinical

pathway yang terdiri dari 7 tahap, yaitu:

a.

b.

.

f

-2

Tahap pendaftaran.

Tahap penegakan diagnosa

Tahap admission rawat inap (P3RN)
Tahap pra operasi

Tahap operasi

Tahap post operasi

Tahap pulang

3. a. Cost of treatment Cholecystolithiasis dengan Open Cholecystectomy berdasarkan

DRG’s di RSCM Jakarta adalah :

1).

2).

3).

Cho!ecysiéfflhiasis murmd

Biaya operasi Rp.2.851.316, total biaya Rp.6.454.003
Cholecystolithiasis dengan penyulit

Biaya operasi Rp.3.214.500, total biaya Rp.8.863.527
Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit

Biaya operasi Rp.3.479.975., total biaya Rp. 17.060.543

b. Cost of trearment Cholecystolithiasis dengan Laparascopic Cholecystectomy di

RSCM Jakarta adalah:

1).

Cholecystolithiasis mumi

Biaya operasi Rp.4.135.765, total biaya Rp.7.278.891
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2). Cholecystolithiasis dengan penyerta
Biaya operasi Rp.4.779.629, total biaya Rp.13.004.740
3). Cholecystolithiasis dengan penyulit
Biaya operasi Rp.4.620.101, total biaya Rp.9.246.148
4). Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit
Biaya operast Rp.4.874.607, total biaya Rp.15.950.193
Besamnya biaya yang dikeluatkan dengan metode Open Cholecystectomy per
pasien dalam setip episode perawatan adalah
a. Cholecystolithiasis murni ; Rp.6.454.003
b. Cholecystolithiasis dengan penyulit : Rp.8.863.527
¢. Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit : Rp. 17.060.543
Besamya biaya yang dikeluarkan dengan metode Laparascapic Cholecystectomy
per pasien dalam setiap episode perawatan adalah:
a. Cholecystolithiasis mumi : Rp.7.278.891
b, Cholecystolithiasis dengan penyulit :Rp.9.246.148
c. Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit : Rp.15.950.193
Rata-rata waktu operasi dengan metode Open Cholecystectiomy adalah:
a. Cholecystolithiasis murmi : 100 menit
b.  Cholecystolithiasis dengan penyulit : 110 menit
c. Cholecysiolithiasis dengan penyerta dan penyulit : 135 menit
Rata-rata waktu operasi dengan metode Laparascopic Cholecystectonmy adalah:
a. Cholecystolithiasis mumi : 92,86 menit
b.  Cholecystolithiasis dengan penyulit :105 menit

c.  Cholecystolithiasis dengan penyesta dan penyulit : 118,75 menit

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



&

10.

117

Rata-rata hari kesembuhan dengan metode Open Cholecystectonmy adalah:

a. Cholecystolithiasis mumi - 3 hari

b Cholecystolithiasis dengan penyulit : 6 hari

c. Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit : Rp. 7 hari

Rata-rata waktu operasi dengan metode Laparascopic Cholecystectomy adalah:

a. Cholecystolithiasis murni : 2 hari

b. Cholecystolithiasis dengan penyulit : 5 hani

¢. Cholecystolithiasis dengan penyerta dan penyulit : 5 hari

Dari kedua metode tersebut yang lebih cost effective dan efisien dalam penata

laksanaan Cholecystolithiasis adalah dengan Laparascopic Cholecystectomy.

7.2. Saran

1.

2.

Bagi Rumah Sakit:

a.  Melakukan penerapan Clinical Pathway dan perhitungan biaya berdasarkan
DRG’s secara bertahap terutama pada kasus-kasus rawat inap yang sering

b. Perlu memberikan informasi kepada pasien tentang kedua metode penata
laksanaan Cholecystolithiasis mengenai keuntungan dan kerugian kedua
metode ters_ebut baik dari segi biaya maupun efektifitasnya, sehingga pasien
dapat memilih metode yang terbaik bagi dirinya sesvai dengan kemampuan
membayarnya.

Bagi Pemerintah:

a.. Perlu adanya perubaban pola pembiayaan kesehatan di rumah sakit dari

tarif per tindakan rmenjadi tarif per episode rawat inap
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b.  Perlu ditetapkan cara perhitungan biaya perawatan pasien di rumah sakit
secara nastonal (INA DRG).

c. Dalam membuat kebijakan perencanaan pengadaan alat kedokteran
canggih di ramakh sakit diutamakan pada alat yang telah terbukti efektif dan
efisien pada pengobatan penyakit.

Bagi Askes:

Perlu memberikan jaminan pembayaran kepada pasien Cholecystolithiasis yang

penata laksaﬁaannyn dengan Laparascopic Cholecystectomy.

Bagi peneliti selanjutnya:

a.  Perlu dilakukan penelitian lebibh lanjut terhadap penyakit lainnya dan
berbagai rumah sakit sehingga diperoleh gambaran casemix setiap ramah
sakit yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya
pengesnbangan INA DRG’s.

b.  Perlu dilakukan kajian lebih lanjut dari sisi pasien terhadap kedua metode

pada penata laksanaan Cholecystolithiasis.
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Lampiran 2.
Matching Alur Penata laksanaan Cholecystolithiasis
Pengan Open Cholecystectormny Di RSCM Jakarta Tahun 2007

NO BERDASARKAN RUANGAN BERDASARKAN KEGIATAN
1. jRuangan Pendaftaran Pendaftaran Pasien
2. |Ruangan Pesnegakan Diagnosa Pemeriksaan/ Penegakan DiagnosaPasien
3. |Ruangan Pemeriksaan Penunjang Pemefiksaan Penunjang
a. Ruangan Laboratotium Pemeriksaan Laboaiotum
b. Ruangan Radiologi _ Pemeriksaan Radiologi
¢. Ruang Kardfiologi Pemeriksaan Kardiologi
d. Ruang Hepatologi Pemeriksaan Hepatologi
e. Ruang Putmonologi Pemeriksaan Pulmondlogi
4 |Ruangan Pendaftaran Rawat Inap (P3RN) _|Pendaftaran Pasien Rawat Inap
5 JRuangan Perawatan Pre Operast Perawatan Pre Operasi
6 |Ruangan Operast Operasi
7 |Rnangan Perawatan Post Operast Perawatan Post Operasi
8 [Pulang Pulang
(Modificd from Rivany. R, 2006)

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008




Lampiran 3.
Matching Alur Penata Laksanaan Cholecystolithiasis
Dengan Laparascopic Cholecystectomy Di RSCM Jakarta Tahun 2007

NO BERDASARKAN RUANGAN BERDASARKAN KEGIATAN
1. |Ruangan Pendaftaran Pendaftaran Pasien
2. |Ruangan Penegakan Diagnosa Pemeriksaan/ Penegakan DiagnosaPasien
3. |Ruangan Pemeriksaan Penunjang Pemeriksaan Penunjang
a. Ruangan Labonatorium Pemeriksaan Laboratorium
b. Ruangan Radiologi Pemeriksaan Radiologi
¢. Ruang Kardiologi Pemeriksaan Kardiologi
d. Ruang Hepatologi Pemeriksaan Hepatologi
€. Ruang Pulmonologi Pemeriksaan Pulmonologi
4 IRuangan Pendaftaran Rawat Inap (P3RN) _|Pendafiaran Pasien Rawat Inap
5 |Ruangan Perawatan Pre Operasi Perawatan Pre Operast
6 |Ruangan Operast Operasi
7 |Ruangan Post Operasi Perawatan Post Operasi
8 |Palang Pulang '

(Modified from Rivany. R, 2006)

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008
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AKTIFITAS/KEGIATAN

PENDAFTARAN

A UGD

1. Registrasi pasien

2. Catat di lembar status UGD

3. Berikan kartu berobat dan status baru untuk pasien baru

4. Untuk pasien berulang dicarikan strhus d RM

S, Menerima pembayaran dan membuat kwitansi

6. Entry data ke kompeter

B. POL) BEDAH

1. Regisirasi pasien

2. Catat di lembar status Poli bedah

3. Berikan karlu berobat dan status banus untuk pasier bam

4. Untuk pasien berulany dicarikan status Jf RM

5. Menerima pembayaran dan membuat kwitansi

6. Entry data ke komputer

PENEGAKAN DIAGNOSA

A UGD

1. Regqistrasi pasien

2. Anamnesa dan pemetikeaan vital sign oleh pecawat

3. Anamnesa dan pemeriksaan oleh dokder

- pemeriicsaan fisik

- pemeriksaan keadazan umum

- pemerksaan vilal sign

)

- pernejiksaan kesadaran

Membuat surat pengantar untuk pemeriksaan penunjang

Penetapan diagnosa utama dan sekunder

Pemberian resep

Membuata surat peanintaan dirawat (SPR)

Menghubung pettsgas transpoitasi unluk mengniar

ke P3RN

B. POLI BEDAH

1. Registrasi pasien

2 Anamnesa dan pemerilssaan vital skm oleh perawat

3. Anamtiess dan pemefiksaan cleh dokter

- pemetikesaan fisic

- pemeriksaan keadaan dmum

- pemeriksaan vital sign
- pemetiksaan kesadaran

Membuat surat pengantar untuk pemeriksaan penun

Penetapan diagnosa ufama dan sekunder

Pembersian resep

u

Membuata surat permintzan dirawat (SPR)

Menghubungt petugas trarspertas untuk mengntar

ke P3IRN

C.Pemeriksaan Penunjang

1} Laboratorium

1.Hematologi

Darah lengkap

Darah rutin

Masa pendarahan vy

Masa bekuan lee & white

PY

APTT

2. Kimia Darah

RUPIAH

83.420

267.546

267.546]

93.403

147.059

147,059

28.555

28.555

37789

19.727

15.727

23244

23244

69292

69.252

Gamma GT

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008
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Alkali fosfalase L 351613 35.181
Protein total A 1 35.459 35459
Albumin 1 3672 | 35672
Globulin T 2 1 35.672 35.872
Ureum darah Y 3 34.982 34.982
Kreatinin darzh £0 355 1 35075 | 35075
SGOTIAST k) 38.116 38.116
SGPTIALT 1 38.116 38.116
Cholinesterase Aoy 1 352086 35.296,
Bilirubin total A 1 35.752 30752
Bifirutin direct 7 H 1 36513 36.513
Bilirubin Indirect ) 1 36.513 36.513
Elekirolit darah j) 57.871 97.871
HEs AG 3 65432 | 65.437
Hbe AG s : 1 65.442 63.442,
Asrti Hbe ) 54206 54225
Artti HAV lgM h ] 29774 59274
Arti HCV 1 53290 53.290
Glukosa sewakiu (darah) 1 35729 35.729
Glukosa puasa (darah)
Kolesterod total
Trglserida
Kolesterol HOL
i | Kolelesterol LOL
Asam urat darah 1 %492 | 36492
. | Lipase darah =
i |3. Udnalisis lengkap 1 4613 4613
| and
5_ 4. Analrsa gas darah 1 49907 49.907
, T
t_12} Radiologi
{ | Thorax APIPA 1 93.609 95.609
S USG Axlomen e 1 166,754 166.754
! % T
3} Penunjang lainaya g :
|_|__Echocardiographi
L EKG 1 80.376 80.376}
|
| Spiromein
!
i |4} WFD dan Alkes i
| [REGISTRASI RAWAT INAP (P3RN) Z 1 7.098 7.038)
1. Menerima SPR dari pasien/keluarga
2. Mengecek tersedianya tempat tidur di reang mwat
sesuai SPR | 5 5
| |3. Meminta pasien untuk membaca dan menandata-
| |_ pgani surat persetujuan rawat inap dan tata tertib. & :
i_14. Mencatat identites pasien & &
i 15, Menerima uang muka dan menandatangani F
|| _ kwitansi uang muka _ e S b
| |6. Mengantar pasien ke nsang rawat Z8E ;
PRA OPERAS) s R R
| |A visite dokter sy B2 20x 3 3483 10.448
|| Anamnesa B ot s
I'| Pemerksaan Fisik B g FHEh
Il Pemerksaan Keadaan Umum B i HEN
11 Pemeriksaan vital sign PR By i SRR
i{ Pemerksaan kesadaran S D B Fety
{ [ e b Hra
{ 1B, Pemertksaan Penunjang it B
[12). Laboratorium N e Rs
| 1. Hematologi HaE SR L
t]_ Darah perifer fenakap [ e 7
1 Darah rufin bt 53
|
|
{
|

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



Masz penctarahan vy

Masa belaran lee & white

PT

1]

APTT

.3};‘?.1?‘ o

b

4

e

3

2 Kimia Darah

R

5

Gamma GT

]

Alkali fosTatase

Protein tolal

Albumin

Giobulin

Ureum darah

Kreatinin darah

SGOTIAST

SGPTIALT

Cholinesterase

Bilinrbin total

Bilirubin direct

Bitirubin Ircfirect

Eletdrolit darah

HBs AG

Hoe AG

Anti Hbe

Anti HAV gM

Anti HCV

Giukosa sewakiu (darah)

Glukosa pirasa {darah)

——— - — ]

&. Penunjang lainnya

Echocardiographi

EKG
Spiromelsi

C, Konsullasi dokler spesialis

Pulmo i (incitxde di ruang Pulmonaelogi)

Kardiologi (Include di nuang Kardiotogi)

Penyakit dalam

Bedah Digestive

Anastesi

D Asuhan Keperawatan

11. Menerima pasien baru

Mempersiapkan fuangan rawat

1 80376_|  80.376

1__ | 246975 | 246.975) -

1

"

1 1.366 1,366

1 | 160.039 { 160038

1 3483 3.483

1 2889 2899
3247 3247

Menerima pasien darf petugas transport PIRN

Memberingkan posien

Cost effectiveness...
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Pemerkeaan fisik

Pemeriksaan keadaan umum dan vital sign

Pemerksaan kegadaran (GCS)

Pemeriksaan kekuatan otot

2. Rutin 3X sehari ; a7 14.613 54.0665;
Pergantian shift dengan pefugas jaga
Pemetiksazn fistk

Pemeriksaan keadaan umum dan vitsl sign
Pemeriksaan kesadaran (GCS) 3
Pemeriksaan kekuatan ofot

Memberikan chat sesuai instruksi dokler
Memberikan diit makanan sesual instruks!
Memberikan obat, diet sesual order
Mengatur posist pasien

Mengist catatan keperawatan dan kardex
Memberikan dukungan dan motivasi
Balance cairan

Membuat rencana keperawatan

S S Y S N B —

3. Rutin 2X sehari i . 35 6484 2273
Personal hygiene

Memandikan pasien
Mengganti baju

Mengganti laken ; . : 2 1.624 3247
Memasang infus Koty . 1 1.624 1624

4. Pra operasi ey 1,0 1 8.494 6.494
Pemeriicsaan fislk ¥ .

|| Pemerilsaan keadaan umum dan vital sign
| | Pemerikseran kesadaran (GCS)
Pemeriksaan kekuatan otot

Mempuasakan pasien

Mencukur daerah operasi

Memperstapkan darah urtuk tranfusi
Memeriksa kelengkapan status ;
Mengantar pasien ke ruang OK Kok

E. Intake obat-obatan pra operasi ‘ ALl . 3,7 4.465 16.521

F. (VFD dan Alkes 7 ; S & 24 | 6576 | 61783

G Intake Makanan Dif FahEnt (TR 00 | 2796 | 47.960

OPERASI 2 o
4} Pembiusan 35 1.0
Pemeriksaan fiikinafas :
Anamnests R
Pemeriksaan fisik/penuniang |25 W
Penentuan statiss fisik dan penyulit anestest A

Melakukan pembiusan i 2

I Infus perifer
|| Premedikasi 5

Induicsi :
intubasi | ey
1 Vertilasi L ot
| Monitoring selama pembiusan HEH B R

- it _Pembesian obat-obatanfcairan infus fgas 1 2.066.0581 2.066 .08

12} Peinbedahan

4 Pasieq terlentang di atas meja operasi dalam
anestesi umumfspinal anestesi

A dan antiseplik daerah lapangan operasg]

Insisi mediana 2 fari di bawah proxeus xphoideus
sampai 2 jail di atas umbilicus menembus cutis,
subcutis dan fesia alha

1 126216 | 126216

Cost effectiveness..., Sukma Devi, FKM Ul, 2008



Peritoneum di buka

Identifikasi fesia felea, ductus cysticus, CBD,

i | Ductus hepaticus kanan dan idrd, hepar

] Ligasi A Cysticus dan ductus cysticus

Fesia felea dibebaskan darf bed hepar

Pendarahan dikorntrol

|} Mengecek kelengkapan alat

Luka operasi ditutup lapis demni lapis

Operasi selesai

iirim fesia felea ke pa

3} Asuhan Keperawatan

|5 Pensta Anestesi

X 3.0 1

Membaniu dokier anestesi menyiapkan

5.983

5953

alat-alat anestes]

Menata instrumen

Membanty operator di uang ok

b. Perawat OK

1,0 1

Menyiapkan obat, instrunien, atkes, inen

20863

20.868]

Menyiapkan ruang operasi

Memakalkan pokaksn operasi pada pasien

Meletakkan pasien di meja operas]

Memasang kateter dan infus

Membantu dolder bedah selama operasi

Memindahkan pasien ke nvang pemuliban

R R R R ma B B o

Mencuci atkes dan instrumen.

T

4) Intake Obat-obaaiVFD

10k 1

Zr7.003

277.003

5) Alkes

1,0 1

252.944

202844

6). Patologi anatomi

108 1

Mikroskopis

Makroskopis

POST OPERASI

s

A Visite Dokter df ruany rawat

3483

10.448

B Asuhan Keperawatan

1. Asuhan Keperawatan post opetasi

a. Di ruang pemulthan

1,0

Meilakukan observasi campal pasien sadar

26.950

26.950

Pemberian obat dan dit sesval instuksi

dolder

Balance cairan

Memberitahu ruangan untuk mengambll

pasien.

b. Di uang rewat

0,7k 21

Mengambil pasien dari nsang pemulihan

6.494

13.638

Membaringkan pasien

Mengobservasi vital gign

e
i

s By

Mengobsenvasi rasa nyer pada pasien
Membaptu memobiisasi pasien -~

Mengganti verban

Balance calran

Mencabid infus, kateter dan NGT

-J?Sf'-‘a\’

)

Mengkaiji tingkat kenyamanan pasien

A LS AT
i e

Memberikan dulkumgan dan motivasi

ki35 B
g X

A e

=T s MR T
BRI et b

2 Rudin 3X sehari

o Lo G 07

Pergantian shift dengan petugas jaga

14.613

49.683

Pemeriksaan fisik

Pemersiksaan keadaan umium dan vital sign

st (o P

Pemerkszan kesadaran {GCS)

Pemeriksaan kekuatan otot

Cost effectiveness..
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Memberikan obat sesisa instruksi dokter
Membetikan diit makanan sesuai instruksi
Memberikan obat, diet sesttal order
Mengatur posisi pasien
Mengisl catatan keperawatan dan kardex
Menghajf tingkat kenyamanan pasien
Membesikan dulamgan dan motivasi
] Balance cairan
i1 Membuat rencana keperawatan
13, Rutin 2X sehad 05 3.0 6.494 19.483
i Personal hyalene
I Memandikan pasien
: Menggant! baju
| Menoganti jaken 1 1.624 1.624
‘|C. Intake obat-obatan
-1, injeksi 7 27 N2 B13.029
12 Obat oral 1.2 10618 12742
i|D. IMFD dan alkes 07 1,7 8.840 15.029
l
I{F. Infake makanan it ] 10,0 4.79% 47.960
! [
{|PULANG 1,0 i 3.069 3,069
i| bin dokter '
‘I Membesitahukan kepada paslenkeluama
‘1 Memberitahukan kepada petugas kewtangan
il Menyiapkan surat-surat yang dipedulkan
~ kontrolrujukan
| ~ stirat istirahat dokter
! ~ resep obat urtuk di rumah
|| Membuat resume keperawatan
HBILLING 10 1 7.976 7.976
I{ _Menyiapkan rincian data biaya perawatan
Meneliti kebenaran sincian data biaya
Membuat buktl pembayaran/kwitansi
Memberikan kartu putang kepada pasien
Membolehkan pasien pulang
Menyerahkan berkes Rekam Medrs ke Unit
1 Rekam Medis
I
|]Cost of treatmert I Adrission UGD 6.559.289
] Admission Poli Bedah 6.348.717
Operasi 25851316
Sewa kamar VVIP 8| 350.993] 2807.944
Sewa kamar Utarma 1 8] 338.675]2.709.399
| |Sewa kamar Utarva 2 8] 337.792|2.702.334
[|Sewa kamar Utama 3 8] 303711}2429.687
| 1Sews kamar ttama 4 8] 295.428] 2395428
1| Sewa kamar Wama 5 8} 271.800}2174.404
|{Sewa kamar Keias | 8l 253 155)2025237|
1Sewa kamar Kelas | 8] _131.756] 1.054.047
Sewa kamar Kekas il gl 112814] 9202512

Cost effectiveness
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